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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Korelasi antara  prestasi 
belajar pendidikan agama islam terhadap akhlakul karimah siswa, (2) korelasi 
antara aktifitas shalat fardhu terhadap akhlakul karimah siswa, (3) korelasi antara 
prestasi belajar pendidikan agama islam dan aktifitas shalat fardhu terhadap 
akhlakul karimah siswa, 
Penelitian ini menggunakan metode diskriptif  korelasional, dengan 
analisis korelasi dan regresi. Variabel penelitian berupa dua variabel bebas yaitu: 
prestasi belajar pendidikan agama islam (X1) dan aktifitas shalat fardhu (X2) serta 
variabel terikat yaitu: akhlakul karimah siswa (Y) yang dilakukan di SDN 01 
Gemantar Jumantono kabupaten Karanganyar sebanyak 50 siswa, yang digunakan 
sampel penelitian, instrumen pengumpulan data dengan kuesioner. Pengujian 
instrumen dilakukan dengan uji validitas dan uji realibilitas. Pengujian prasyarat 
dilakukan dengan uji normalitas, uji linearitas dan keberartian regresi dan uji 
independensi variabel bebas. Pengujian hipotesis dengan menggunakan uji 
korelasi baik korelasi tunggal parsial dan berganda. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) prestasi belajar pendidikan 
agama islam mempunyai korelasi positif dan signifikan dengan aktifitas shalat 
siswa  SDN 01 Gemantar Jumantono Kabupaten Karanganyar yang dibuktikan 
rhitung sebesar  0,354 lebih besar dibandingkan dengan rtabel untuk n 50 adalah 0,279 
(2) aktifitas shalat siswa terdapat korelasi positif dan signifikan dengan akhlakul 
karimah siswa SDN 01 GemantarJumantono Kabupaten Karanganyar, yang 
dibuktikan dengan rhitung sebesar 0,567 lebih besar dibandingkan dengan rtabel 
sebesar 0,279. (3) prestasi belajar pendidikan agama islam dan aktifitas shalat 
secara bersama-sama mempunyai korelasi yang positif dan signifikan terhadap 
akhlakul karimah siswa di SDN 01 Gemantar Jumantono Kabupaten Karanganyar. 
Hal ini ditunjukkan dengan besarnya rhitung sebesar 0,626 lebih besar  
dibandingkan dengan rtabel sebesar 0,279 dengan persamaan regresi ŷ=26,225 + 
0,247X1 + 0,449 X2. 
 










THE CORRELATION OF EDUCATION RELIGION ACHIEVMENT  
PRESTASION AND SHALAT FARDHU ACTIVITIES TOWARD GOOD 
STUDENT CARACTERS AT ELEMENTARY SCHOOL COUNTRY 01 
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Abstract 
 The purpose of this study was to determine: (1) The coorelation of 
education religion achievement prestation toword good student characters, (2) The 
correlation shalat fardhu activities toward good student characters, (3) The 
correlaton of education religion achievement prestation and shalat fardhu 
activities toword good student characters in elementary school country 01 
Gemantar Jumantono Karanganyar Regency. 
 This study used a descriptive correllational method, the correlation and 
regression analysis. The research variabel in the form of two independent 
variables are: education religion achievement prestation (X1) and shalat fardhu 
activities (X2) and the dependent variable is : good student characters (Y) in 
elementary school country 01 Gemantar Jumantono Karanganyar Regency. 
Totaling 50 student the importance samples accuration. Tests conducted with test 
instrument validity and realibility testing. Testing prerequisite done with 
normality test, linearity and significance of regression , and test the independence 
of the independent variables. Testing the hypothesis by using test both single 
correlation partial and regression. 
 The results showed that (1) education religion achievement prestation has 
a positive and significant to the good student characters in elementary school 
country 01 Gemantar Jumantono Karanganyar Regency evidenced r count equal 
to 0,354 greater than  r table for n 50 is 0,279 (2) Shalat fardhu activities has a 
positive and significant correlation with the good student character in elementary 
school country 01 Gemantar Jumantono Karanganyar regency , as evidenced by r 
count of 0, 567 greater than r table at 0,279. (3)The education religion 
achievement prestation and shalat fardhu activities together have a positive and 
significant relationship to good student character in elementary school country 01 
Gemantar Jumantono Karanganyar Regency, with regression equation Y= 
26,225+0,247X1+ 0,449X2. 
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تأثير انجاز تعليم تربية الدينية الإسلامية و اداء صلاة الفرض لشأن الأخلاق الكريمة لطلاب مدرسة 
  غومنتار بقرية جومانتونو منطقة كراغعنيار10الحكومية 
 نور العين
 فكرة تجريد
هذاالبحث جدير بحثه لدعرفة علاقة بين انجاز تعليم تربية الدينية الاسلامية و صلاة الفرض 
بالأخلاق فمن اجل هذا البحث استخدام الباحث الدنهاج بيان شامل الدعلق بتحليل الارتباط و 
  الارتداد
تكون مّتقلب البحث بالدتقبلين و هما مّتقلب الدطلق وهما تأثير انجاز تعليم تربية الدينية 
 غومنتار بقرية 10الإسلامية و اداء صلاة الفرض لشأن الأخلاق الكريمة لطلاب مدرسة الحكومية 
جومانتونو منطقة كراغعنيار عدد البحث هي جميع التلاميذ خمسون التلاميذ وكلهم يكون مثل 
البحث استمطاق الداّدة باستنطاق التَّأييد واستنطاق الدوثوق واستنطاق الشروط بالاستنطاق الدعيار 
 والخّطي والدوثوق واستقلال مّتقلب الدطلق و تحليل البحث تكون بعلامة الحسن اما مفردا و جمعا
 ويدل نتيجة البحث علي ان التأثيرانجاز تعليم تربية الدينية الإسلاميةو صلاة الفرض في 
 غومنتار بقرية 10الددرسة علقة جيدة و مقيدة شأن الأخلاق الكريمة لطلاب مدرسة الحكومية 
و هناك علاقة  972,0وهي 05 nاكثر من 453,0 gnutihr جومانتونو منطقة كراغعنيار حسب
 غومنتار بقرية 10مقيدة بين اداء صلاة ب الفرض لشأن الأخلاق الكريمة لطلاب مدرسة الحكومية 
لشأن الأخلاق الكريمة لطلاب ,  r972,0 اكثر من 765,0جومانتونو منطقة كراغعنيار بنتيجة 
 . اكثر من626,0 غومنتار بقرية جومانتونو منطقة كراغعنيار وهذا الدليل 10مدرسة الحكومية
  .2X 944,0+1X 742,0 + 522,62 =y r972,0
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A. Latar belakang masalah 
Pendidikan pada hakekatnya bertujuan mencerdaskan, mengarahkan 
dan mengembangkan manusia seutuhnya yaitu manusia yang sehat jasmani dan 
rohani, memiliki pengetahuan dan ketrampilan, berkepribadian, berbudi pekerti 
luhur dan memiliki rasa tanggung jawab kemanusiaan. Pendidikan dan 
pengajaran agama seyogyanya mampu membentuk karakter manusia secara 
totalitas (kaffah), jasmani, „ilmi dan „amali, dunia dan akherat, vertikal dan 
horisontal. 
Pendidikan merupakan usaha sadar yang dilakukan oleh keluarga, 
masyarakat dan pemerintah, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan 
latihan  yang berlangsung disekolah dan di luar sekolah sepanjang hayat, untuk 
mempersiapkan peserta didik agar dapat memainkan peranan dalam berbagai 
lingkungan hidup secara tepat dimasa yang akan datang. 
Pendidikan adalah pengalaman-pengalaman terprogam dalam bentuk 
pendidikan formal, non formal, informal disekolah dan diluar sekolah yang 
berlangsung seumur hidup yang bertujuan optimalisasi pertimbangan 
kemampuan-kemampuan individu, agar dikemudian hari dapat memainkan 
peranan hidup secara tepat (Mudiyaharjo, 2002:11). 
Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting bagi setiap 
orang karena dengan pendidikan seseorang itu akan lebih mudah menuntun 
hidupnya ke arah yang lebih baik dalam hubungannya terhadap keluarga, 
masyarakat, agama dan bangsa. Bagian dari pendidikan secara umum adalah 
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pendidikan agama. Dalam UUSPN No. 2/ 1989 Pasal 39 ayat 2 ditegaskan 
bahwa isi kurikulum setiap jenis, jalur, dan jenjang pendidikan wajib memuat 
pendidikan agama. 
Pendidikan agama merupakan usaha untuk memperkuat iman dan 
ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, sesuai dengan agama yang dianut 
oleh peserta didik yang bersangkutan dengan memperhatikan tuntutan untuk 
menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan antar umat beragama 
dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan nasional (Muhaimin, 
2002:75). 
Islam mengajarkan: mendidik anak merupakan kewajiban orang tua. 
kewajiban itu kemudian berkembang dengan adanya suatu lembaga yang di 
dalamnya terdapat Pendidikan Agama Islam yang timbul sebagai suatu akibat 
keterbatasan ilmu agama yang dimiliki orang tua dalam mendidik anaknya. 
Melalui Lembaga Pendidikan Formal seperti Sekolah Dasar diharapkan peserta 
didik dapat memperoleh kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik dalam 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam, sebagaimana dengan tujuan 
pendidikan nasional yaitu menghasilkan produk pendidikan yang optimal. 
Keberhasilan program pendidikan, ditandai dengan prestasi peserta 
didik yang baik, dan sebaliknya apabila prestasi belajar peserta didik menurun, 
menandakan program tersebut belum dapat mencapai tujuan. Untuk 
mengetahui hasil suatu proses pembelajaran yaitu melalui evaluasi. Yang 
dimaksud Evaluasi yaitu untuk melihat sejauh mana kemajuan belajar para 
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siswa dalam program pendidikan yang telah dilaksanakannya (malik, 
2002:211). 
Proses didalam pembelajaran, komunikasi memegang peranan penting 
dalam berhubungan antara guru dan peserta didik. Menurut Asnawir dan 
Basyiruddin Usman (2002: 1), bahwa keberhasilan guru dalam menyampaikan 
materi sangat tergantung pada kelancaran interaksi komunikasi antara guru 
dengan siswanya. 
Salah satu masalah yang timbul dalam bidang pendidikan khususnya 
dalam proses pembelajaran adalah masalah verbalisme, yaitu anak dapat 
menghafal dan mengucapkan kata-kata tetapi tidak dapat memahami maksud 
atau artinya. Karena guru dalam menyampaikan bahan pengajaran hanya 
menggunakan bahasa lisan atau tulisan tanpa disertai alat pendukung yang 
lebih konkrit yang dapat memperjelas materi yang disampaikan oleh guru. 
Tugas mendidik tidak dapat dilaksanakan semua orang tua dalam 
keluarga terutama dalam berbagai hal ilmu pengetahuan. Oleh karena itu 
dikirimlah anaknya ke sekolah. Dengan demikian, Pendidikan di sekolah 
merupakan bagian dari pendidikan dalam keluarga yang sekaligus merupakan 
lanjutan dari pendidikan keluarga. Dengan memasukannya anaknya ke sekolah 
maka terbentuklah hubungan antar rumah dan sekolah karena antara kedua 
lingkungan itu terdapat obyek dan tujuan yang sama yaitu mendidik anak-anak. 
(Drajat, 1992:76). 
Betapa pentingnya kerjasama antara lingkungan rumah dan sekolah. 
Kerjasama itu hanya tercapai, apabila kedua belah pihak saling mengenal, 
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contohnya guru dengan orang tua wali murid. Selaku orang tua hendaknya 
tidak hanya memberikan pendidikan umum saja, melainkan harus disertai 
dengan Pendidikan Agama Islam dan disertai Aktifitas Shalat Fardhu dirumah 
juga harus dipantau. Pendidikan Agama Islam dan Aktifitas shalat Fardhu 
menjadi dasar terbentuknya Akhlakul Karimah (Akhlak yang baik) peserta 
didik dalam kehidupan sehari-hari. 
Agama sebagai dasar pijakan umat manusia memiliki peran yang 
sangat besar dalam proses kehidupan manusia. Agama telah mengatur pola 
hidup manusia baik hubungannya dengan Tuhannya maupun berinteraksi 
dengan sesama manusia. Agama selalu mengajarkan yang terbaik dan tidak 
pernah menyesatkan penganutnya. Untuk itu sebagai benteng pertahanan diri 
anak didik dalam menghadapi berbagai tantangan diatas, kiranya untuk 
menanamkan pendidikan agama yang kuat dalam diri anak, Sehingga dengan 
pendidikan agama ini, pola hidup anak akan terkontrol oleh rambu-rambu yang 
digariskan agama dan dapat menyelamatkan anak agar tidak terjerumus dalam 
jurang keterbelakangan mental. 
Upaya menumbuh kembangkan Pendidikan Akhlakul karimah 
merupakan tanggung jawab bersama antara keluarga, masyarakat, Sekolah dan 
pemerintah. Keempat institusi tersebut memiliki tanggung jawab bersama 
untuk mendarah-dagingkan Akhlakul karimah, terutama di kalangan generasi 
muda. Sekolah sebagai suatu lembaga pendidikan mempunyai tanggung jawab 
dalam membentuk manusia seutuhnya, baik sebagai makluk pribadi, sosial dan 
moral dengan segala eksistensinya. 
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Undang- undang Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN) menyebutkan 
bahwa: “Pendidikan Formal bertujuan mencerdasaskan kehidupan bangsa dan 
mengembangkan manusia indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman 
dan bertaqwa kepada tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memilki 
pengetahuan dan ketrampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang 
mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan 
kebangsaan (UUSPN, 1992:4). 
Pendidikan Agama Islam didalamnya terpikul tanggung jawab 
terhadap pembentukan pribadi anak didiknya dengan tujuan membina Aklakul 
Karimah dan menanamkan keimanan kedalam jiwa anak. Sebagaimana 
disebutkan didalam tujuan pendidikan Agama Islam bahwa: “Pendidikan 
Agama Islam pada sekolah Dasar bertujuan membentuk keimanan, 
pemahaman, penghayatan dan pengalaman siswa tentang agama Islam 
sehingga mengerti menjadi manusia muslim yang bertaqwa kepada Allah 
SWT, serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, masyarakat, berbangsa 
dan bernegara. (suplemen GBPP 1994, 1994:200).  
Beberapa hal yang perlu direalisasikan oleh orangtua yakni aspek 
pendidikan Akhlakul karimah. Pendidikan Akhlak sangat penting dalam 
keluarga, karena dengan jalan membiasakan dan melatih pada hal-hal yang 
baik, menghormati kepada orang tua, bertingkah laku sopan, baik dalam 
berperilaku keseharian maupun dalam bertutur kata. Pendidikan Akhlak tidak 
hanya secara teoritik namun disertai contohnya untuk dihayati maknanya, 
seperti kesusahan ibu yang mengandungnya, kemudian dihayati apa yang ada 
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dibalik yang nampak tersebut, kemudian direfleksikan dalam kehidupan 
kejiwaannya. Oleh karena itu orangtua berperan penting sebagai  pendidik, 
yakni memikul pertanggungjawaban terhadap pendidikan  anak. Karena 
pendidikan itulah yang akan membentuk manusia di masa depan. (Chabib 
Thoha, 1996:108) 
Aktifitas Shalat Fardhu merupakan bagian dari mata pelajaran Agama 
Islam. Salah satu alternatif yang dapat membantu orang tua dalam memberikan 
pendidikan umum serta agama adalah melalui SDN 01 Gemantar Kecamatan 
Jumantono kabupaten Karanganyar. SDN 01 Gemantar Kec.Jumantono 
kabupaten Karanganyar merupakan lembaga formal dibawah naungan 
Dekdikbud RI yang mendapat amanat dari pemerintah agar ikut mencerdaskan 
bangsa dan meningkatkan kualitas manusia Indonesia yang berbudi luhur , 
terampil, bertanggung jawab dan mandiri. 
Beberapa uraian pengertian diatas, penulis dapat menyimpulkan 
bahwa Pendidikan Agama Islam adalah bimbingan jasmani dan rohani 
berdasarkan Al-Qur‟an dan Hadits terhadap anak-anak sehingga terbentuklah 
kepribadian muslim yang sempurna. Agar anak mempunyai akhlakul karimah 
dan membiasakan diri menjalankan shalat fardhu sehari semalam lima waktu 
untuk itu anak didik diharapkan dapat memperhatikan pelajaran berbasis 
agama sebagai kontrol dalam kehidupan anak didik. 
Memperhatikan uraian maupun penjelasan diatas , maka dalam 
penulisan tesis ini penulis memilih judul: “KORELASI ANTARA PRESTASI 
BELAJAR PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN AKTIVITAS SHALAT 
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FARDHU TERHADAP AKHLAKUL KARIMAH SISWA SDN 01 
GEMANTAR JUMANTONO KABUPATEN KARANGANYAR”. 
B. Identifikasi masalah 
Berdasarkan latar  belakang masalah yang dikemukakan diatas dapat 
diidentifikasi permasalahan sebagai berikut: 
1. Sebagian siswa nilai belajar pendidikan agama Islam dan aktifitas shalat 
fardhu rendah sehingga akhlakul karimahnya juga menurun. 
2. Pendidikan agama Islam adalah menanamkan akhlak mulia didalam jiwa 
anak dalam masa pertumbuhannya, sehingga akhlak itu menjadi salah satu 
kemampuan jiwa. 
3. Shalat Fardhu merupakan pokok urusan Islam dan merupakan tiang agama 
serta merupakan tanda bahwa dirinya itu orang Islam. 
4. Sebagian besar para siswa kurang memperhatikan aktifitas shalat Fardhu 
sehari-hari maka berakibat menurunnya akhlakul karimah Siswa. 
5. Penerapan akhlakul karimah perlu ditanamkan sejak kecil dalam lingkungan 
keluarga, masyarakat dan disekolah agar mereka memiliki akhlak yang baik 
dan berbudi pekerti yang luhur. 
C. Pembatasan masalah  
Pembatasan masalah disini adalah sesuatu masalah yang harus 
dibatasi. Bertolak dari latar belakang diatas, maka perlu adanya pembatasan 




1.  Korelasi yang signifikan prestasi belajar pendidikan agama islam  terhadap 
akhlakul karimah siswa SDN 01 Gemantar Jumantono Kabupaten 
Karanganyar. 
2. Korelasi  positif yang signifikan aktifitas shalat fardhu terhadap akhlakul 
karimah siswa SDN 01 Gemantar Jumantono Kabupaten Karanganyar. 
3. Korelasi  yang signifikan antara prestasi belajar pendidikan agama islam 
dan aktifitas shalat fardhu terhadap akhlakul karimah siswa SDN 01 
Gemantar Jumantono Kabupaten Karanganyar. 
D. Rumusan masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, dalam 
penelitian ini dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 
1. Apakah terdapat korelasi positif  yang signifikan antara prestasi belajar 
pendidikan agama Islam terhadap akhlakul karimah siswa SDN 01 gemantar 
jumantono kabupaten karanganyar ? 
2. Apakah ada korelasi positif  yang signifikan antara aktifitas shalat fardhu 
terhadap akhlakul karimah siswa SDN 01 gemantar jumantono kabupaten 
karanganyar ? 
3. Apakah ada korelasi positif  yang signifikan antara prestasi belajar 
pendidikan agama Islam dan aktifitas shalat fardhu terhadap akhlakul 
karimah siswa SDN 01 gemantar jumantono kabupaten karanganyar? 
E. Tujuan penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 
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1. Korelasi antara prestasi belajar pendidikan agama Islam terhadap 
pembentukan akhlakul karimah siswa SDN 01 gemantar jumantono 
kabupaten karanganyar. 
2. Korelasi antara aktifitas shalat fardhu terhadap pembentukan akhlakul 
karimah  siswa SDN 01 gemantar jumantono kabupaten karanganyar. 
3. Korelasi antara prestasi belajar pendidikan agama Islam dan aktifitas shalat 
fardhu terhadap pembentukan akhlakul karimah  siswa SDN 01 gemantar 
jumantono kabupaten karanganyar. 
F. Manfaat penelitian 
Penelitian mengenai “ korelasi antara Prestasi Belajar Pendidikan Agama 
Islam dan Aktifitas Shalat Fardhu Terhadap Akhlakul Karimah Siswa SDN 01 
Gemantar Jumantono Kabupaten Karanganyar”, diharapkan dapat memberikan 
beberapa manfaat yaitu: 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan menjadikan masukan dan informasi 
dalam usaha meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan di sekolah yang 
berkaitan dengan pendidikan agama Islam, aktifitas shalat fardhu dan 
akhlakul karimah siswa. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Guru 
Guru dapat meningkatkan kemampuan profesional pendidik/ guru dalam 
memberikan pelajaran pendidikan agama Islam. 
b. Bagi Siswa 
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Siswa sebagai subyek langsung dari penelitian seharusnya ada perubahan 
dari dalam diri individu sehingga diharapkan mampu mengamalkan 
agamanya secara baik dan benar. 
c. Bagi Sekolah 
Memberikan sumbangan pemikiran sehingga dapat meningkatkan 
kualitas sekolah dalam upaya menciptakan generasi yang mampu 
mengamalkan ajaran agama dalam kehidupan pribadinya. 
d. Bagi Peneliti 
Menambahkan wawasan pengetahuan berkenaan dengan Prestasi 









KERANGKA TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 
A. Deskripsi Teori 
1. Prestasi Pendidikan Agama Islam 
a. Pengertian Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam 
Prestasi belajar adalah sebuah kalimat yang terdiri dari dua kata 
yaitu prestasi dan belajar. Antara kata prestasi dan belajar mempunyai 
arti yang berbeda. Oleh karena itu, sebelum pengertian prestasi 
belajar, ada baiknya pembahasan ini diarahkan pada masing-masing 
permasalahan terlebih dahulu untuk mendapatkan pemahaman lebih jauh 
mengenai makna kata prestasi dan belajar. Hal ini juga untuk 
memudahkan dalam memahami lebih mendalam tentang pengertian 
prestasi belajar itu sendiri. Di bawah ini akan dikemukakan 
beberapa pengertian prestasi dan belajar menurut para ahli. 
Prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, 
diciptakan baik secara individu maupun secara kelompok (Djamarah, 
1994:19). Sedangkan menurut Mas‟ud Hasan Abdul Dahar dalam 
Djamarah (1994:21) bahwa Prestasi adalah apa yang telah dapat 
diciptakan, hasil pekerjaan, hasil yang menyenangkan hati yang 
diperoleh dengan jalan keuletan kerja. 
Pengertian yang dikemukakan tersebut di atas, jelas terlihat 
perbedaan pada kata-kata tertentu sebagai penekanan, namun intinya 
sama yaitu hasil yang dicapai dari suatu kegiatan. Untuk itu, dapat 
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dipahami bahwa prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah 
dikerjakan, diciptakan, yang menyenangkan hati, yang diperoleh dengan 
jalan keuletan kerja, baik secara individual maupun secara kelompok 
dalam bidang kegiatan tertentu. 
Menurut Slameto (1998:2) bahwa belajar adalah suatu proses usaha 
yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah 
laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri 
dalam interaksi dengan lingkungannya. Secara sederhana dari 
pengertian belajar sebagaimana yang dikemukakan oleh pendapat di atas, 
dapat diambil suatu pemahaman tentang hakekat dari aktivitas belajar 
adalah suatu perubahan yang terjadi dalam diri individu. 
Menurut Nurkencana (1986:62) mengemukakan bahwa prestasi 
belajar adalah hasil yang telah dicapai atau diperoleh anak berupa nilai 
pada mata pelajaran tertentu. Ditambahkan bahwa prestasi belajar 
merupakan hasil yang mengakibatkan perubahan dalam diri individu 
sebagai hasil dari aktivitas dalam belajar. 
Menelusuri uraian di atas, maka dapat dipahami bahwa prestasi 
belajar adalah hasil atau taraf kemampuan yang telah dicapai siswa 
setelah mengikuti proses belajar mengajar dalam waktu tertentu baik 
berupa perubahan tingkah laku, keterampilan dan pengetahuan dan 
kemudian akan diukur dan dinilai yang kemudian diwujudkan dalam 
angka atau pernyataan. 
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UU RI No.2 Th 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 1 
pasal 1 Ayat 1 dikemukakan: Pendidikan adalah Usaha sadar untuk 
menyiapkan peserta didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran  dan 
atau latihan bagi peranannya di masa yang akan datang. 
(Marimba,2000:19) mengajukan definisi: Pendidikan adalah bimbingan 
atau pimpinan secara sadar oleh si pendidik terhadap perkembangan 
jasmani dan rohani siterdidik menuju terbentuknya kepribadian yang 
utama. 
Islam adalah agama yang diturunkan Allah kepada seluruh umat 
manusia melalui Rasulnya yaitu Muhammad SAW. Agama bukanlah 
pengetahuan , melainkan pemberitahuan dari Allah yang disebut wahyu. 
Dengan demikian Agama merupakan sumber pengetahuan dan 
pengetahuan yang bersumber padanya disebut pengetahuan keagamaan 
(NoerAly, 1999:25). 
Ahmad D. Marimba (2000:19) menyatakan, Pendidikan Islam 
adalah bimbingan jasmani, rohani berdasarkan hukum-hukum agama 
islam menuju kepada terbentunya kepribadian utama menurut ukuran-
ukuran islam. Dengan pengertian yang lain beliau mengatakan 
kepribadian utama tersebut dengan istilah kepribadian muslim, yaitu 
kepribadian yang memiliki nilai-nilai  islam  dan bertanggung jawab 
sesuai nilai-nilai ajaran Islam. 
Pendidikan islam sebagai usaha membina dan mengembangkan 
pribadi manusia dari aspek-aspek kerohanian dan jasmaninya juga harus 
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berlangsung secara bertahap. Oleh karena suatu pematangan yang bertitik 
akhir pada optimalisasi perkembangan atau pertumbuhan, baru dapat 
tercapai bilamana berlangsung melalui proses demi proses kearah tujuan 
akhir perkembangan atau pertumbuhannya (Arifin,1987:10). 
Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan 
siswa agar memahami (knowing), terampil melaksanakan (doing), dan 
mengamalkan (being) agama Islam melalui kegiatan pendidikan. Tujuan 
Pendidikan Agama Islam di sekolah (bukan di madrasah) ialah murid 
memahami, terampil dan melaksanakan ajaran Islam dalam kehidupan 
sehari-hari sehingga menjadi orang yang beriman dan bertakwa kepada 
Allah SWT berakhalak mulia dalam kehidupan pribadi, berkeluarga, 
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 
Berdasarkan pengertian-pengertian diatas yang dimaksud dengan 
Pretasi belajar Pendidikan Agama Islam adalah hasil yang telah dicapai 
dalam belajar Pendidikan Agama Islam yang digambarkan dengan nilai. 
Dalam melaksanakan penilaian atau evaluasi data ada dua cara yaitu 
kuantitatif dan kualitatif. Adapun cara yang ditempuh oleh SD Gemantar 
01 Jumantono karanganyar dalam melaksanakan evaluasi ialah cara 
kuantitatif  yaitu hasil penilaian yang diberikan dalam bentuk angka 






b. Fungsi dan tujuan mempelajari Ilmu Pendidikan Agama Islam 
Berdasarkan GBPP kurikulum SD bidang studi Pendidikan Agama 
Islam disebutkan bahwa  fungsi mempelajari bidang studi Pendidikan 
Agama Islam adalah: 
1) Mendorong tumbuhnya kesadaran beribadah siswa kepada Allah 
SWT. 
2) Menanamkan kebiasaan melaksanakan syari‟at islam dikalangan siswa 
dengan ikhlas. 
3) Mendorong tumbuhnya kesadaran siswa mensyukuri nikmat Allah 
SWT dengan mengolah dan memanfaatkan alam untuk kesejahteraan 
hidup. 
4) Membentuk kebiasaan disiplin dan rasa tanggung jawab sosial sekolah 
dan masyarakat. 
5) Membentuk kebiasaan berakhlakul karimah disekolah dan 
masyarakat. 
Sedang tujuan Mempelajari Ilmu Pendidikan Agama Islam adalah: 
1) Agar siswa dapat mengetahui dan memahami pokok-pokok syariat 
islam secara terperinci dan menyeluruh, baik berupa dalil nagli dan 
agli. Pengetahuan dan pemahaman tersebut diharapkan menjadi 
pedoman hidup dalam kehidupan pribadi dan sosialnya. 
2) Agar siswa dapat melaksanakan dan mengamalkan ketentuan syariat 
islam dengan benar. Pengalaman tersebut diharapkan dapat 
menumbuhkan ketaatan menjalankan syariat islam, disiplin dan 
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tanggung jawab sosial yang tinggi dalam kehidupan pribadi maupun 
sosialnya.  
Berdasarkan uraian tersebut diatas dasar mempelajari ilmu 
Pendidikan agama islam adalah nash Al-Qur‟an dan Hadits, serta dasar-
dasar lainnya  agar manusia memahami ajaran-ajaran islam antara yang 
hak dan yang batil, serta melaksanakan apa yang diperintahkan dan apa 
yang dilarang oleh Allah dan Rasulnya. 
c. Faktor yang mempengaruhi dalam mempelajari Ilmu Pendidikan 
Agama Islam 
Mempelajari ilmu Pendidikan Agama Islam  ditentukan oleh 
seberapa jauh daya serap siswa pada mata pelajaran tersebut, untuk itu 
ada beberapa faktor yang mempengaruhi siswa di dalam menguasai 
pelajaran yang berakibat menetukan prestasi pada pelajaran itu, dalam 
hal ini prestasi belajar  ilmu Pendidikan Agama Islam. 
Drs. Soemardi  Suryabrata (1984:249) mengklasifikasikan ada dua 
jenis faktor yang mempengaruhi belajar seseorang yaitu; 
1) Faktor-faktor yang berasal dari luar diri si pelajar. ini masih 
digolongkan menjadi dua golongan yaitu: 
a) Faktor-faktor non sosial dalam diri pelajar. 
Faktor-faktor non sosial yaitu faktor-faktor yang 
mempengaruhi belajar seseorang yang berasal dari keadaan alam 
maupun peralatan belajar. Yang termasuk dalam faktor ini tak 
terbilang jumlahnya, seperti: Keadaan udara, suhu udara, cuaca, 
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waktu, tempat juga yang tidak kurang penting ialah alat-alat 
pelajaran seperti: alat tulis menulis, buku-buku pelajaran , serta 
alat-alat pelajaran/ alat peraga. 
Faktor tersebut harus kita atur sedemikian rupa, sehingga 
dapat membantu (menguntungkan) proses belajar secara maksimal. 
Alat-alat menulis yang cukup, buku pelajaran yang baik isi maupun 
wujudnya, serta pemakaian alat peraga pada mata pelajaran tertentu 
(misalnya: Bidang studi Pendidikan Agama Islam) akan betul-betul 
mempengaruhi keberhasilan anak dalam menangkapnya dan 
memahaminya. 
b) Faktor-faktor sosial dalam belajar. 
Faktor-faktor sosial ialah pergaulan serta hubungan antara 
manusia dan kehidupan kelompok manusia yang sedikit banyak 
memiliki aturan-aturan dan pola hidup tertentu sehingga mendekati 
suatu kesatuan (integrited). Dalam istilah yang lazim dari bahasa 
arab “syarikah” yang berati persekutuan. 
Menurut achmadi (1992:31) menyebutkan: Proses tumbuhnya 
kesadaran hidup bermasyarakat dalam arti mampu memahami 
norma-norma sosialnya, mampu mengadakan penyesuaian diri 
seperlunya dan secara aktif kontruktif terlibat dalam kepentingan 
bersama dalam masyarakat, itu semua disebut “Sosialisasi”. 
Sosialisasi dalam usaha pendidikan berarti pengarahan dan 
pembinaan seseorang anak didik untuk memahami dan menerima 
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kebiasaan , norma-norma, tradisi dan kebudayaan dari golongan 
atau lingkungan masyarakat dimana ia hidup sebagai anggota 
masyarakat tersebut dan sadar akan tanggung jawabnya atas 
kelestarian dan kemajuan masyarakatnya. Dalam merumuskan 
(kebudayaan) harus menjadikan dasar pertimbangan dalam 
merumuskan dasar dan tujuan pendidikan.  
2) Faktor –faktor yang berasal dalam diri si pelajar. 
Yaitu faktor-faktor yang datang dari dalam diri siswa itu sendiri, 
faktor ini dibedakan menjadi dua yaitu: 
a) Faktor-faktor Fisiologis 
Faktor Fisiologis yaitu “keadaan jasmani” pada umumnya 
yang dapat mempengaruhi aktifitas belajar. Keadaan jasmani yang 
kurang segar atau lelah akan berpengaruh lain dengan kondisi 
jasmani yang sehat dan segar (Suryabrata, 1984:251). Agar kondisi 
jasmani atau kondisi badan tetap prima, seorang anak didik harus 
tercukupi kadar gizinya sebagai sumber energi,  juga adanya 
keseimbangan antara aktivitas dan istirahat. 
Disamping itu anak harus pandai-pandai menjaga kesehatan 
tubuhnya baik secara prefentif dan kuratif. Seperti adanya 
pemeriksaan dokter secara periodik, penyediaan alat-alat pelajaran 
serta perlengkapan yang memenuhi syarat dan penempatan murid 
murid secara baik dikelas (pada sekolah -sekolah ) dan sebagainya. 
b) Faktor-faktor psikoligis 
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Kehadiran faktor-faktor psikologis dalam belajar akan 
memberikan andil yang cukup penting. Faktor psikologis akan 
senantiasa memberikan landasan dan kemudahan dalam upaya 
mencapai tujuan belajar secara optimal, sebaliknya tanpa kehadiran 
faktor-faktor psikologis bisa jadi memperlambat proses belajar 
bahkan dapat pula menambah kesulitan dalam mengajar (Sardiman, 
1987:39). 
Yang termasuk Faktor Psikologis diantaranya adalah: 
(1) Motivasi. 
Motivasi adalah kondisi psikologis yang mendorong 
seseorang untuk melakukan sesuatu dalam kegiatan belajar, 
maka motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya 
penggerak didalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan 
belajar yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar 
sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subyek didik dapat 
tercapai (Sardiman, 1987:75). 
Siswa akan berhasil dalam belajarnya bila pada dirinya 
terdapat dorongan yang kuat untuk belajar, baik berupa 
motivasi intrinsik maupun ekstrisit. Motivasi amat penting 
untuk keberhasilan kita belajar. Motivasi yang kuat membuat 
kita sanggup bekerja extra keras untuk mencapai sesuatu. 
(2) Minat, ambisi dan tekad. 
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Bila individu mempunyai sikap positif terhadap suatu 
obyek  sebagai follow-upnya maka ia akan mempunyai minat 
terhadap obyek tersebut. Minat dapat menjadi sebab terjadinya 
kegiatan, tanpa minat suatu kegiatan tidak akan berhasil 
dengan sempurna, minat sendiri dapat diartikan sebagai suatu 
kondisi yang terjadi apabila seseorang melihat ciri-ciri arti 
sementara yang dihubungkan dengan keinginan-keinginan atau 
kebutuhan sendiri (Sardiman, 1987:76). 
Orang yang mempunyai ambisi yang besar dan tekad 
yang kuat, tidak bisa dibantah lagi bahwa sebagian besar 
sukses sudah ditangannya. Ambisi merupakan tenaga dalam 
yang sangat potensial. Ambisius perlu dimiliki setiap orang  
kalau ingin sukses. Namun sepak terjang kita dalam 
menggapai sukses jangan mengabaikan aturan main sikut sana 
sikut sini tidak peduli dengan etika dan sebagainya. 
Minat, ambisi dan tekad untuk sukses merupakan faktor 
yang sangat menentukan dalam proses belajar. Ambisi yang 
kuat namun tidak berlebihan dapat meningkatkan keyakinan 
diri (Self condifidence). Keyakinan diri ini akan melicinkan 
jalan mencapai sukses. Tanpa adanya minat, ambisi dan tekad 
yang kuat dalam belajar maka akan memperoleh hasil yang 
sempurna didalam belajar (Thabrany, 1993:40). 
(3) Perhatian dan konsentrasi. 
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Adalah banyak sedikitnya kesadaran sebagai pemusatan 
tenaga psikis yang tertuju pada suatu obyek (Thabrany, 1993: 
40). Hal ini sangat penting dan mempunyai hubungan erat 
dengan aktifitas belajar. Apabila anak didik bisa berkosentrasi 
penuh terhadap pelajaran, Maka perhatian pendidik terhadap 
pelajaran itu akan semakin besar sekali. Ini akan sangat 
membantu anak didik untuk mengerti dan mengingat pelajara 
tersebut. 
(4) Intelegensi. 
Intelegensi dapat diartikan sebagai kemampuan 
psikofisik untuk mereaksikan rangsangan/ menyesuaikan diri 
dengan lingkungan dengan cara yang tepat. Tingkat 
kecerdasan/  Intelegensi (IQ) siswa sangat  menentukan tingkat 
keberhasilan belajar siswa. Ini bermakna, Semakin tinggi 
kemampuan intelegensi seorang siswa maka semakin besar 
peluangnya untuk meraih sukses. Sebaliknya semakin rendah 
kemampuan intelegensi seorang siswa maka semakin kecil 
peluangnya untuk memperoleh sukses (Muhibin, 1999:133). 
Kemampuan berfikir seseorang sangat mempengaruhi 
terhadap daya pemahaman mengemukakan pendapat 
mengontrol suatu obyek yang menurutnya tidak sesuai. Oleh 
karena itu kecerdasan individu besar peranannya dalam 
keberhasilan seseorang dalam belajar dan mengikuti progam 
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pendidikan. Anak didik yang cerdas (IQnya tinggi) akan lebih 
berprestasi dalam belajar dibandingkan dengan yang kurang 
cerdas (berIQ rendah) meskipun fasilitas yang digunakan 
sama. 
(5) Emosi. 
Keadaan emosi individu akan ikut berpengaruh 
bagaimana ia menerima dan menghayati pengalaman yang 
diperolehnya, keadaan emosi yang labil seperti mudah marah, 
mudah tersinggung, merasa tertekan, merasa tidak aman dapat 
mengganggu keberhasilan anak dalam belajar. Peserta didik 
akan dapat belajar dengan baik apabila emosi dalam keadaan 
stabil. Belajar dengan tanpa membawa beban emosi akan dapat 
lebih konsenterasi dan mendapatkan hasil yang baik. 
2. Aktifitas Shalat Fardhu 
a. Thoharoh 
1) Pengertian Thoharoh 
Thoharoh menurut bahasa artinya bersih suci. Menurut hukum 
syariat adalah menghilangkan hadas dan najis (Al-Barik, 1418H:27). 
Selain pengertian tersebut thoharoh dimaksud pula bersih dan suci 
dari segala macam kotoran dari najis baik yang nyata maupun tidak 
nyata seperti aib/ cela. 
Bersuci adalah kegiatan yang tiap hari kita lakukan baik berupa 
mandi, wudhu, mencuci pakaian kotor, menyapu lantai atau halaman 
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rumah dan lain sebagainya. Setiap hari kita wudhu paling sedikit lima 
kali, mandi paling sedikit dua kali, setiap buang air selalu beristinjak, 
setiap kali baju kita terkena najis selalu dicuci. Orang yang 
melaksanakan shalat maka ia harus suci dari hadas , baik hadas besar 
maupun kecil dan harus dicuci, baik badannya, pakaiannya maupun 
tempatnya. 
Thoharoh merupakan pokok pangkal untuk mendekatkan diri 
kepada Allah SWT, sebab thoharoh bukan dimaksudkan untuk 
membersihkan yang lahir saja, akan tetapi juga untuk membersihkan 
batin/ hati. Thoharoh lahir menggunakan air, tanah dan debu. Namun 
thoharoh batin/ hati bukan dengan alat bersuci tersebut, tetapi dengan 
taubat dan istigfar. 
2) Tatacara Thoharoh 
a) Wudhu adalah suatu kegiatan bersuci dengan menggunakan air 
yang suci lagi mensucikan (air mutlak) untuk menghilangkan 
(mengangkat) hadas kecil yang disertai dengan beberapa syarat dan 
rukun serta ketentua-ketentuan wudhu lainnya. 
b) Tayamum adalah suatu kegiatan bersuci dengan menggunakan 
tanah/debu yang suci sebagai pengganti wudhu atau mandi bagi 
orang yang berhalangan memakai air atau jika kena air penyakitnya 
akan bertambah parah. 
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c) Mandi adalah suatu kegiatan bersuci dengan cara meratakan air 
yang suci lagi mensucikan keseluruh tubuh dengan disertai niat, 
syarat dan rukun tertentu untuk menghilangkan hadats besar. 
d) Bersuci dari najis dan kotoran adalah kegiatan bersuci dengan 
menggunakan air atau alat suci lainnya untuk menghilangkan najis/ 
kotoran. Karena syarat syahnya ibadah shalat adalah suci pakaian, 
badan dan tempat dari najis dan hadats. 
e) Istinja‟ yaitu kegiatan bersuci dengan menggunakan air atau alat 
bersuci lainnya, setelah buang air besar atau buang air kecil (Tim 
penulis Fiqih,2004:4) 
3) Hikmah Thoharoh 
Menjaga kebersihan badan, pakaian dan tempat serta 
lingkungan sekitar disamping bernilai ibadah kepada Allah dzat yang 
maha suci, juga bermanfaat bagi diri sendiri serta masyarakat 
disekitarnya. 
a) Bernilai Ibadah pada Allah 
(1) Memperoleh pahala, karena bersuci itu merupakan perintah 
Allah, maka merupakan ibadah. 
(2) Bersuci dapat melebur dosa yakni seseorang yang bersuci 
dengan wudhu apabila membasuh muka, maka dosa-dosa yang 
dilakukan oleh muka/ wajah hilang lebur bersamaan dengan air 
jatuh, apabila membasuh tangan maka dosa-dosa yang 
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dilakukan oleh tangan lebur bersamaan dengan air yang jatuh 
dan sebagainya. 
b) Menjaga Kebersihan bagi diri sendiri 
(1) Terpelihara kesehatan badan, terjauhkan dari berbagai macam 
penyakit. 
(2) Dengan selalu menjaga kebersihan akan tercipta kebugaran 
tubuh. 
(3) Kebersihan pangkal kesehatan. 
(4) Menambah semangat dan stamina tubuh, karena dengan 
bersuci tubuh menjadi segar bugar dan memperoleh semangat 
baru. lesu, lemas dan capek akan hilang semua lebih-lebih 
bersuci dengan mandi. 
(5) Sebagai pelajar dengan adanya badan yang sehat maka jiwapun 
akan sehat pula (Tim Penulis Fiqih,2004:34). 
b. Shalat 
1) Pengertian Shalat 
Perkataan Shalat dalam pengertian bahasa ialah “Doa memohon 
kebajikan dan pujian”. Menurut syara‟ pengertian shalat adalah 
pengabdian kepada Allah SWT yang berupa perkataan dan perbuatan 
yang dimulai dengan takbir (mengucapkan Allahu Akbar) dan di akiri 




Dalam ajaran Islam, shalat memiliki kedudukan yang sangat 
penting sebab shalat merupakan tiang agama, ibarat sebuah rumah, 
Shalat adalah tiang penyangganya. Rumah yang tiada bertiang 
tentu akan roboh. Demikian juga dengan agama Islam, Jika umat Islam 
enggan melaksanakan shalat maka hal itu meruntuhkan agama Islam. 
Rasullalah SAW bersabda, “Shalat adalah tiang agama, barang siapa 
yang mendirikan shalat berarti mendirikan agama dan barang 
siapa yang meninggalkan shalat berarti merobohkan agama”. 
Selain itu ibadah shalat adalah amal penentu baik tidaknya 
amal seseorang. Sebab shalat adalah amal ibadah yang pertama kali 
dihisab. Jika baik shalatnya maka amal-amal yang lain menjadi 
baik. Namun sebaliknya, jika rusak shalatnya, maka rusak pula amal-
amal yang lainya. 
2) Kaifiat Shalat 
Kaifiat shalat artinya ketentuan-ketentuan dalam menjalankan 
ibadah shalat yang terdiri dari syarat shalat, rukun shalat dan sunah 
shalat. 
a) Syarat Shalat 
(1) Syarat syah shalat 
Syarat sah shalat adalah hal-hal yang harus dipenuhi 
sebelum shalat. Adapun yang termasuk syarat sah shalat 
adalah sebagai berikut: 
(a) Suci dari hadis kecil dan besar 
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Allah tidak menerima shalat orang yang berhadas. 
Rasulullah SAW. bersabda: 
 ٍْ عَ  عَ   ِّ ْٛ عَه عَ  ُللّ   َّٗه عَص ِّللّ   ُل ْٕ ُس عَس عَل اعَق عَة عَشْٚ  عَُشْ ْٙ ِب 
 ىَّه عَس ٔعَ عَأ عَض ٕعَ عَتعَٚ َّٗت عَح عَث عَذْح عَ   عَر ِ  ْىُكِذ عَح عَ  عَة عَلا عَص ُللّ   ُمعَبْقعَٚ عَلا
(دٔ  د ٕب   ِ  ٔ س)  
Artinya:Dari Abu Hurairah berkata: Sesungguhnya 
Rasulullah SAW; telah bersabda, “Allah tidak 
menerima salat seseorang diantara kamu jika 
berhadas sehingga ia berwudu” : (H.R. Abu 
Dawud) 
 
(b) Badan, Pakaian dan tempat shalat harus suci dari 
najis. 
(c) Menutup aurat. 
Aurat laki-laki antara pusar dan lutut. Aurat 
perempuan meliputi seluruh tubuh kecuali muka dan 
telapak tangan. 
(d) Sudah masuk waktu shalat. 
Seseorang yang melaksanakan shalat sebelum 
waktunya maka shalatnya tidak sah. 
(e) Menghadap kiblat. 
Umat Islam Indonesia ketika shalat menghadap ke 





(f) Suci dari haid dan nifas 
Bagi wanita yang sedang haid atau setelah 
melahirkan tidak sah melaksanakan shalat.  
(2) Syarat wajib shalat 
Syarat wajib shalat adalah syarat yang berhubungan 
dengan orang yang melaksanakan shalat. Adapun yang 
termasuk syarat wajib shalat adalah sebagai berikut:  
(a) Beragama Islam. 
Orang yang beragama Kristen atau yang lain tidak 
wajib melaksanakan shalat. 
(b) Berakal Sehat. 
Orang yang gila tidak wajib shalat, demikian juga 
orang yang tidur atau pingsan. 
(c) Sudah baligh. 
Meskipun belum wajib shalat, hendaklah anak-anak di 
latih untuk shalat agar kelak setelah dewasa atau 
baligh sudah terbiasa melaksanakan. 
(d) Terjaga atau tidak tidur. 
Orang yang sedang tidur tidak wajib shalat sehingga 
terbangun.  





(f) Sampai dakwah islamiyah kepadanya. 
Orang-orang yang hidup di pedalaman sehingga tidak 
sampai dakwah kepadanya, maka mereka tidak wajib 
shalat. 
b) Rukun Shalat. 
Rukun shalat adalah hal-hal yang harus ada, dan harus 
dikerjakan dalam melaksanakan shalat. Seseorang yang 
meninggalkan salah satu rukun shalat maka shalatnya tidak sah. 
Rukun shalat terdiri atas gerakan dan bacaan. Adapun yang 
termasuk rukun shalat adalah sebagai berikut: 
(1) Niat. 
Berniat dalam hati untuk melaksanakan shalat fardu 
karena Allah ta'ala. Niat dilakukan ketika takbiratul ihram. 
(2) Berdiri jika mampu. 
Orang yang tidak mampu berdiri baik karena sakit maupun 
sudah lanjut usia, boleh melaksanakan shalat sambil duduk. Dan 
jika dengan duduk pun sudah tidak mampu, maka shalat 
dapat dilakukan sambil berbaring, jadi shalat adalah ibadah 
yang tidak boleh di tinggalkan walaupun sakit. 
(3) Takbirotul ihrom sambil membaca “Allahu Akbar”. 
Takbiratul ihram adalah takbir permulaan, sedangkan 
takbir berikutnya disebut takbir intiqal. Yaitu takbir yang 
memisahkan satu rukun dengan rukun yang lain. Ketika 
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takbiratulihram harus membaca kalimat “Allahu akbar” dan 
tidak boleh diganti dengan kalimat yang lain walaupun 
semakna. Misalnya Allahu a'zam, Allahu azim, Allahul jalil. 
 
(4) Membaca surat Al-fatehah 
Sehubungan dengan rukun shalat yang ke empat ini, 
Rasulullah SAW. Bersabda 
 عَىَّه عَس ٔعَ  ِّ ْٛ عَه عَ  ُالله َّٗه عَص ِالله عَل ْٕ ُس عَس ٌَّ   ِتِي ا َّصن  ٍِ ْب عَة عَد اعَب ُ ٍْ عَ 
 ِباعَتِكْن   ِت عَِحت اعَِفب ْأ عَشْقعَٚ ْىعَن ٍْ ًعَ ِن عَة عَلا عَص عَلا عَل اعَق( ٖساخبن  ِ ٔس)  
 
Artinya: Dari Ubadah bin Samit, sesungguhnya Rasulullah 
SAW. Telah bersabda, “Tidak sah salatnya orang 
yang tidak membaca Surat al-Fati.hah”. (H.R. al-
Bukhari) 
 
(5) Rukuk dengan tumakninah (Tenang dan berhenti sebentar) 
(6) Iktidal dengan tumakninah 
(7) Sujud dengan tumakninah 
(8) Duduk diantara dua sujud dengan tumakninah 
(9) Duduk tasyahud akhir 
(10) Membaca tasyahud akhir 
(11) Membaca salawat Nabi Muhammad SAW 
(12) Membaca salam yang pertama 
(13) Menertibkan rukun-rukun shalat 
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Artinya mengerjakan semua rukun salat tersebut secara 
tertib, yang awal diawalkan yang akhir diakhirkan. 
c) Sunah-sunah Shalat 
Adapun yang termasuk sunah shalat adalah sebagai berikut: 
(1)  Mengangkat kedua tangan setinggi bahu pada saat 
takbiratulihram, hendak rukuk, bangkit dari rukuk, dan berdiri 
dari tasyahud awal. 
(2) Meletakkan telapak tangan kanan di atas punggung telapak 
kiri. 
(3) Melihat ketempat sujud, kecuali ketika mengangkat jari 
telunjuk, saat tasyahud awal maupun tasyahud akhir, 
pandangan mata diarahkan kejari tersebut. 
(4) Membaca doa iftitah setelah takbiratulihram. 
(5) Membaca ta'awuz dengan sirri (lirih atau tak bersuara) sebelum 
membaca Surat al-Fatihah. 
(6) Membaca “amin” dengan keras dan dipanjangkan setelah 
membaca Surat al-Fatihah. Yaitu pada waktu shalat magrib, 
isya, dan subuh menurut hadis Nabi Muhammad SAW. Bahwa 
makmum yang membaca “amin” bersamaan dengan aminnya 
iman, ia mendapat ampunan dari Allah sebab malaikat 
mendoakan mereka. 
(7) Membaca surat pendek atau ayat dalam Al-Qur'an. 
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(8) Mengeraskan bacaan Surat al-Fatihah dan surat pendek atau 
ayat Al-Qur'an pada shalat subuh dan rekaat pertama dan 
kedua pada shalat magrib dan isya. 
(9) Membaca kalimat “allahu akbar” ketika takbir intiqal, kecuali 
pada waktu bangkit dari rukuk membaca kalimat “Sami allahu 
liman hamidah”. 
(10) Membaca tasbih tiga kali pada waktu rukuk dan sujud. 
(11) Meletakkan kedua telapak tangan diatas lutut ketika rukuk.  
(12) Membaca doa ketika iktidal. 
(13) Membaca doa ketika duduk di antara dua sujud. 
(14) Duduk iftirasy pada semua duduk, kecuali duduk tahiyat akhir, 
yaitu duduk  tawaruk. 
(15) Duduk istirahat sebentar sesudah sujud kedua sebelum berdiri.  
(16) Bertumpu pada lantai, ketika hendak berdiri dari duduk 
istirahat. 
(17) Membaca salawat Ibrahimiyah ketika duduk tasyahud akhir.  
(18) Membaca doa sebelum salam. 
(19) Memberi salam yang kedua. 
(20) Menoleh ke kanan dan ke kiri ketika salam. 
Selain sunah-sunah shalat di atas, ada dua sunah yang 
penting. Apabila salah satu atau keduanya ditinggalkan, harus 




(1) Membaca tasyahud awal sesudah sujud kedua rekaat 
kedua. 
(2) Membaca doa qunut pada salat subuh dan shalat witir 
pada pertengahan bulan Ramadan (bagi yang biasa 
membacanya) 
3) Hal-hal yang membatalkan Shalat 
Shalat seseorang dapat menjadi batal apabila meninggalkan 
salah satu rukun dan syarat shalat.  Adapun hal-hal yang 
membatalkan shalat adalah sebagai berikut: 
a) Berhadas 
Seseorang yang sedang shalat kemudian kentut, maka batallah 
shalatnya. la harus berwudu dan mengulangi shalatnya lagi. 
b) Terkena najis.  
c) Berkata-kata dengan sengaja.  
d) Terbuka auratnya. 
e) Mengubah niat, misalnya ingin memutuskan shalat. 
f) Makan dan minum dengan sengaja. 
g) Bergerak berturut-turut tiga kali 
h) Membelakangi kiblat 
i) Menambah rukun, Misalnya rukun yang seharusnya sekali 
dalam setiap rekaat di tambah satu sehingga menjadi dua.  
j) Tertawa terbahak-bahak. 
k) Mendahului Imam sampai dua rukun dalam shalat berjamaah.  
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l) Murtad, yaitu keluar dari agama Islam. 
4) Hal-hal yang dimakruhkan ketika Shalat 
Makruh shalat adalah hal-hal yang tidak dianjurkan ketika 
shalat, karena dapat mengurangi sahnya shalat. Adapun yang 
termasuk makruh shalat adalah sebagai berikut: 
a) Memalingkan muka ke kanan dan kiri  
b) Memejamkan mata 
c) Menahan rasa kentut dan kencing 
d) Menengadah ke langit  
e) Meludah 
f) Mengerjakan shalat di atas kuburan  
g) Terbuka kepalanya 
h) Menarik telapak tangan ke dalam lengan baju ketika 
takbiratulihram. 
i) Menutup mulut rapat-rapat 
5) Shalat berjamaah 
Shalat berjamaah adalah shalat yang dikerjakan secara bersama-
sama oleh 2 orang atau lebih, salah satu dari mereka menjadi imam 
sedang yang lain menjadi makmum. Shalat jamaah boleh dilakukan 
dimana saja tetapi lebih utama di masjid. Semakin banyak orang yang 
mengikuti shalat jamaah, maka semakin banyak pula pahalanya. 
Melaksanakan shalat fardhu secara berjamaah hukumnya sunah 
muakad artinya sunah yang sangat utama dibanding dengan shalat 
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secara munfarid (perorangan). Rasulullah bersabda yang artinya:  
Shalat jamaah melebihi keutamaan shalat yang dilakukan secara 
sendirian sebanyak 27 derajat (Tim penulis fiqih, 2004:101). 
Shalat seseorang dengan berjamaah dimasjid itu pahalanya 
melebihi shalatnya dipasar atau dirumah sebanyak 25 kali lipat. Hal 
ini karena jika ia berwudhu lalu pergi ke masjid hanya untuk 
mengerjakan shalat semata, maka setiap ia berjalan selangkah 
dinaikkanlah kedudukannya satu derajat dan dihapuskannya dari 
padanya satu dosa. Dan jika ia sedang shalat, para malaikat senantiasa 
memohon rahmad untuknya selama ia masih berada ditempat 
shalatnya selagi belum berhadas. 
6) Shalat dalam keadaan tertentu. 
Shalat fardhu lima waktu adalah suatu kewajiban yang 
disyariatkan Allah kepada hamba-hambanya untuk dikerjakan . 
Perintah shalat ini berlaku juga bagi orang yang sedang menderita 
sakit, sedang dalam kendaraan dan orang yang sedang dalam keadaan 
bagaimanapun selama ingatannya masih ada, Ia wajib mengerjakan 
shalat.  Bagi orang yang sedang dalam keadaan sakit maupun orang 
yang sedang dalam keadaan sulit melaksanakan shalat, Allah 
memberikan keringanan- keringanan (rukhsah) sesuai dengan 
kondisinya masing-masing. 
a) Shalat dalam kendaraan, orang yang dalam perjalanan jauh perlu  
melaksanakan shalat ketika dalam kendaraan , baik itu didalam 
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kereta, kapal laut, pesawat terbang dan sebagainya. Tatacara 
mengerjakannya sebagai berikut: 
(1) Bersuci (wudhu) bila tidak memungkinkan menggunakan air, 
boleh bertayamum. 
(2) Pada waktu takbirotul ihram hendaklah mengahadap kiblat 
seterusnya dapat menghadap sesuai dengan arah tujuan 
kendaraan. 
(3) Hendaklah diusahakan agar gerakan shalat dapat dilakukan 
dengan sempurna sebagaimana mestinya. Tetapi apabila tidak 
bisa dengan sempurna, dikerjakan menurut kemampuannya. 
(4) Semua bacaan dalam shalat baik bacaan sunnah maupun wajib 
dapat dilakukan sepenuhnya sesuai dengan ketentuan yang 
berlaku (Tim penulis fiqih,2004:97) 
b) Shalat dalam keadaan sakit. 
Orang yang sedang sakit diwajibakan pula melaksanakan 
shalat selama akal dan ingatannya masih sehat atau masih sadar. 
Shalat adalah Fardhu „ain yaitu kewajiban yang harus dilaksanakan 
oleh setiap pribadi muslim. Telah kita ketauhi  bahwa shalat itu 
tiang agama, maka barangsiapa yang mendirikan shalat berarti 
agamanya telah tegak, sebaliknya jika meninggalkan shalat berarti 
agamanya roboh. 
Karena pentingnya shalat itu, maka dalam kondisi dan situasi 
apapun kita wajib melaksanakan shalat. Bagi yang tidak bisa 
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berdiri, maka dapat mengerjakan dengan duduk, seperti duduk 
diantara dua sujud, jika tidak mampu dengan duduk berbaring 
diatas lambung dan jika tidak mampu maka dengan berbaring 
terlentang. 
7) Shalat Fardhu 
Shalat yang difardhukan (diwajibkan) oleh Allah kepada 
Hamba-Nya adalah shalat lima waktu yang sudah ditentukan 
waktunya yaitu shalat dzuhur, asar, Magrib, Isya‟ dan subuh. Waktu-
waktu shalat wajib: 
a) Shalat Isya‟: Permulaan waktunya apabila mega yang merah sudah 
hilang hingga terbit fajar. 
b) Shalat subuh: Permulaan waktumya sejak terbit fajar kedua (fajar 
sadig) dan akhirnya menurut waktu ihtiyar sampai pagi cerah, 
sedang menurut waktu jawa sampai matahari terbit. 
c) Shalat dzuhur: Waktunya sejak tergelincirnya matahari (condong 
kearah barat) hingga panjang bayang-bayang suatu benda sama 
dengan bendanya. 
d) Shalat Ashar: Permulaan waktunya adalah bila bayangan yang 
sama dengan benda lebih sedikit, dan akhirnya menurut ikhtiyar 
ialah sampai bayangan suatu benda menjadi 2  kali, sedangkan 
menurut waktu jawa sampai terbenam matahari. 




Macam-macam shalat wajib selain lima waktu: 
a) Shalat nazar : Shalat yang di nazarkan/ diikrarkan kepada Allah 
sebagai rasa syukur atas nikmat/ keberhasilan sesuatu. 
b) Shalat Jenazah: Hukum melaksanakan shalat jenazah adalah fardhu 
kifayah, yaitu apabila ada seorang muslim yang meninggl dunia, 
maka kewajiban bagi kaum muslimin untuk menshalatkannya.  
c) Shalat jum‟at: Shalat fardhu dua rekaat yang dikerjakan pada waktu 
dzuhur di hari jum,at sesudah dua khutbah jum‟at (Tim penulis 
fiqih, 2004:36). 
8) Hikmah Shalat 
Shalat yang kita laksanakan setiap hari memberi hikmah yang 
dalam bagi diri kita yaitu: 
a) Sebagai tanda syukur dan terima kasih manusia pada Allah atas 
segala nikmat karunia yang telah diberikan-Nya. 
b) Dengan shalat manusia akan selalu ingat kepada Allah dan dengan 
demikian semua perbuatan dan tidak-tanduknya akan selalu 
menarik batas-batas hukum yang ditentukan-Nya sehingga 
terhindar dari pebuatan keji dan mungkar. 
c) Mendidik dan membiasakan manusia hidup teratur dan menghargai 
waktu. 
d) Dengan diharuskannya bersuci bagi setiap orang yang hendak 
mengerjakan shalat, baik badan, pakaian maupun tempat, maka ia 
akan terdidik bersih yang akan menjadi pokok pangkal kesehatan. 
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e) Menanamkan rasa persamaan dan persatuan dengan mengerjakan 
shalat jamaah, sehingga hilanglah sifat sombong, takabur dan akan 
bertambah sifat dan rasa kesosialnya. 
f) Diwaktu shalat manusia akan selalu memohon petunjuk dan 
perlindungan serta bertawakal, menyerahkan  diri pada Allah. 
Maka akan lega dan aman tentramlah pikirannya dan akan hilang 
lenyaplah segala kebingungan dan kegundahan (Al-
Barik,1418H:61) 
Dengan mengetahui betapa besar hikmah dan manfaat dalam 
mengerjakan shalat, maka kita sebagai manusia ciptaan Allah  yang 
paling sempurna diwajibkan atas kita untuk selalu menyembah kepada 
Allah dengan melaksanakan shalat lima waktu, karena merupakan 
pokok urusan islam dan merupakan tiang agama serta merupakan 
tanda bukti bahwa dirinya itu orang islam. 
9) Dzikiir dan Doa 
Dzikir artinya mengingat. Adapun yang dimaksud dzikir disini 
adalah mengingat  Allah dengan menyebut nama-namanya atau 
dalam pengertian lain, dzikir adalah mengingat Allah dengan 
membaca kalimat Tayibah, seperti Subhanallah, Astagfirullah, Allahu 
Akbar, Alhamdulillah, La ilaha illallah, dan sebagainya. Kalimat 
tayibah adalah kalimat yang baik. Maksudnya adalah kalimat yang 
mengandung pengampunan terhadap Allah SWT. 
Berzikir kepada Allah banyak sekali manfaatnya, antara lain: 
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a) Sarana mendekatkan diri (Taqarub) kepada Allah SWT.  
b) Hati akan menjadi tenang dan tentram. 
 
Sehubungan dengan manfaat zikir, Allah SWT. berfirman: 
 ِب ْٕ ُُهقن   ٍُ ِ ًعَ  ْعَت ِللّ   ِشْك ِِزب عَلا عَأ 
Artinya: "Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah hati menjadi 
tenteram" : (Q.S. Ar-Ra'd/13:28). 
 
Adapun zikir sesudah shalat antara lain sebagai berikut: 
a) Membaca Istigfar 3 kali 
 ِّ ْٛ عَن  ُب ْٕ ُت عَ  ٔعَ  ُو ْٕ يُّ ٛعَقْن  ٙيُّ عَحْن  ٕعَ ُْ َّلا ِ  عَِّن  عَلا ْ٘  ِّزن عَ  ىْٛ  ِ عَ ْن   عَللّ   ُِشف ْعَتْسعَ  
Artinya: "Saya mohon ampun kepada Allah yang Maha Besar, 
yang tidak ada Tuhan selain Dia. Yang senantiasa hidup 
lagi yang mengurus segala sesuatu dengan sendiri-Nya, 
dan saya bertobat kepada-Nya". 
 
Setelah membaca istigfar dilanjutkan membaca: 
 اعَ َُّب عَس اعَُْٛ ِّٛ عَحعَف ُو عَلاَّسن   ُد ْٕ  ُعَٚ عَكْٛ عَِن ٔعَ  ُو عَلاَّسن  عَكُْ ِي ٔعَ  ُو عَلاَّسن  عَتَْ  عَ  َُّىّٓهنعَ  
 
 عَتْٛ عَن ا عَ عَت ٔعَ  اعَ َُّب عَس عَتْك عَس اعَبعَت ِوعَلاَّسن  عَس  عَد عَتَُّ عَ ْن اعَُْه ِْدعَ ٔعَ  ِوعَلاَّسن ِاب  عَر اعَٚ  
 
 ِو عَشْك ِْلا ٔعَ  ِل عَلا عَ ْن  
 
 
Artinya : “Ya Allah, Engkaulah Zat yang mempunyai keselamatan, 
dari Engkaulah keselamatan, kepadaMulah kembalinya 
keselamatan, maka hidupkanlah kami dengan 
keselamatan, dan masukkanlah kami ke surga 





Uswatun Hasanah / Teladan: Rasulullah SAW. membaca 
istigfar (meminta ampun) setiap harinya tidak kurang dari 100 
kali. 
b) Membaca Tasbih 33 kali 
 ُالله ٌعَ  ا عَحْبُس 
Artinya : “Maha suci Allah”. 
 
c) Membaca Tahmid 33 kali 
 ِِللّ ُذ ًْ عَحْنعَ  
Artinya : Segala puji bagi Allah. 
 
d) Membaca Takbir 33 kali 
 ُشعَبْك   ُللّ عَ  
Artinya : “Allah maha besar” 
 
e) Membaca Tahlil 10 kali 
 ُللّ   َّلا   عَّن ِ  عَلا 
Artinya : “Tidak ada tuhan selain Allah” 
 
Kemudian selanjutnya membaca: 
 
 ُتْٛ ًِ ُٚ ٔعَ  ْٗ ُِْٛحٚ ُذ ًْ عَحْن   ُ ّعَن ٔعَ  ُكْه ًُ ْن   ُ ّعَن ُ ّعَن عَكْٚ  ِش عَش عَلا ُِ عَذْح ٔعَ  ُللّ   عَِلا  عَّن ِ  عَلا 
 ْ٘  ِذعَق ءٍ ْٙ عَش ِّمُك ٗه عَ  ٕعَ ُْ ٔعَ ِس  
 
Artinya: “ Tidak ada Tuhan selain Allah dengan sendiri-Nya, tidak ada 
sekutu bagi-Nya, baginyalah kerajaan dan bagi-Nyalah 
pujian, yang menghidupkan dan yang mematikan, dan dia 
maha kuasa atas segala sesuatu”. 
 
f) Membaca Hauqalah  
 ِىْٛ  ِ عَ ْن   ِّٙ ِه عَ ن  ِللّ ِاب َِّلا  عَة َّٕ ُق عَلا ٔعَ  عَل ْٕ عَح عَلا 
Artinya : “Tidak ada daya kekuatan, melainkan dari Allah yang 






Membaca Doa Sesudah Shalat: 
Setelah membaca zikir dilanjutkan berdoa kepada Allah. Doa 
artinya memohon. Maksudnya adalah memohon kepada Allah untuk 
memperoleh dari ibadah itu sendiri. 
Rasulullah SAW. bersabda: 
 ُأ ا عَ  يُّذن   عَل اعَق عَىَّه عَس ٔعَ  ِّ ْٛ عَه عَ  ُللّ   َّٗه عَص ِّٙ ِبَُّن   ٍِ عَ  ِِكن ا عَي ٍِ ْب ِسعََ عَ  ٍْ عَ  
 
 ِة عَد أعَب ِْن   يُّخُي(  ِ ٔ س ٖ زٛيشتن)  
 
Artinya: Dari Anas bin Malik, dari Nabi SAW., bersabda: "Doa 
adalah intinya ibadah". (H.R. at-Tirmizi) 
 
Jika kita menginginkan sesuatu hendaklah berdoa kepada Allah. 
Setiap doa yang kita panjatkan hendaklah diikuti dengan usaha yang 
sungguh-sungguh. Sebab doa yang dikabulkan Allah adalah doa yang 
diikuti dengan perbuatan. Misalnya, jika kita ingin pandai hendaklah 
selain berdoa, kita harus rajin belajar. Jika kita ingin kaya hendaklah 
banyak bekerja dan rajin menabung. Dan jika kita ingin diampuni Allah 
hendaklah kita mohon ampun dan berhenti berbuat dosa. Sebelum berdoa 
hendaklah membaca Taawuz, Basmalah, Hamdalah dan Salawat Nabi 
Muhammad SAW. Kemudian berdoa sesuai dengan yang diinginkan. 
Contoh bacaan doa sesudah shalat : 
 ِللّ ُذ ًْ عَحْن  ِىْٛ ِح َّشن  ٍِ ًْح َّشن  ِالله ِىِْسب ِىْٛ ِج َّشن   ٌِ  اعَ ْٛ َّشن   ٍعَ ِي ِللّ ِاب ُر ْٕ  ُعَ  
 
 ِّم عَص َُّىّٓهنعَ  ٍعَ ْٛ ًِ عَه ْن   ِّب عَس  ِّب ا عَحْصعَ ٔعَ  ِّ ن  ٗعَه عَ  ٔعَ  ءٍذ ًَّ عَحُي اعََ ِذْٛ عَس ٗعَه عَ  





Artinya: "Aku berlindung kepada Allah dari godaan setan yang 
terkutuk. Dengan menyebut nama Allah Yang Maha 
Pengasih, Maha Penyayang. Segala puji bagi Allah Tuhan 
seluruh alam. Ya Allah limpahkanlah rahmat kepada 
junjungan kami Nabi Muhammad, keluarganya, para 
shahabatnya, dan semua pengikutnya”. 
 
Kemudian dilanjutkan dengan membaca doa antara lain 
sebagai berikut: 
a) Doa mohon ampun untuk diri sendiri dan orang tua. 
 ًشْٛ  ِ عَص ْٙ َِاعَ َّٛب عَس ا ًعَ عَكا ًعَ ُٓ ًْ عَح ْ ٔعَ  َّ٘ عَِذن ٕعَ ِن ٔعَ  ْٙ ِنِْشفْغ  ِّب عَس 
Artinya:  "Ya Allah ampunilah dosaku dan dosa kedua orangtuaku 
dan kasihanilah keduanya sebagaimana mereka 
menyayangiku di waktu kecil". 
 
b) Doa mohon diberi ilmu dan kepahaman. 
 
ا ً ْٓ عَف ْٙ ُِْقُصْس ٔعَ  ا ً ْه ِ ْٙ َِ ْدِص ِّب عَس 
 
Artinya: "Ya Allah, tambahilah aku ilmu dan berilah aku 
kepahaman”.  
 
c) Doa mohon kebaikan hidup di dunia dan di akherat. 
 ِساَُّن   عَب عَز عَ  اعَُِق ٔعَ  ًتعَُ عَس عَح ِة عَش ِ ْلا   ِٗف ٔعَ  ًتعَُ عَس عَح اعََْٛ  يُّذن  ِٗفاعَُِت اعَ َُّب عَس 
Artinya: "Ya Tuhan kami, berilah kami kebaikan di dunia dan 
kebaikan  di akhirat dan lindungilah kami dari azab 
neraka". 
 
Setelah berdoa kita akhiri dengan membaca Salawat dan 
Hamdalah, yaitu sebagai berikut: 
 ٗعَه عَ  ُالله َّٗه عَص ٔعَ( اعََِذِّٛ عَس)  ٍعَ ْٛ  ِ ًعَ ْج  ِّ ِب ا عَحْصعَ ٔعَ  ِّ ِن   ٗه عَ  ٔعَ  ءٍذ ًَّ عَحُي  






Artinya: "Semoga Allah memberi keselamatan kepada (junjungan 
kami) Nabi Muhammad, keluarganya, para sahabatnya, 
dan semua pengikutnya. Dan segala puji bagi Allah, 
Tuhan seluruh alam". 
 
 
3. Akhlakul Karimah Siswa 
a. Pengertian Akhlak Siswa 
Menurut pendekatan etimologi, perkataan "akhlak" berasal dari 
bahasa  Arab jama' dari bentuk mufradnya "Khuluqun" (  قٌ ُه ُ ) yang 
menurut logat diartikan: budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat. 
Kalimat tersebut mengandung segi-segi persesuaian dengan perkataan 
"kholqun" (  قٌ ْه عَ  ) yang berarti kejadian, serta erat hubungan " Khaliq" 
(  قٌ ِنا عَ  ) yang berarti Pencipta dan "Makhluk" (  قٌ ْٕ ُهْخ عَي ) yang berarti yang 
diciptakan (Zahruddin AR, 2004:1). Baik  kata  “akhlaq”  atau  “khuluq”  
kedua-duanya  dapat  dijumpai  di  dalam  al-Qur'an, sebagai 
berikut: “Dan  sesungguhnya engkau  (Muhammad) benar-benar berbudi 
pekerti yang agung.” (Q.S. Al-Qalam, 68:4). 
Sedangkan menurut pendekatan secara terminologi, berikut ini 
beberapa pakar mengemukakan pengertian akhlak sebagai berikut: 
1) Ibn Miskawiyah 
“Akhlak adalah keadaan jiwa seseorang yang mendorongnya 
untuk melakukan perbuatan-perbuatan tanpa melalui pertimbangan 
pikiran lebih dahulu.” (Zahruddin AR, 2004:4) 
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2) Imam Al-Ghazali 
Akhlak adalah suatu sikap yang mengakar dalam jiwa yang 
darinya lahir berbagai perbuatan dengan mudah dan gampang, tanpa 
perlu kepada  pikiran dan pertimbanagan. Jika sikap itu yang darinya 
lahir perbuatan yang baik dan terpuji, baik  dari  segi  akal  dan  syara', 
maka  ia disebut akhlak  yang baik. Dan jika lahir darinya perbuatan 
tercela, maka sikap tersebut disebut akhlak yang buruk (Moh. Ardani, 
2005:29) 
3) Prof. Dr. Ahmad Marimba 
Sementara orang mengetahui bahwa yang disebut akhlak ialah 
kehendak  yang dibiasakan artinya kehendak itu bila membiasakan 
sesuatu,  kebiasaan itu dinamakan akhlak. Menurutnya kehendak ialah 
ketentuan  dari  beberapa  keinginan manusia setelah imbang, sedang 
kebiasaan merupakan perbuatan yang diulang-ulang sehingga mudah 
melakukannya, Masing-masing dari kehendak dan kebiasaan ini 
mempunyai kekuatan, dan gabungan dari kekuatan itu menimbulkan 
kekuatan yang lebih besar. Kekuatan besar inilah yang bernama 
akhlak. (Zahruddin AR, 2004:4-5). 
Jika diperhatikan dengan seksama, tampak bahwa seluruh 
definisi  akhlak sebagaimana tersebut diatas tidak ada yang saling 
bertentangan,  melainkan saling melengkapi, yaitu sifat yang tertanam 
kuat dalam jiwa yang nampak dalam perbuatan lahiriah yang 
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dilakukan dengan mudah, tanpa memerlukan pemikiran  lagi dan 
sudah menjadi kebiasaan. 
Selanjutnya Abuddin Nata (2003 : 274) mengatakan bahwa ada 
lima ciri yang terdapat dalam perbuatan akhlak yaitu: 
1) perbuatan akhlak tersebut sudah menjadi kepribadian yang 
tertanam kuat dalam jiwa seseorang. 
2) Perbuatan akhlak merupakan perbuatan yang dilakukan  dengan  
acceptable dan tanpa pemikiran (unthouhgt). 
3) perbuatan akhlak merupakan perbuatan tanpa paksaan. 
4) perbuatan dilakukan dengan sebenarnya tanpa ada unsur 
sandiwara.  
5) perbuatan dilakukan untuk menegakkan kalimat Allah. 
Disimpulkan bahwa akhlak adalah suatu kondisi dalam jiwa 
yang dapat melahirkan sikap perilaku yang bersifat reflektif, tanpa 
perlu pemikiran ataupun paksaan. Secara umum kondisi jiwa tersebut 
merupakan suatu tabi‟at (watak), yang dapat melahirkan sikap 
perilaku yang baik ataupun yang buruk. 
Dikaitkan dengan kata Islami, maka akan berbentuk akhlak 
Islami, secara sederhana akhlak Islami diartikan sebagai akhlak yang 
berdasarkan ajaran Islam atau akhlak yang bersifat Islami. Kata  Islam 
yang berada  di belakang kata akhlak dalam menempati  posisi  sifat. 
Dengan demikian akhlak  Islami adalah perbuatan yang dilakukan 
dengan mudah, disengaja, mendarah daging dan sebenarnya 
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berdasarkan pada ajaran Islam. Dilihat dari  segi  sifatnya  yang 
universal, maka  akhlak Islami  juga bersifat universal. (Abuddin 
Nata, 2003:147). 
Definisi di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam 
menjabarkan akhlak universal diperlukan bantuan pemikiran akal 
manusia dan kesempatan  sosial yang terkandung dalam ajaran etika 
dan moral. Menghormati kedua  orang tua misalnya adalah akhlak 
yang bersifat mutlak dan universal. Sedangkan bagaimana bentuk dan 
cara menghormati oarng tua itu dapat  dimanifestasikan oleh hasil 
pemikiran manusia. 
Akhlak Islam bersifat mengarahkan, membimbing, mendorong, 
membangun peradaban manusia dan mengobati bagi penyakit sosial 
dari jiwa dan mental, serta tujuan berakhlak yang baik untuk 
mendapatkan kebahagiaan di dunia dan akhirat. Dengan demikian 
akhlak Islami itu jauh lebih sempurna dibandingkan dengan akhlak 
lainnya. Jika akhlak lainnya hanya berbicara tentang hubungan dengan 
manusia, maka akhlak Islami berbicara pula tentang cara berhubungan 
dengan binatang, tumbuh-tumbuhan, air, udara dan lain sebagainya. 
Dengan cara demikian, masing-masing makhluk merasakan fungsi dan 
eksistensinya di dunia ini. 
b. Landasan Akhlak 
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Akhlak merupakan sistem moral atau akhlak yang berdasarkan  
Islam, yakni bertititk tolak dari aqidah yang diwahyukan Allah kepada 
Nabi  atau Rasul-Nya yang kemudian agar disampaikan kepada umatnya. 
Hal ini sebagaimana dikemukakan oleh Mustofa (1997:149) 
bahwa: Akhlak Islam merupakan sistem akhlak yang berdasarkan  
kepada kepercayaan kepada Tuhan, maka tentunya sesuai pula dengan 
dasar dari pada agama itu sendiri. Dengan demikian, dasar atau  sumber 
pokok daripada akhlak adalah al-Qur'an dan al-Hadits yang merupakan 
sumber utama dari agama itu sendiri. 
Landasan pokok akhlak adalah al-Qur‟an dan as-Hadits. Pribadi 
Nabi Muhammad adalah contoh yang paling tepat untuk  dijadikan 
teladan dalam membentuk kepribadian. Begitu juga sahabat-sahabat  
Beliau yang selalu berpedoman kepada al-Qur'an dan as-Sunah dalam 
kesehariannya. Nabi SAW bersabda : 
 عَّىه عَس ٔعَ  ِّ ْٛ عَه عَ  ُالله َّٗه عَص َّٙ ِبَُّهن  عَلاعَق ءٍِكن ا عَي ٍِ ْب   ِسعََ عَ  ٍْ عَ  : ْىُكْٛ ِف ُتْك عَشعَت  
 
اعَتِك ا ًعَ ُْ عَذ ْعَب  ْٕ يُّهِضعَت ٍْ عَن ٍِ ْٚ عَشْيعَأ   ْٙ ِتَُُّس ٔعَ  ِالله عَب  
 
Artinya:Dari Anas bin Malik r.a. berkata, bahwa Nabi saw bersabda : 
"Telah ku tinggalkan atas kamu sekalian dua perkara, yang 
apabila kamu  berpegang kepada keduanya, maka tidak akan 
tersesat, yaitu Kitab Allah dan sunnah Rasul-Nya”. (Mustofa 
(1997:149) 
 
Dengan demikian tidak diragukan lagi bahwa segala perbuatan 
atau  tindakan manusia apapun bentuknya pada hakekatnya adalah 
bermaksud  mencapai kebahagiaan, sedangkan untuk mencapai 
kebahagiaan menurut  sistem moral atau akhlak yang agamis (Islam) 
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dapat dicapai dengan jalan menuruti perintah Allah yakni dengan 
menjauhi segala larangan-Nya dan  mengerjakan segala perintah-Nya, 
sebagaimana yang tertera dalam pedoman dasar hidup bagi setiap muslim 
yakni al-Qur'an dan al-Hadits. 
c. Ruang Lingkup Akhlak Siswa 
Pada dasarnya ruang lingkup akhlak Islami adalah sama dengan 
ruang ajaran  Islam  itu  sendiri,  khususnya  yang  berkaitan  dengan  
pola  hubungan. Akhlak Islami mencakup berbagai aspek, dimulai dari 
akhlak terhadap Allah, hingga  sesama makhluk  (manusia,  binatang,  
tumbuh-tumbuhan,  dan  benda-benda yang tak bernyawa) (M. Quraish 
Shihab, 1996:261). Berbagai bentuk dan  ruang  lingkup akhlak  Islami 
yang demikian  itu dapat dipaparkan sebagai berikut: 
1) Akhlak  terhadap  Allah,  seperti:  bertaqwa  kepada-Nya,  sabar  
dalam menghadapi  musibah,  bersyukur  terhadap  segala  ni‟mat-Nya 
dan sebagainya. 
2) Akhlak terhadap sesama manusia, yaitu: 
a) Akhlak  terhadap  diri  sendiri,  seperti:  jujur,  optimis,  hemat  dan 
sebagainya. 
b) Akhlak  terhadap  Bapak/Ibu  (Guru),  seperti:  berbakti  kepada 
bapak/Ibu (Guru), Menghormati Bapak/ibu (Guru), dan sebagainya. 
c) Akhlak  terhadap  orang  lain  (teman,  masyarakat),  seperti:  
berkata jujur, memaafkan kesalahan orang lain dan sebagainya. 
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3) Akhlak  terhadap  lingkungan,  seperti:  menjaga  kebersihan  kelas, 
memelihara lingkungan dan sebagainya. 
Ruang lingkup materi pendidikan akhlak secara terperinci 
dikemuakakan oleh Mohammad Daud Ali (1997:458) yang dapat 
disajikan sebagai berikut : 
1) Akhlak terhadap Allah (Kholiq) antara lain adalah : 
a)  Al-Hubb, yaitu mencintai Allah melebihi cinta kepada apa dan 
siapapun juga dengan mempergunakan firman-Nya dalam Al-
Qur‟an sebagai pedoman hidup dan kehidupan. Kecintaan itu 
diwujudkan dengan cara melaksanakan segala perintah dan 
menjauhi segala larangan-Nya. 
b) Ar-Roja’ yaitu mengharapkan karunia dan berusaha untuk 
memperoleh keridhoan Alloh SWT. 
c)  Asy-Syukr, yaitu mensyukuri segala karunia dan nikmat dari Allah 
dengan cara menggunakannya sebagai sarana untuk berbakti 
kepada-Nya. 
d) Qona’ah yaitu menerima dengan ikhlas semua ketentuan dan 
keputusan Allah SWT setelah berikhtiar secara maksimal. 
e) Memohon ampunan hanya kepada Allah SWT. 
f) At-Taubat, bertaubat hanya kepada Allah SWT. Taubat yang paling 
murni dan tinggi adalah taubat nashuha yaitu taubat dengan 
sebanar-benarnya taubat, dengan menunjukkan adanya penyesalan 
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atas kesalahan yang telah dilakukan serta adanya perubahan ke arah 
kebaikan. 
g) At-Tawakkal, yaitu berserah diri atau menyandarkan keputusan atas 
segala urusan hanya kepada Alloh SWT. 
2)  Akhlak terhadap makhluk dapat dikategorikan lagi menjadi dua yaitu: 
a) Akhlak terhadap manusia, antara lain : 
(1) Akhlak terhadap Rasulullah SAW, yaitu : 
(a) Mencintai Rasulullah SAW secara tulus dengan mengikuti 
semua sunnahnya. 
(b) Menjadikan Rasulullah SAW sebagai idola, suri teladan 
dalam hidup dan kehidupan. 
(c) Menjalankan apa yang diperintah-Nya dan tidak melakukan 
apa yang dilarang-Nya. 
(2) Akhlak terhadap orangtua (birrul walidain), misalnya : 
(a)  Mencintai mereka melebihi cinta kepada kerabat lain. 
(b) Merendahkan diri kepada keduanya diiringi rasa hormat dan 
kasih sayang. 
(c) Berkomunikasi dengan orangtua secara khidmat, 
mempergunakan kata-kata lemah lembut. 
(d) Berbuat baik kepada ibu-bapak dengan sebaik-baiknya, 
dengan mengikuti nasehat baiknya, tidak menyinggung 
perasaannya, dan membuatnya ridha. 
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(e) Mendo‟akan keselamatan dan ampunan bagi mereka 
kendatipun seorang atau kedua-duanya telah meninggal 
dunia. 
(3) Akhlak terhadap diri sendiri, antara lain : 
(a) Memelihara kesucian diri. 
(b) Menutup aurat (bagian tubuh yang tidak boleh kelihatan 
menurut hukum dan akhlak Islam). 
(c) Jujur dalam perkataan, berbuat ikhlas dan rendah hati 
(tawadhu). 
(d) Malu melakukan perbuatan jahat, jelek atau tercela. 
(e) Menjauhi berbagai penyakit hati, seperti dengki, dendam dan 
sebagainya. 
(f) Berlaku adil terhadap diri sendiri dan orang lain. 
(g) Menjauhi segala perkataan dan perbuatan yang sia-sia, tidak 
ada manfaatnya. 
(4) Akhlak terhadap keluarga/karib kerabat, antara lain : 
(a) Saling membina rasa cinta dan kasih sayang dalam 
kehidupan keluarga. 
(b) Saling menunaikan kewajiban untuk memperoleh hak. 
(c) Berbakti kepada ibu bapak. 
(d) Mendidik anak-anak dengan penuh kasih sayang. 
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(e) Memelihara hubungan silaturrahim dan melanjutkan 
silaturrahmi yang dibina orangtua yang telah meninggal 
dunia. 
(5) Akhlak terhadap tetangga, antara lain : 
(a) Saling mengunjungi. 
(b) Saling membantu dalam segala kondisi dan dalam hal 
kebaikan. 
(c) Saling memberi dan menghormati. 
(d) Saling menghindari kejelekan, permusuhan / pertengkaran. 
(6) Akhlak terhadap masyarakat, antara lain : 
(a) Memuliakan tamu. 
(b) Menghormati nilai dan norma yang berlaku dalam 
masyarakat. 
(c) Saling menolong dalam kebajikan dan taqwa. 
(d) Menganjurkan anggota masyarakat termasuk diri sendiri 
untuk berbuat baik dan mencegah dari perbuatan jahat. 
(e) Memberi makan fakir miskin dan berusaha melapangkan 
hidup da kehidupannya. 
(f) Bermusyawarah dalam segala urusan mengenai kepentingan 
bersama. 
(g) Mentaati putusan yang telah diambil. 
(h) Menunaikan amanah dengan jalan melaksanakan 
kepercayaan yang diberikan seseorang atau masyarakat. 
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(i) Menepati janji. 
3) Akhlak terhadap bukan manusia (lingkungan hidup), antara   lain : 
a) Sadar dan memelihara kelestarian lingkungan hidup. 
b) Menjaga dan memanfaatkan alam terutama hewani dan nabati, 
fauna dan flora yang sengaja diciptakan Allah untuk kepentingan 
manusia dan makhluk lain. 
c) Sayang kepada sesama makhluk. 
d. Faktor yang mempengaruhi Akhlak 
Pada dasarnya setiap manusia memiliki keinginan untuk memiliki 
kepribadian yang baik. Nipa Abdul Halim (2000:12) mengemukakan 
 bahwa: Setiap orang ingin agar menjadi orang yang baik, mempunyai 
kepribadian yang kuat, dan sikap mental yang kuat dan akhlak yang 
terpuji. Semua itu dapat diusahakan dengan melalui pendidikan, untuk itu 
perlu dicari jalan yang dapat membawa kepada terjaminnya akhlak 
perilaku ihsan. Dengan demikian pendidikan agama harus diberikan 
secara terus-menerus baik faktor kepribadian, faktor keluarga, pendidikan 
formal, pendidikan nonformal atau lingkungan masyarakat. 
Para siswa merupakan generasi muda yang merupakan sumber 
insani bagi pembangunan nasional, untuk itu pula pembinaan bagi 
mereka dengan mengadakan upaya-upaya pencegahan pelanggaran 
norma-norma agama dan masyarakat. Secara umum pengaruh pendidikan 
akhlak seseorang tergantung pada dua faktor yaitu: 
1) Faktor Internal 
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Faktor Internal / kepribadian dari orang itu sendiri. 
Perkembangan agama pada seseorang sangat ditentukan oleh 
pendidikan dan pengalaman yang dilaluinya, terutama pada masa–
masa pertumbuhan yang pertama (masa anak) dari umur 0-12 tahun. 
Kemampuan seseorang dalam memahami masalah-masalah agama 
atau ajaran-ajaran agama, hal ini sangat dipengaruhi oleh intelejensi 
pada orang itu sendiri dalam memahami ajaran–ajaran Islam. (Zakiah 
Drajad, 1970:58). 
2) Faktor Eksternal 
Ada beberapa faktor eksternal yang bisa mempengaruhi akhlak 
(moral) seseorang  yaitu: 
a) Lingkungan Keluarga 
Pada dasarnya, lingkungan lain menerima anak-anak setelah 
mereka dibesarkan dalam lingkungan keluarga, dalam asuhan orang 
tuanya. Dengan  demikian, rumah keluarga muslim adalah benteng 
utama tempat anak-anak  dibesarkan melalui pendidikan Islam. 
Yang dimaksud dengan keluarga muslim adalah keluarga yang 
mendasarkan aktivitasnya  pada  pembentukan  keluarga yang 
sesuai dengan syariat Islam. 
Berdasarkan al-Quran dan as-Sunnah, kita dapat mengatakan 
bahwa tujuan terpenting dari pembentukan keluarga sebagaimana 




(1) Mendirikan syariat Allah dalam segala permasalahan rumah  
tangga.  
(2) Mewujudkan  ketentraman  dan  ketenangan psikologis.  
(3) Mewujudkan sunnah Rasulallah  saw.  
(4) Memenuhi kebutuhan cinta-kasih anak-anak. Naluri 
menyayangi anak merupakan potensi yang diciptakan 
bersamaan dengan  penciptaaan manusia dan binatang. Allah 
menjadikan naluri itu sebagai salah satu landasan  kehidupan 
alamiah, psikologis, dan sosial mayoritas makhluk hidup.  
Keluarga, terutama orang tua, bertanggung jawab untuk 
memberikan kasih sayang kepada anak-anaknya.  
(5) Menjaga fitrah anak agar anak tidak melakukan 
penyimpangan-penyimpangan. 
Keluarga merupakan masyarakat alamiyah, disitulah 
pendidikan  berlangsung dengan sendirinya sesuai dengan tatanan 
pergaulan yang berlaku didalamnya. Keluarga merupakan 
persekutuan terkecil  yang  terdiri  dari ayah, ibu dan anak dimana 
keduanya (ayah dan ibu) mempunyai peranan yang sangat penting 
bagi perkembangan anak-anaknya. 
Pembinaan akhlakul karimah anak, faktor orangtua sangat 
menentukan, karena akan masuk ke dalam pribadi anak bersamaan 
dengan unsur-unsur pribadi yang didapatnya melalui pengalaman 
sejak kecil. Pendidikan keluarga sebagai orangtua mempunyai 
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tanggungjawab dalam mendidik anak-anaknya karena dalam 
keluarga mempunyai waktu banyak untuk membimbing, 
mengarahkan anak-anaknya agar mempunyai akhlak Islami. (Nipa 
Abdul Halim, 2000:12). 
Keluarga merupakan wadah pertama dan utama, peletak 
dasar perkembangan anak. Dari keluarga pertama kali anak 
mengenal agama dari kedua orang tua, bahkan pendidikan anak 
sesungguhnya telah dimulai sejak persiapan pembentukan keluarga. 
Setelah mendapatkan pendidikan akhlak dalam keluarga secara 
tidak langsung nantinya akan berkembang di lingkungan 
masyarakat. Oleh karena itu maka kebiasaan-kebiasaan dalam 
keluarga harus dalam pengawasan, karena akan sangat berpengaruh 
pada diri anak, kebiasaan yang buruk dari keluarga terutama dari 
kedua orang tua akan cepat ditiru oleh anak-anaknya, menjadi 
kebiasaan anak yang buruk. Dengan demikian juga kebiasaan yang 
baik akan menjadi kebiasaan anak yang baik. Peran orang tua dan 
anggota keluarga sangat menentukan masa depan anaknya. (Zakiah 
Darajdat, 1970:58) 
Sejak seorang  anak lahir, ibunyalah yang selalu ada 
disampingnya,  oleh karena itu ia meniru perangai ibunya, karena 
ibunyalah yang pertama  dikenal oleh anaknya dan sekaligus 
menjadi temannya yang pertama yang dipercayai. Begitu juga ayah 
mempunyai pengaruh yang besar terhadap akhlak anaknya, 
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sebagaimana dijelaskan Risnayanti (2004:29-30) bahwa : 
Disamping ibunya, ayah juga mempunyai pengaruh besar terhadap 
perkembangan akhlakul karimah anak, dimata anak, ayah 
merupakan  seseorang yang tertinggi dan terpandai diantara orang-
 orang  yang  di  kenal dalam lingkungan keluarga, oleh karena 
ayah melakukan pekerjaan sehari-hari berpengaruh gara pekerjaan 
anaknya. Dengan demikian, maka sikap dan perilaku ayah dan ibu 
mempunyai pengaruh besar terhadap perkembangan akhlak anak-
anaknya. 
Supaya perkembangan akhlak/moral keagamaan anak dapat 
berkembang dengan baik, sebaiknya keluarga utamanya ayah dan 
ibu memperhatikan hal-hal sebagai berikut: 
(1) Konsisten dalam mendidik 
Ayah dan ibu harus memiliki sikap dan perlakuan yang 
sama dalam melarang dan membolehkan tingkah laku tertentu 
pada anak. Pada kenyataanya masih banyak kita jumpai 
orangtua yang tidak kompak dalam mendidik anaknya, hal ini 
disebabkan kurangnya pengetahuan orangtua dan juga 
dipengaruhi rasa ego. 
Ketidak-kompakan orangtua dalam mendidik anaknya 
berakibat kurang baik terhadap moral anak, biasanya mereka 
bingung membedakan mana yang baik dan mana yang buruk, 
mana yang boleh dan mana yang tidak boleh, patuh pada 
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aturan bapak atau patuh pada aturan ibu, dan lain sebagainya. 
Maka sebaiknya ayah dan ibu menyamakan persepsi dalam 
memberikan didikan pada anak-anaknya. 
(2) Sikap orangtua dalam keluarga 
Sikap orangtua dalam keluarga secara tidak langsung 
mempengaruhi perkembangan moral anak. Melalui proses 
peniruan (imitasi) mereka mereka merekam sikap ayah pada 
ibu dan sebaliknya, sikap orangtua pada tetangga tetangga 
sekitarnya akan dengan mudah ditiru oleh anak. Sikap yang 
otoriter orangtua akan membuahkan sikap yang sama pada 
anak. Sebaliknya sikap kasih sayang, keterbukaan, 
musyawarah, dan konsisten, juga akan membuahkan sikap 
yang sama pada anak. 
Menurut penulis, sebaiknya orangtua memberikan 
contoh (tauladan) moral yang baik pada anak-anaknya, agar 
dimasa yang akan datang anak-anaknya menjadi orang yang 
berguna. 
(3) Penghayatan dan pengamalan agama yang dianut 
Orangtua berkewajiban menanamkan ajaran-ajaran 
agama yang dianutnya kepada anak, baik berupa bimbingan-
bimbingan maupun contoh implementasinya dalam kehidupan 
sehari-hari. Keteladanan orangtua dalam menjalankan moral 
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keagamaan merupakan cara yang paling baik dalam 
menanamkan moral keagamaan anak. 
Dengan perkembangan akhlak/moral keagamaan yang 
baik pada anak sudah barang tentu akan berpengaruh terhadap 
budi pekerti atau tingkah laku anak pada masa yang akan 
datang. Di samping faktor pengaruh keluarga, faktor lingkungan 
masyarakat dan pergaulan anak juga mempengaruhi 
perkembangan moral keagamaan anak, pada perkembangannya 
terkadang anak lebih percaya kepada teman dekatnya dari pada 
orangtuanya, terkadang juga lebih mematuhi orang-orang yang 
dikaguminya seperti ; gurunya, artis favoritnya, dan sebagainya. 
Keluarga dengan akhlak yang baik dan lingkungan 
masyarakat yang baik, secara teoritis akan berpengaruh positif 
terhadap perkembangan akhlak mulia pada anak. 
 
b) Lingkungan Sekolah 
Perkembangan akhlak anak yang dipengaruhi oleh 
lingkungan sekolah.  Di sekolah  ia  berhadapan  dengan  guru-
guru  yang  berganti-ganti. Kasih  guru  kepada murid  tidak 
mendalam  seperti  kasih  orang tua  kepada  anaknya,  sebab  guru  
dan  murid  tidak  terkait  oleh  tali kekeluargaan.  Guru  
bertanggung  jawab  terhadap  pendidikan  murid-muridnya,  ia  
harus  memberi  contoh  dan  teladan  bagi  bagi  mereka, dalam  
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segala mata  pelajaran  ia  berupaya menanamkan  akhlak  sesuai 
dengan  ajaran  Islam.  Bahkan  diluar  sekolah  pun  ia  harus  
bertindak sebagai seorang pendidik. 
Sehubungan dengan pengaruh lingkungan sekolah, 
Risnayanti (2004:30) mengemukakan bahwa: Kalau di rumah anak 
bebas dalam gerak-geriknya, ia boleh makan apabila lapar, tidur 
apabila mengantuk dan boleh bermain, sebaliknya di sekolah 
suasana bebas seperti itu tidak terdapat. Disana ada aturan-aturan  
tertentu, Sekolah dimulai  pada waktu  yang ditentukan,  dan  ia 
harus duduk selama waktu itu pada waktu yang ditentukan pula. Ia 
tidak boleh meninggalkan atau menukar tempat, kecuali seizin 
gurunya. Pendeknya ia harus menyesuaikan diri dengan peraturan-
peraturan yang ada ditetapkan. Berganti-gantinya  guru dengan  
kasih sayang yang kurang mendalam, contoh dari suri tauladannya, 
suasana yang tidak sebebas dirumah anak-anak, memberikan 
pengaruh terhadap perkembangan akhlak mereka. 
c) Lingkungan Masyarakat 
Lembaga non-formal akan membawa seseorang berperilaku 
yang lebih baik, karena di dalamnya akan memberikan pengarahan-
pengarahan terhadap norma-norma yang baik dan buruk. Misalnya 
pengajian, ceramah yang barang tentu akan memberikan 
pengarahan yang baik, tidak ada seorang mubaligh yang mengajak 
hadirin untuk melakukan perbuatan yang tidak baik. 
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Pendidikan yang bersifat non formal yang terfokus pada 
agama ternyata akan mempengaruhi pembentukan akhlak pada diri 
seseorang. Karena itu menurut M. Abdul Quasem (1988 : 94) 
bahwa “Nilai-nilai dan kebiasaan masyarakat yang tidak 
bertentangan dengan nilai-nilai Islam apalagi yang membawa 
maslahat dapat dimanfaatkan sebagai bahan dalam menentukan 
kebijaksanaan”. 
Akhlak yang baik dapat pula diperoleh dengan 
memperhatikan orang-orang baik dan bergaul dengan mereka, 
secara alamiah manusia itu meniru tabiat seseorang tanpa dasar 
bisa mendapat kebaikan dan keburukan dari tabiat orang lain.  
Interaksi edukatif antara individu dengan individu lainnya yang 
berdasarkan nilai-nilai Islami agar dalam masyarakat itu tercipta 
masyarakat yang berakhlakul karimah. 
Lingkungan masyarakat yakni lingkungan yang selalu 
mengadakan hubungan dengan cara bersama orang lain. Oleh 
karena itu lingkungan masyarakat juga dapat membentuk akhlak 
seseorang, di dalamnya orang akan menatap beberapa 
permasalahan yang dapat mempengaruhi bagi perkembangan, baik 
dalam hal-hal yang positif maupun negatif dalam membentuk 
akhlak pada diri seseorang. Oleh karena itu lingkungan yang 
berdampak negatif tersebut harus diatur, supaya interaksi edukatif 
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dapat berlangsung dengan sebaik-baiknya. (Nur Uhbiyati, 
1997:235) 
Penjelasan di atas ditegaskan bahwa manusia hidup 
membutuhkan orang lain. Maksudnya bahwa tak seorangpun 
manusia yang bisa hidup sendiri. Jika dikaitkan lingkungan 
sekolah, hal ini sama bahwa mereka dalam hidup saling 
membutuhkan dan saling mempengaruhi satu sama lain. Misalkan 
ketika ia melihat temannya yang rajin melakukan kegiatan 
keagamaan di lingkungan sekolah maka secara tidak langsung dia 
akan terpengaruh juga dengan kegiatan temannya. Jadi lingkungan 
sangat memberikan pengaruh yang besar bagi pertumbuhan pola 
pikir dan akhlak seseorang. 
Menurut Nur Uhbiyati (1997:235) ada tiga macam pengaruh 
lingkungan pendidikan terhadap keberagamaan dan akhlak 
seseorang yaitu : 
(1) Lingkungan yang acuh tak acuh terhadap agama. 
 Lingkungan semacam ini ada kalanya  berkeberatan terhadap 
pendidikan agama, dan ada kalanya pula agar sedikit tahu 
tentang hal itu. 
(2) Lingkungan yang berpegang pada tradisi agama, tetapi tanpa 
keinsafan batin.  
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Biasanya lingkungan demikian menghasilkan seseorang 
beragama yang secara tradisional tanpa kritik atau beragama 
secara kebetulan. 
(3) Lingkungan yang memiliki tradisi  agama dengan sadar dan 
hidup dalam kehidupan yag beragama. 
Lingkungan ini memberikan motivasi atau dorongan yang 
kuat kepada seseorang untuk memeluk dan mengikuti pendidikan 
agama yang ada, apabila lingkungan ini ditunjang oleh anggota-
anggota masyarakat yang baik dan kesepakatan memadai, maka 
kemungkinan besar hasilnya pun paling baik untuk mewujudkan 
akhlak pada diri orang yang ada disekitarnya. 
Masyarakat di sini juga ikut mempengaruhi akhlak atau 
perilaku seseorang yang ada disekitarnya, yang dalam kehidupan 
sehari-harinya ia tak mungkin lepas dari pengaruh lingkungan 
dimana ia tinggal. Menurut Mansur (2004:83) bahwa : Lingkungan 
pergaulan merupakan alat pendidikan, meskipun keadaan maupun 
peristiwa apapun yang terjadi tidak bisa dirancang, sehingga 
keadaan tersebut mempunyai pengaruh terhadap pembentukan 
kepribadian seorang baik berdampak baik maupun akan berdampak 
buruk. Lingkungan pergaulan yang baik akan mendukung pula 
perkembangan pribadi seseorang yang disekitarnya. Namun 
pergaulan yang buruk pun sangat mendukung kepribadian yang 
buruk, bahkan bisa merusak akidah-akidah yang telah tertanam 
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pada diri sejak kecil, jika ia tidak pandai mengawasi dan menyaring 
(memfilter) dari segala pergaulan yang terjadi di masyarakat. 
Kegiatan masyarakat cenderung bersifat pengajaran orang 
dewasa, di lingkungan agama Islam bentuk jalur ini yang 
kegiatannya diprogramkan dalam instansi-instansi sekolah. Dasar-
dasar pengembangan intelektual dalam Islam harus bersumber dari 
Al-Qur‟an dan Hadist. Jadi disini kita atau orang dewasa harus 
berhati-hati terhadap berbagai macam faktor yang bisa 
mempengaruhi akhlak yang tidak baik. Apabila nilai-nilai agama 
banyak masuk ke dalam pembentukan kepribadian seseorang, maka 
tingkah laku oang tersebut akan banyak diarahkan dan dikendalikan 
oleh nilai-nilai agama. Oleh karena itu sebagai orangtua hendaknya 
melakukan pengawasan yang ketat dalam hal perilaku/akhlak 
dalam lingkungan masyarakat. 
Tanggung jawab masyarakat terhadap pendidikan anak-
anak menjelma dalam beberapa perkara dan cara yang 
dipandang merupakan metode pendidikan masyarakat utama. Cara 
yang terpenting sebagaimana dikemukakan Abdurrahman An-
Nahlawi (1995:176-181) sebagai berikut: 
(1) Allah menjadikan masyarakat sebagai penyuruh kebaikan dan 
pelarang kemungkaran. 
(2) Dalam masyarakat Islam, seluruh anak-anak dianggap anak 
sendiri atau anak saudaranya sehingga ketika memanggil anak  
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siapa pun dia, mereka akan memanggil dengan “Hai anak 
saudaraku!” dan sebaliknya, setiap anak-anak atau remaja akan 
memanggil setiap orang tua dengan panggilan, “Hai  Paman!”.  
(3) untuk menghadapi orang-orang yang membiasakan  dirinya  
berbuat buruk, Islam membina mereka melalui salah satu cara 
membina dan mendidik manusia. 
(4) Masyarakat pun dapat melakukan pembinaan melalui 
pengisolasian, pemboikotan, atau pemutusan hubungan 
kemasyarakatan. Atas izin Allah dan Rasulullah SAW. 
(5) Pendidikan kemasyarakatan  dapat  juga dilakukan  melalui  
kerjasama  yang  utuh  karena  bagaimanapun, masyarakat  
muslim  adalah masyarakat yang bersatu. 
(6) Pendidikan kemasyarakatan bertumpu pada landasan  afeksi 
masyarakat, khususnya rasa saling mencintai. 
Masyarakat turut serta memikul tanggung jawab pendidikan 
dan masyarakat juga mempengaruhi akhlak siswa atau anak. 
Masyarakat yang  berbudaya,  memelihara dan menjaga norma-
norma dalam kehidupan dan  menjalankan agama secara baik akan 
membantu perkembangan akhlak siswa kepada arah yang baik, 
sebaliknya masyarakat yang melanggar  norma-norma yang berlaku 
dalam kehidupan dan tidak menjalankan ajaran agama secara baik, 
juga akan memberikan pengaruh kepada perkembangan akhlak 
siswa, yang membawa mereka kepada akhlak yang baik. 
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Di pundak masyarakat terpikul keikutsertaan dalam  
membimbing dan perkembangan akhak siswa. Menurut Risnayanti 
(2004:31) bahwa, “Tinggi  dan rendahnya  kualitas  moral  dan  
keagamaan  dalam hubungan sosial dengan siswa amatlah 
mendukung kepada  perkembangan sikap dan perilaku mereka”. 
B. Penelitian yang relevan 
Penelitian terdalulu yang memiliki kesamaan atau kemiripan variable 
penelitian adalah sebagai berikut : 
Nur Khasanah, mahasiswa Fakultas Tarbiyah STAIN Surakarta angkatan 
tahun 2009 melakukan Penelitian tentang pengaruh yang berjudul “Pengaruh 
Motivasi Berbusana Muslimah terhadap Akhlaq Siswa Kelas XI SMA 
Muhammadiyah III Pedan Klaten tahun 2008/ 2009 “ dengan hasil kesimpulan 
ada pengaruh antara motivasi berbusana muslimah terhadap akhlak pada siswa 
kelas XI SMA Muhamadiyah 3 Pedan Klaten tahun ajaran 2008/2009, hal ini 
ditujukkan dari perhitungan dengan Produc tmoment dengan hasil r hitung: 
0,863> r tabel 0,312 dan taraf signifikan 5% sehingga hipotesis yang diajukan 
terbukti kebenarannya. 
Waridja, mahasiswa Fakultas Tarbiyah STAIN Surakarta angkatan tahun 
2010 melakukan Penelitian tentang hubungan yang berjudul “ Hubungan 
Antara Persepsi dan Motivasi Belajar siswa dengan Prestasi Belajar Mata 
Pelajaran PAI Siswa Negeri IV Jimbung Kalikotes Klaten Tahun 2008/2009”, 
dengan hasil kesimpulan terdapat hubungan antara persepsi dan motivasi 
belajar siswa dengan prestasi belajar mata pelajaran PAI siswa SD Negeri IV 
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jimbung kalokotes Klaten tahun 2008/2009, hal ini ditunjukkan dengan 
menggunakan korelasi product ganda (R) diperoleh nilai R sebesar 0,684,hasil 
ini menunjukkkan bahwa nilai R lebih besar dari korelasi individu. Kemudian 
diperoleh nilai F hitung sebesar 7,929, F tabel dengan dk pembilang: K dan dk 
penyebut: (n-k-1) dan tingkat kepercayaan 95% diperoleh F tabel sebesar 4,74. 
Hasil menunjukkan bahwa harga F hitung lebih besar dari F tabel (7,929>4,74), 
jadi koefisiensi kprelasi ganda yang ditemukan adalah signifikan. Sehingga 
hipotesis yang diajukan terbukti kebenarannya. 
Agustin Wardiyati, mahasiswa Fakultas Ilmu Tarbiyah dan keguruan 
UIN Syarif Hidayatullah jakarta, angkatan 2001 melakukan penelitian tentang 
Hubungan antara Motivasi dengan Prestasi Belajar Bidang Studi Pendidikan 
Agama Islam  (Studi Penelitian pada SMP kelas II SMP Islam Al-Fajar 
kedaung Pamulang tangerang). Penelitian yang dilakukan  pada tahun 
2005/2006 ini secara detail menggambarkan tentang adanya hubungan antara 
motivasi belajar dengan prestasi belajar bidang studi PAI di kalangan siswa 
kelas II SMP Islam Al Fajar Tangerang. Semakin tinggi motivasi yang dimiliki 
siswa dalam belajar , kemungkinan untuk meraih presrasi yang tinggi dalam 
bidang studi PAI juga semakin besar, demikian juga sebaliknya, siswa yang 
memiliki tingkatan motivasi sedang atau bahkan rendah, juga lebi kecil 
kesempatan untuk dapat meraih prestasi yang lebih tinggi. 
 
C. Kerangka Berpikir 







Gambar 3.1 Hubungan antara Variabel bebas dan variabel terikat 
Keterangan : 
X1 :Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam 
X2 :Aktifitas shalat  Fardhu 
Y : Akhlakul karimah siswa  
Dari gambar tersebut dapat dijelaskan bahwa : 
1. Korelasi antara Prestasi belajar Pendidikan Agama Islam (X1) terhadap 
Akhlakul karimah Siswa (Y) SDN 01 Gemantar Jumantono Karanganyar.  
Berdasarkan kerangka teori yang telah dikemukakan di atas, maka 
dapat memahami dengan jelas betapa pentingnya pendidikan bagi 
kelangsungan hidup bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Dengan 
begitu semua bisa tercerahkan serta bisa memberi pencerahan kepada 
generasi penerus  sehingga dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Karena pendidikan  tidak hanya 
menciptakan generasi yang cerdas secara intelektual saja, tapi juga generasi 
yang mempunyai akhlakul karimah serta santun dalam bersosialisasi dengan 
lingkungannya. 
Pendidikan agama Islam adalah bimbingan jasmani dan rohani 






muslim yang sempurna. Sedangkan lembaga adalah tempat berlangsungnya 
proses bimbingan jasmani dan rohani berdasarkan al-Qur'an yang dilakukan 
oleh orang dewasa kepada terdidik dalam masa pertumbuhan agar ia 
berkpribadian muslim. 
Pendidikan dasar bertujuan untuk memberikan bekal kemampuan 
dasar kepada anak didik untuk mengembangkan kehidupannya sebagai 
pribadi, anggota masyarakat, warganegara dan umat manusia serta 
mempersiapkan anak didik untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang 
berikutnya. 
SDN 01 Gemantar Jumantono Karanganyar  sebagai salah satu 
insitusi yang menyelenggarakan pendidikan dasar diharapkan dapat 
memberikan motivasi bagi anak-anak didiknya untuk menjadi bagian dari 
Sumber Daya Manusia yang unggul di segala bidang, khususnya dalam 
pembentukan kepribadian muslim yang sempurna.   
 
 
2. Korelasi Aktifitas shalat fardhu (X 1) terhadap Akhlakul karimah Siswa (Y) 
Shalat merupakan bagian dari ibadah mahdhah yang mempunyai 
tujuan pokok. Tujuan pokok ibadah adalah menghadap dzat tunggal yang di 
sembah. Maka shalat asal disyaratkannya ialah tunduk kepada  Allah dengan 
ikhlas menghadap kepadanya, meletakkan diri sebagai hamba yang rendah 
dan kecil di hadapannya dengan mengingatkan jiwa agar selalu ingat kepada 
Allah yang telah menciptakan alam semesta serta segala isinya. 
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shalat adalah kewajiban yang harus dilaksanakan oleh ummat  
muslim sebagaimana perintah Allah. Dan shalat pun merupakan ibadah yang 
agung dan barang siapa yang melaksanakannya dengan sempurna dan 
sungguh-sungguh maka akan menimbulkan dampak shalat dan hasil 
tujuannya ialah sesuatu yang di berikan kepada hambanya yakni dapat 
mencegah diri dari perbuatan yang keji dan munkar sehingga dapat 
membentuk akhlakul karimah dalam kehidupan sehari-hari. 
shalat sebagai ibadah yang memiliki nilai edukatif yang tinggi dan 
luas. Dalam hal ini shalat mempunyai daya penunjang yaitu penunjang bagi 
kesehatan mental seorang Mukmin untuk berbuat kebaikan dan 
meninggalkan kejahatan, menjauhi fakhsa‟ dan munkar, mengurangi 
kelesuan di saat menderita, kesulitan dan keangkuhan di saat memperoleh 
nikmat. Shalat akan menanamkan dalam hati kesadaran adanya kontrol 
Illahi, memelihara aturannya, menjaga kedisiplinan waktu, takut akan 
siksaan dan ancamannya serta sanggup mengalahkan sifat-sifat kelemahan 
Manusia lainnya. 
3. Korelasi Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam (X1) dan Aktifitas Shalat 
fardhu (X2) terhadap Akhlakul karimah Siswa (Y)  
Pendidikan agama islam didalamnya terpikul tanggung jawab 
terhadap pembentukan pribadi anak didiknya dengan tujuan membina 
akhlakul karimah dan menanamkann keimana didalam jiwa anak sehingga 
dapat melaksanakan aktifitas shalat fardhu dengan ikhlas tanpa paksaan.  
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Pendidikan agama Islam bertujuan membentuk keimanan, 
pemahaman, penghayatan dan pengalaman siswa tentang agama islam 
sehingga mengerti menjadi manusia muslim yang bertaqwa kepada Allah 
SWT, serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, masyarakat, 
berbangsa dan bernegara serta mampu melaksanakan aktifitas shalat dengan 
mudah. 
Pendidikan agama islam adalah bimbingan jasmani dan rohani 
berdasarkan Al-Qur‟an  dan Al-Hadis terhadap anak sehingga terbentuklah 
kepribadian yang muslim yang sempurna. Agar peserta disik mempunyai 
akhlakul karimah dan membiasakan diri menjalankan shalat fardhu sehari 
semalam lima waktu untuk itu peserta didik diharapkan dapat 
memperhatikan pelajaran berbasis agama sebagai kontrol dalam kehidupan 
peserta didik. 
D. Pengajuan Hipotesis 
Hipotesis merupakan hasil penelitian sementara atau kesimpulan 
sementara dari sebuah penelitian yang kebenarannya masih harus dibuktikan. 
Setelah menganalisis kajian teori dan penelitian yang relevan maka dapat 
ditemukan hipotesis sebagai berikut : 
1. Diduga terdapat hubungan antara  Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam 
akan berkorelasi terhadap akhlakul karimah Siswa SDN 01 Gemantar 
Jumantono karanganyar.  
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2. Diduga terdapat hubungan antara Aktifitas shalat  fardhu akan 
berkorelasiterhadap Akhlakul Karimah Siswa SDN 01 Gemantar  
Jumantono Karanganyar.  
3. Diduga terdapat hubungan antara Prestasi Pendidikan Agama Islam dan 
Aktifitas Shalat  fardhu akan berkorelasi terhadap akhlakul karimah Siswa 





A. Metode Penelitian 
Kata metodologi berasal dari kata “Methodos” yang berarti cara atau 
jalan. Sebuah proses membutuhkan cara atau jalan yang disebut metode. 
Kegiatan yang dilakukan secara berproses membutuhkan metode. Atas dasar 
itu dikenal metode perhitungan, metode produksi, metode penjualan, metode 
penyelesaian masalah, dan juga metode penelitian ( Purwanto, 2007:164) 
Penelitian adalah formalisasi dari sebuah proses berpikir untuk 
memecahkan masalah. Proses pemecahan masalah yang dilakukan oleh 
penelitian mempunyai perbedaan dengan pemecahan masalah atau penemuan 
kebenaran yang dilakukan dengan cara lain yang bersifat tidak ilmiah. 
Perbedaaan itu salah satunya adalah metode. Penelitian adalah cara penemuan 
kebenaran masalah yang dilakukan secara ilmiah. Prosesnya dilakukan melalui 
cara tertentu yang dilakukan secara terencana, sistematik dan teratur 
sedemikian rupa sehingga setiap tahap diarahkan kepada pemecahan masalah. 
Proses itu dikenal dengan metode penelitian (Purwanto, 2007 : 163-164). 
Penelitian adalah kegiatan mencari jawaban atas pertanyaan penelitian. 
Bass, et al (1972:1) dalam Purwanto (2007 : 238) mendefinisikan penelitian 
sebagai usaha yang sistematik untuk menyediakan jawaban-jawaban atas 
pertanyaan- pertanyaan. Setelah pertanyaan penelitian dirumuskan, kegiatan 
berikutnya adalah mencari jawaban. Jawaban pertanyaan penilaian dilakukan 
dengan menganalisis data yang didapat dari kegiatan pengumpulan data. 
penelitian dalam definisi yang lain adalah kegiatan pencarian kebenaran atau 
ilmu atau pengetahuan. 
Mengingat kodrat manusia adalah makhluk bertanya (questioning 
being) yang selalu mempertanyakan sesuatu tentang dunianya. Berbagai upaya 
dapat dilakukan manuasia untuk memuaskan rasa ingin tahunya, melalui 
pendekatan yang bersifat spekulatif hingga yang ilmiah. Penelitian adalah 
suatu usaha memenuhi hasrat ingin tahu manusia melalui kegiatan yang 
ilmiah, untuk mencari jawaban dan keberanian ilmu atau pengetahuan. 
Karena metode adalah merupakan salah satu persyarat ilmu, maka 
dalam memperoleh suatu kebenaran ilmu dilakukan menggunakan metode 
tertentu, sehingga sampai kepada pemecahan suatu masalah yang dimaksud. 
metode menjadi bagian amat penting dari pengetahuan dapat diterima sebagai 
ilmu. Pengetahuan biasa hanya dapat berkembang menjadi ilmu apabila 
mempunyai metode. 
Dalam melakukan penelitian ini penulis memakai penelitian kuantitatif. 
Penelitian kuantitatif memandang kebenaran sebagai suatu yang tunggal, 
obyektif, universal dan dapat diverifikasikan. Dalam penelitian kuantitatif 
membutuhkan penentu arah penelitian yaitu teori. Purwanto (2007 : 134) 
mengatakan bahwa: “Teori dalam penelitian kuantitatif justru menentukan 
arah penelitian. Data dan cara pengumpulannya sepenuhnya ditentukan oleh 
pandangan teori mengenai variable yang akan dikumpulkan datanya. Untuk 
keperluan pembuktian, teori juga menjadi sumber pengajuan hipotesis yang 
mengarahkan bagaimana pengajuan dilakukan”.  
Pada penelitian kuantitatif menyederhanakan kompleksitas gejala 
dengan mereduksi kedalam ukuran yang dapat ditangani dan diukur itu 
dikenal sebagai variabel. Karena variabel adalah hal pokok yang dipersoalkan 
dalam penelitian kuantitatif . seluruh kegiatan penelitian yang termasuk 
didalamnya adalah pengembangan teori, semua akan memusatkan 
pengkajiannya terhadap variabel. 
Adapun variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 1). 
Prestasi belajar pendidikan agama islam adalah merupakan variabel bebas 
(X1). 2). Aktifitas shalat fardhu yang juga merupakan variabel bebas (X2), 
yang kedua variabel bebas itu diatas akan berkorelasi terhadap variabel terikat. 
3). Akhlakul karimah siswa (Y) sebagai varoabel terikat, yang merupakan 
variabel yang dikorelasi oleh variabel bebas. 
Untuk mengetahuikorelasi antara prestasi belajar pendidikan agama 
islam dan aktifitas shalat fardhu terhadap pembentukan akhlakul karimah 






X1 :Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam 
X2 :Aktifitas shalat fardhu 




B. Tempat dan waktu pelaksanaan 
Penelitian ini dilaksanakan di SDN 01 Gemantar Jumantono 
Karanganyar. Waktu penelitian dilaksanakan pada tahun pelajaran 2015/2016. 
Profil SDN 01 Gemantar Jumantono Karanganyar adalah sebagai berikut : 
1. Identitas Sekolah 
Nama Sekolah  :  SDN 01 Gemantar Jumantono 
Alamat    : Sentono Gemantar Jumantono 
Kabupaten  : Karanganyar 
Status Madrasah : Terakreditasi peringkat B 
2. Indenstitas Kepala Sekolah  
Nama    : Heri Suwanto S.Pd 
NIP   : 19650330 198806 1 001 
Pangakat/Gol  : Pembina/VIb 
Pendidikan Terakhir : S 1 
Jumlah guru dan karyawan: 
Tabel 3.1 Jumlah guru dan karyawan SDN 01 Gemantar Jumantono 
No Jabatan PNS GTT TTT Jumlah 
1 Kepala Sekolah 1 - - 1 
2 Guru  6 3 - 9 
3 Karyawan 2 1 - `3 
 Jumlah 9 4 - 13 
 
 
 3. Daftar Guru dan Karyawan  
Tabel 3.2 Daftar Guru dan Karyawan SDN 01 Gemantar Jumantono 
No Nama NIP IJASAH Keterangan 
1 Heri Suwanto, S.Pd 196503301988061001 S1.PPKN 
Kepala 
Sekolah 
2 Suharno S.Pd 196708071988101001  S1.Bi Guru Kelas 6 
3 Sukino Ama.Pd 196303051992011002 D2.PGSD Guru Kelas 4 
4 Mulyati S.Pd 196712212007012013 S1.PGSD Guru Kelas 5 
5 Elyanto Suponco 196904112005011012 SGO 
Guru 
Penjaskes 
6 Sri Widati S.Pd 197008112008012023 S1.PGSD Guru Kelas 2 




  S1.PAI Guru Agama 
9 Didiek Istanto S.Pd   S1.PGSD Guru Kelas 1 





11 Pada 197010032007011000 SMA Penjaga 
12 Karti 197708132008012000 D2.PGSD Staf 
13 
Dwi Setyaningsih 
 D2.Perpus Petugas 
Perpustakaan 
 
C. Populasi dan sampel 
1. Populasi 
Yang dimaksud populasi adalah keseluruhan subjek penelitian 
(Arikunto, 1998:115). Pengambilan subyek penelitian yang meliputi 
keseluruhan populasi yang ada (Shodiq, 2003:29).  Obyek pada populasi 
diteliti, hasilnya dianalisis, disimpulkan itu berlaku untuk seluruh populasi 
(Arikunto, 1997:109). 
Populasi merupakan keseluruhan data yang akan dijadikan objek 
penelitian. Menurut Sugiyono (2003:72) menyatakan bahwa : Populasi 
adalah wilayah generalisasi terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai 
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.  
Populasi yang dimaksud disini adalah seluruh siswa SDN 01 
Gemantar jumantono karanganyar tahun pelajaran 2015/2016 dengan 
jumlah seluruhnya yaitu Kelas 1:22 siswa, 2:15 siswa, 3:20 siswa, 4:23 
siswa, 5:24 siswa, 6:26 Siswa. Jumlah seluruh siswa kelas 1 – 6 ada 130 
siswa. 
2. Sampel  
Untuk mewakili jumlah populasi yang diteliti diperlukan sampel. 
Menurut Sugiyono (2003:72) “Sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.” 
Sampel dalam penelitian ini adalah sebagian Siswa SDN 01 
Gemantar Jumantono  dan sampel yang diambil adalah 50 Siswa yang 
diambil dari kelas 5 dan kelas 6. Menurut Sudrajad (1987:79) “Dalam 
pengambilan sampel semakin banyak sampel yang mendekati populasi 




Daftar Nama Siswa kelas 5 dan Kelas 6 SDN 01 Gemantar Jumantono 
Kabupaten  Karanganyar Tahun Pelajaran 2015/2016 











































Eka Septy Pratiwi 
Danang Purbo Kusumo 
Dini Safitria 
Ilyasah Wahyu Ababil 
Muhammad Akbar Prasetyo 
Veri Anjani 
Afmulloh Rizky 
Akhira farha Nur Farisah 
Alfina Damayanti 
Amim Roqhim Maulana 
Annisya Kusuma Dewi 
Dwi Lestari 
Dwi Lestariningsih 
Eka Nurul Amalia 
Fadhilla Dhianingrum 
Fadhiilah Nur Rosyida Anwar 
Luki Indrianita Ningtyas 
Radita Fajar Apriliyanto 
Siti Ayu Asari 
Solekah Agustina 
Ulfa Khasani 
Virginia Citra Ramadhani 
Wahyuni 
Yes Nita Pridati 
Aisah Rahmawati 
Anang Dwi Irawan 
Anisa Nur Isra 
Bayu Wuriansyah 
Daffina Salma Azzahra 
Eka Putut Rahmawati 




Marvien Enggar Saputra 
Mohamad Gifary Eka Akbar 
Mustika rahma Dewi 
Nadia Ayu Silviyanti 
Nurma 
Putri Setiyani 
Rahmat Dani Nurcahyadi 
























































Luluk Eka Syafitri 











D. Tehnik Pengumpulan data 
Tehnik pengumpulan data merupakan cara yang dapat digunakan oleh 
peneliti untuk mengumpulkan data. Penelitian ini menggunakan tehnik 
kuesioner atau angket. Kuesioner atau angket merupakan salah satu tehnik 
pengumpulan data dalam bentuk pengajuan pertanyaan tertulis melalui sebuah 
daftar pertanyaan yang sudah dipersiapkan sebelumnya, dan harus diisi oleh 
responden (Sugiyono, 2007: 19). 
Instrument yang digunakan berupa angket yang sudah dikembangkan 
sendiri oleh peneliti dengan sekala likert 4 rentang, dengan rentang skor 1 
sampai 4 untuk setiap indikator.  Angket yang dikembangkan terdiri dari 
angket aktifitas sholatfardhu  dan angket akhlakul karimah siswa. Semua 
angket ini diberikan kepada sampel yang sebelumnya telah ditentukan. Data 
yang dihasilkan dari angket ini berupa data kuantitatif yang selanjutnya akan 
dianalisis dengan menggunakan uji parametrik 
Sebelum digunakan, angket tersebut perlu diujicobakan terlebih 
dahulu. Penulis mengambil data yang akan dianalisis dari jawaban angket 
tentang Aktifitas Shalat fardhu dan Akhlakul Karimah Siswa yang telah 
diberikan kepada 50 siswa kelas 5 dan 6 SDN 01 Gemantar Jumantono 
Karanganyar  serta nilai prestasi belajar Pendidikan Agama Islam yang diambil 
dari buku rapot. Setelah data terkumpul dengan lengkap maka selanjutnya 
adalah menganalisa data tersebut untuk mencari jawaban terhadap tujuan 
penelitian dan sekaligus untuk menguji hipotesis yang telah penulis ajukan.  
Adapun angket yang digunakan dalam penelitian ini dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 
1. Aktifitas Shalat siswa 
a. Definisi Konseptual 
Aktifitas shalat merupakan kewajiban yang harus dikerjakan semua 
umat muslim untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT. Tujuan yang 
pokok Allah menciptakan Manusia adalah agar mereka beribadah semata-
mata kepada Allah SWT. Ubudiyah ini mengandung pengertian ikhlas 
kepada Allah dalam niat, perkataan, perbuatan, tunduk dan patuh kepada 
ketentuan Allah serta mengikuti jalannya. Dan salah satu ibadah yang 
terpenting lagi utama adalah shalat, ibadah shalat merupakan salah satu 
bentuk ibadah yang menempati urutan yang terpenting dan utama dari 
serangkaian kewajiban yang di berikan Allah terhadap umat Islam. Tidak 
ada cara untuk memohon atau menyampaikan kebutuhan-kebutuhan 
kepada Allah seperti halnya dengan shalat, karena bencana-bencana besar 
yang terhindar dari orang-orang terdahulu itu hanya dengan shalat serta 
jarang sekali orang yang di timpa bencana melainkan usaha untuk 
menghindarkannya dengan mengerjakan shalat. 
Melalui pelaksanaan ibadah shalat secara kontinue dari waktu 
kewaktu yang telah di tentukan batasnya di harapkan akan selalu ingat 
kepada Allah, sehingga dalam melakukan segala aktivitas akan terasa 
diawasi dan di perhatikan oleh dzat yang maha mengetahui, maha 
melihat, dan maha mendengar. Konsekwensinya adalah terhindar dari 
melakukan segala perbuatan yang bertentangan dengan Islam. Shalat 
tidak hanya mengandung nilai ubudiah semata akan tetapi shalat juga 
mengandung hubungan baik dengan sesama makhluk Allah lainnya 
b. Definisi Operasional 
Aktifitas sholat adalah skor yang diperoleh dari angket yang 
menggambarkan penilaian yang dilakukan siswa tentang tinggi rendahnya 
aktifitas sholat siswa dalam kehidupan sehari hari. Indikator aktifitas 
sholat siswa meliputi: (1)Pemahaman tentang sholat; (2) Melakukan 
kegiatan sebelum sholat; (3) Memahami kaifiat sholat (4) Melaksanakan 
sholat fardhu; (5) Melaksanakan dzikir dan doa setelah shalat. 
Instrumen disusun dalam bentuk skala likert dengan alternative 
jawaban sebanyak 4 yaitu : A (selalu), B ( Kadang kadang), C (Jarang), D 
(tidak pernah) dalam 25 butir pertanyaan. Butir pernyataan positif jika 
dijawab A diberi skor 4, dijawab B diberi skor 3, dijawab C diberi skor 2, 
dan dijawab D diberi skor 1. Butir pertanyaan negatif jika dijawab A 
diberi skor 1, dijawab B diberi skor 2, dijawab C diberi skor 3, dijawab D 
diberi skor 4. 
 
c. Kisi-kisi instrument 
Dalam penelitian ini , untuk mengukur variabel persepsi tentang 
aktifitas shalat siswa digunakan 25 butir pertanyaan dengan 4 alternatif 
jawaban yaitu selalu,  kadang-kadang, jarang atau tidak pernah. Hal ini 
dapat dimaksudkan memberikan informasi mengenai butur –butir yang 
digunakan untuk menguji validitas dan realibilitas butir. Untuk lebih 
jelasnya kisi-kisi tersebut tampak pada table berikut: 
Tabel 3.4 Kisi kisi angket Aktifitas Shalat fardhu 







a) Pemahaman tentang sholat 
b) Melakukan kegiatan sebelum 
sholat 
c) Memahami  kaifiat tentang  
sholat 
d) Melaksanakan Sholat Fardhu 



















d. Uji coba angket 
1) Uji Validitas Instrumen 
Uji Validitas persepsi guru tentang aktifitas shalat digunakan 
untuk mengetahui apakah instrumen tersebut valid atau tidak. Dalam 
penelitian ini uji validitas item angket persepsi aktifitas shalat siswa 
menggunakan rumus korelasi product moment sebagai berikut: 





rXY = koefisien korelasi suatu butir (item) 
N  = cacah subyek penelitian  
X  = skor butir item tertentu 
Y  = skor total 
Bila rxy > rtabel maka  butir  item itu dikatakan valid, tetapi jika 
rhitung < rtabel maka butir itu tidak valid.  
2) Uji Reliabilitas 
Reliabilitas merupakan ketetapan atau ketelitian suatu alat 
ukur. Alat ukur dikatakan reliabel apabila dapat dipercaya, konsisten 
atau stabil. Untuk menguji reliabilitas instrumen angket tentang 
persepsi aktifitas shalat siswa dalam penelitian ini menggunakan 
rumus Alpha (Suharsimi, 2006: 163). Adapun rumus alpha tersebut 
adalah: 



























r11  = reliabilas angket 
n  = banyak butir soal  
Σ  = jumlah varian skor varian tiap-tiap item 
 = variabel skor total 
Hasil perhitungan dari uji reliabilitas dengan rumus alpha ini 
diinterprestasikan dengan tingkat ketelitian dalam instrumen 
digunakan patokan dari Suharsimi (2006: 163) sebagai berikut: 
0,800 < r ≤ 1,000  = sangat tinggi 
0,600 < r ≤ 0,800  = tinggi 
0,400 < r ≤ 0,600  = cukup 
0,200 < r ≤ 0,400  = rendah 
0,000 < r ≤ 0,200  = sangat rendah  
Untuk mengetahui nilai reliabilitas digunakan rumus alpha. 
Untuk menghitung nilai reliabilitas, maka dilakukan perhitungan 







2. Akhlakul Karimah siswa 
a. Definisi Konseptual 
Akhlak menempati posisi yang saangat penting dalam Islam 
sehingga setiap aspek diajarkan berorientasi pada pembentukan dan 
pembinaan akhlak yang mulia yang disebut akhlakul karimah. Tetapi 
dalam SDN 01 Gemantar ini merupakan bagian yang tak terpisahkan 
dari sistem pandidikan akhlak. Dalam melaksanakan pendidikan agama 
Islam di sekolah-sekolah mulai tingkat dasar sampai sekolah menengah 
atas. Demikian juga ditingkat sekolah Dasar harus melaksanakan 
pendidikan agama dalam rangka membentuk manusi indonesia 
seutuhnya. 
b. Definisi Operasional 
Akhlakul karimah adalah skor yang diperoleh dari angket yang 
menggambarkan penilaian yang dilakukan siswa tentang tinggi 
rendahnya akhlakul karimah siswa dalam kehidupan sehari hari. 
Indikator akhlakul karimah siswa meliputi: (1)Pemahaman tentang 
akhlakul karimah; (2) Landasan akhlakul karimah; (3) Ruang lingkup 
akhlakul karimah (4) Faktor yang mempengaruhi akhlakul karimah; (5) 
Akhlakul karimah dalam kehidupan. 
Instrumen disusun dalam bentuk skala likert dengan alternative 
jawaban sebanyak 4 yaitu : A (selalu), B ( Kadang kadang), C (Jarang), 
D (tidak pernah) dalam 25 butir pertanyaan. Butir pernyataan positif jika 
dijawab A diberi skor 4, dijawab B diberi skor 3, dijawab C diberi skor 
2, dan dijawab D diberi skor 1. Butir pertanyaan negatif jika dijawab A 
diberi skor 1, dijawab B diberi skor 2, dijawab C diberi skor 3, dijawab 
D diberi skor 4. 
c. Kisi-kisi instrument 
Dalam penelitian ini , untuk mengukur variabel persepsi tentang 
aktifitas shalat siswa digunakan 25 butir pertanyaan dengan 4 alternatif 
jawaban yaitu selalu, kadang-kadang, jarang dan tidak pernah. Hal ini 
dapat dimaksudkan memberikan informasi mengenai butur –butir yang 
digunakan untuk menguji validitas dan realibilitas butir. Untuk lebih 
jelasnya kisi-kisi tersebut tampak pada table berikut: 
Tabel 3.5 Kisi kisi angket Akhlakul karimah siswa 




a) Pemahaman tentang Akhlakul 
karimah 
b) Landasan Akhlakul karimah 
c) Ruang lingkup Akhlakul 
karimah 
d) Faktor yang mempengaruhi 
Akhlakul Karimah 





















 d. Uji coba angket 
1) Uji Validitas Instrumen 
Uji Validitas persepsi tentang akhlakul karimah digunakan 
untuk mengetahui apakah instrumen tersebut valid atau tidak. Dalam 
penelitian ini uji validitas item angket persepsi akhlakul karimah 
siswa menggunakan rumus korelasi product moment sebagai berikut: 





rXY = koefisien korelasi suatu butir (item) 
N = cacah subyek penelitian  
X = skor butir item tertentu 
Y = skor total 
Bila rxy > rtabel maka  butir  item itu dikatakan valid, tetapi 
jika rhitung < rtabel maka butir itu tidak valid.  
2) Uji Reliabilitas 
Reliabilitas merupakan ketetapan atau ketelitian suatu alat 
ukur. Alat ukur dikatakan reliabel apabila dapat dipercaya, konsisten 





persepsi akhlakul karimah siswa dalam penelitian ini menggunakan 
rumus Alpha (Suharsimi, 2006: 163). Adapun rumus alpha tersebut 
adalah: 
r11 =   
Keterangan : 
r11 = reliabilas angket 
n  = banyak butir soal  
Σ  = jumlah varian skor varian tiap-tiap item 
 = variabel skor total 
Hasil perhitungan dari uji reliabilitas dengan rumus alpha ini 
diinterprestasikan dengan tingkat ketelitian dalam instrumen 
digunakan patokan dari Suharsimi (2006: 163) sebagai berikut: 
0,800 < r ≤ 1,000  = sangat tinggi 
0,600 < r ≤ 0,800  = tinggi 
0,400 < r ≤ 0,600  = cukup 
0,200 < r ≤ 0,400  = rendah 


























Untuk mengetahui nilai reliabilitas digunakan rumus alpha. 
Untuk menghitung nilai reliabilitas, maka dilakukan perhitungan 
dengan bantuan program SPSS release 16,00.  
3. Pengupulan data 
a. Hasil rekap jawaban responden 
Hasil rekap data berupa angket akan dirangkum dalam tabulasi 
data yang telah disediakan. 
b. Aturan skor 
Pemberian nilai angket penelitian menatapkan aturan skor sebagai 
berikut : 
Skor untuk masing-masing jawaban berkisar 1 sampai 4 hal ini 
dijelaskan sebagai berikut : 
a.) Untuk jawaban sangat setuju diberi skor 4 
b.) Untuk jawaban setuju diberi skor 3 
c.) Untuk jawaban tidak setuju diberi skor 2 
d.) Untuk jawaban sangat tidak setuju diberi skor 1 
c. Pensekoran jawaban responden 
Pensekoran jawaban responden dilakukan dengan menjumlah 
semua hasil jawaban dari siswa satu persatu kemudian dicari 
menggunakan tehnik analisis data yang disiapkan dalam bentuk tabel 
 
 
E. Tehnik Analisis data 
1. Pengujia  Persyaratan  
a.  Normalitas data 
 Uji normalitas sampel atau menguji normal tidaknya sampel, tidak 
lain sebenarnya adalah dengan mengadakan pengujian terhadap normal 
tidaknya sebaran data yang akan dianalisis (Arikunto, 2006: 301). 
Apabila data distribusi normal, berarti data tersebut dapat dipakai untuk 
penelitian ini sebagai salah satu syarat analisis regresi linear yang 
nantinya digunakan untuk menguji hipotesis. Langkah yang dilakukan 
dalam uji ini adalah dengan menggunakan One sample Kolmogrov-
Smirnov dengan menggunakan taraf signifikan 0,05. Data dinyatakan 
berdistribusi normal jika signifikasi lebih besar dari 0,05. Data dinyatakan 
berdistribusi normal jika signifikasi lebih besar dari 0,05 (Priyatno, 2008: 
28) 
b. Uji linearitas dan keberartian regresi 
Uji linieritas bertujuan untuk melihat apakah model regresi linier. 
Yang diuji linieritasnya adalah model regresi X (Prestasi belajar 
pendidikan agama islam dan aktifitas shalat) terhadap Y (Akhlakul 
karimah siswa).  Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah dua 
varabel mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. 
Uji ini biasanya digunakan sebagai prasyaratan dalam analisis korelasi 
atau regresi linear. Pengujian pada SPSS dengan menggunakan Test for 
Linearity dengan taraf signifikansi 0,05. Dua variabel dikatakan 
mempunyai hubungan yang linear bila signifikansi (linearity) kurang dari 
0,05 dan juga jika Fhitung< Ftabel  pada signifikan 5% maka model regresi 
linear diterima (Sudjana, 2002: 128). 
c. Independensi variabel bebas 
 Uji Independensi digunakan untuk mengetahui apakah antara 
variabel bebas (X1 dan X2) saling lepas atau tidak terjadi korelasi. 
Kaidah yang digunakan apabila antara X1 dan X2 independen. Untuk 
menguji independensi digunakan dengan uji statistik korelasi product 
moment Karl Pearson untuk menghitung koefisien korelasi sederhana X1 
terhadap Y dengan rumus sebagai berikut: 
    













r YX  
Keterangan : 
YXr 1     = Koefisien antara prediktor 1 (X1) dengan kriterium Y  
 1X   Jumlah skor prediktor 1  
Y  =   Jumlah skor kriterium  
N        =  Jumlah subyek 
Hipotesis yang diajukan adalah: 
Ho = Tidak ada hubungan yang signifikan antara variabel persepsi 
tentang kepemimpinan kepala sekolah dengan variabel motivasi 
kerja. 
Ha = Ada hubungan yang signifikan antara variabel persepsi tentang 
kepemimpinan kepala sekolah dengan variabel motivasi kerja. 
Setelah harga r hitung ditemukan , kemudian dikonsultasikan dengan 
r tabel pada taraf signifikansi 5%. 
2. Pengujian hipotesis 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi linier berganda 
(mutiple regression) dengan dua variabel bebas (X1 = persepsi tentang 
Prestasi belajar pendidikan agama islam dan X2 = aktifitas shalat fardhu). 
Dan satu variabel terikat (Y = akhlakul karimah siswa). Pengajuan hipotesis 
untuk mengetahui apabila hipotesis yang diajukan diterima ataukah ditolak.  
a. Hubungan antara X1= persepsi tentang Prestasi belajar pendidikan agama 
islam dengan Y= Akhlakul karimah siswa 
Untuk menguji hipotesis pertama digunakan dengan uji statistik 
korelasi product moment Karl Pearson untuk menghitung koefisien 
korelasi sederhana X1 terhadap Y dengan rumus sebagai berikut: 
    

















YXr 1     = Koefisien antara prediktor 1 (X1) dengan kriterium Y  
 1X   Jumlah skor prediktor 1  
Y   =   Jumlah skor kriterium  
N         =  Jumlah subyek 
Hipotesis yang diajukan adalah: 
Ho = Tidak ada hubungan yang signifikan antara variabel prestasi 
belajar pendidikan agama islam dengan variabel aktifitas shalat 
siswa. 
Ha =  Ada hubungan yang signifikan antara variabel prestasi belajar 
pendidikan agama islam dengan variabel aktifitas shalat siswa. 
Setelah harga r hitung ditemukan, kemudian dikonsultasikan dengan 
r tabel pada taraf signifikansi 5%. 
Keputusan uji sebagai berikut: 
Ho = diterima apabila r hitung < r tabel dan 
Ho = ditolak apabila r hitung > r tabel  (Sudjana, 2002: 47) 
b.Hubungan antara X2= aktifitas shalat siswa dengan Y= akhlakul karimah 
siswa 
Untuk menguji hipotesis kedua digunakan dengan uji statistik 
korelasi product moment Karl Pearson untuk menghitung koefisien 
korelasi sederhana X2 terhadap Y dengan rumus sebagai berikut: 
    













r YX  
Keterangan :  
YXr 2  =  Koefisien antara prediktor 2 (X2) dengan kriterium Y  
 2X   Jumlah skor prediktor 2 
Y   =   Jumlah skor kriterium  
N        =  Jumlah subyek 
Hipotesis yang diajukan adalah: 
Ho =  Tidak ada hubungan yang signifikan antara variabel aktifitas shalat  
terhadap variabel akhlakul karimah siswa. 
Ha =  Ada hubungan yang signifikan antara variabel aktifitas shalat  
terhadap variabel akhlakul karimah siswa. 
Menyimpulkan apakah Ho ditolak atau diterima. 
Ho = diterima apabila r hitung < r tabel dan 
Ho = ditolak apabila r hitung > r tabel 
c. Hubungan antara nilai prestasi belajar agama islam  dan aktifitas shalat 
terhadap akhlakul karimah siswa 
 Menguji hipotesis ketiga dengan menggunakan rumus regresi linier 
ganda dan korelasi berganda : 
1) Mencari persamaan garis regresi linier ganda dari variabel persepsi 
tentang prestasi belajar agama islam (X1) dan aktifitas shalat (X2) 
dengan akhlakul karimah siswa (Y). Dengan menggunakan rumus 
sebagai berikut: 
Y = a + b1 X1 + b2 X2  (Djarwanto dan PS, 2004: 309). 
2) Untuk mendapatkan nilai a, b1 dan b2 digunakan 3 buah persamaan, 
sbb : 
 
1.  Y       = Na + b1 X1 + b2 X2 
2. X1Y = a X1 + b1 X1
2
 + b2 X1X2 





 Persamaan 1 dan 2 menghasilkan persamaan 4 
 Persamaan 1 dan 3 menghasilkan persamaan 5 
 Dari persamaan 4 dan 5 akan diperoleh konstantan b2 
 Kemudian nilai b2 disubtitusikan pada persamaan 4, maka 
akan diperoleh konstanta b1 
 Selanjutnya nilai b2 dan nilai b1 disubstitusikan pada 
persamaan 1, maka akan diperoleh nilai konstanta a 
3) Menghitung koefisien korelasi multipel antara kriterium Y dengan   
prediktor X1 dan X2 dengan rumus sebagai berikut: 
Ryx1x2= 




Ryx1x2 = Koefisien korelasi antara Y dengan X1 dan X2 
 YX1  = Jumlah produk antara X1 dan Y 
 YX2  = Jumlah produk antara X2 dan Y 
∑X1X2  = Jumlah produk antara X1 dan X2 
Hipotesis yang diajukan adalah: 
Ho   = Tidak ada pengaruh yang signifikan antara X1 dan X2 secara  
bersama-sama terhadap variabel terikat Y 
Ha  = Ada pengaruh yang signifikan antara X1 dan X2 secara 
bersama-sama terhadap variabel terikat Y 
Setelah harga r hitung ditemukan, kemudian dikonsultasikan 
dengan rtabel pada taraf signifikansi 5%. 
Keputusan uji adalah sebagai berikut: 
Ho = diterima apabila r hitung  < r table  dan  
Ho = ditolak apabila r hitung  > r tabel  
     (Sutrisno Hadi, 2001: 25) 
4) Uji signifikansi secara simultan 
Uji signifikansi atau keberartian antara kriterium dengan 











F = Menyatakan harga F garis regresi 
n = Menyatakan ukuran sampel 
k = Menyatakan banyak variabel bebas 
R = Menyatakan koefisien korelasi antara kriterium dengan 
prediktor-prediktornya 
Hipotesis yang diajukan adalah: 
Ho = Regresi tersebut tidak berarti 
Ha = regresi tersebut berarti 
Setelah harga F reg ditemukan, kemudian dikonsultasikan 
dengan Ftabel pada taraf signifikansi 5%. 
Keputusan uji adalah sebagai berikut: 
Ho = diterima apabila F reg  < F tabel dan 






 Penelitian ini membahas dua variabel bebas (independent) dan satu variabel terikat 
(dependent). Variabel bebas (independent) yang diteliti adalah prestasi belajar pendidikan 
agama islam (X1) dan aktifitas shalat fardhu (X2), sedangkan variable terikatnya (dependent) 
akhlakul karimah siswa (Y). 
 Subyek penelitian ini adalah Siswa SDN 01 Gemantar Jumantono kabupaten 
karanganyar yang berjumlah 50 siswa. Data hasil penelitian yang mencakup ketiga variabel 
dapat dilihat pada lampiran.  
A. Deskripsi data 
Dalam mendiskripsikan data dari variabel yang diteliti terlebih dahulu disajikan 
hasil perhitungan statistika dasar dari masing-masing variabel. Berdasarkan banyaknya 
variabel dan mengacu pada masalah-masalah penelitian, maka data dapat dikelompokkan 
menjadi tiga bagian, yaitu: Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam (X1), Aktifitas 
Shalat fardhu (X2) dan Akhlakul Karimah Siswa (Y) SDN 01 Gemantar Jumantono 
Karanganyar. 
1. Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam (X1) 
Berdasarkan laporan dari hasil penelitian prestasi belajar pendidikan agama 
islam kelas 5 dan 6 SDN 01 Gemantar Jumantono Karanganyar tahun pelajaran 
2015/2016, sebelumnya data tersebut dikelompokkan dalam 3 kategori yaitu: tinggi, 









Dengan demikian data tersebut dapat dikelompokkan menjadi 3 kategori 
sebagai berikut: 
a. 74 sampai 79 kategori rendah 
b. 80 sampai 85 kategori cukup 
c. 86 sampai 91 kategori tinggi 
Tabel 4.1 
Daftar Nilai Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam  
Siswa SDN 01 Gemantar Jumantono Karanganyar 
Tahun Pelajaran 2015/2016 
 
































Eka Septy Pratiwi 
Danang Purbo Kusumo 
Dini Safitria 
Ilyasah Wahyu Ababil 
Muhammad Akbar Prasetyo 
Veri Anjani 
Afmulloh Rizky 
Akhira farha Nur Farisah 
Alfina Damayanti 
Amim Roqhim Maulana 
Annisya Kusuma Dewi 
Dwi Lestari 
Dwi Lestariningsih 
Eka Nurul Amalia 
Fadhilla Dhianingrum 
Fadhiilah Nur Rosyida Anwar 
Luki Indrianita Ningtyas 
Radita Fajar Apriliyanto 
Siti Ayu Asari 
Solekah Agustina 
Ulfa Khasani 
Virginia Citra Ramadhani 
Wahyuni 
Yes Nita Pridati 
Aisah Rahmawati 
Anang Dwi Irawan 
Anisa Nur Isra 
Bayu Wuriansyah 
Daffina Salma Azzahra 
Eka Putut Rahmawati 





















































































Marvien Enggar Saputra 
Mohamad Gifary Eka Akbar 
Mustika rahma Dewi 
Nadia Ayu Silviyanti 
Nurma 
Putri Setiyani 
Rahmat Dani Nurcahyadi 
Risma Nur Aftina 





Luluk Eka Syafitri 









































Untuk mengetahui lebih jelasnya tentang jumlah anak yang tingkat prestasi 
belajar pendidikan agama islam termasuk kategori tinggi, cukup dan rendah dapat 
dilihat pada tabel distribusi frekuensi berikut ini: 
TABEL Tabel 4.2 
Daftar Nilai Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam  
Siswa SDN 01 Gemantar Jumantono Karanganyar 
Tahun Pelajaran 2015/2016 
 
NO KATEGORI FREKUENSI PROSENTASI 
1. TINGGI 16 32 % 
2. CUKUP 21 42 % 
3. RENDAH 13 26 % 
 JUMLAH 50 100 % 
Jadi dilihat dari distribusi frekuensi prestasi belajar pendidikan agama islam 
diatas, maka dapat dikatakan bahwa tingkat prestasi belajar pendidikan agama islam 
siswa SDN 01 Gemantar Jumantono kabupaten karanganyar tahun pelajaran 
2015/2016 termasuk kategori Cukup dengan prosentase 42%. 
2. Aktifitas Shalat Fardhu (X2) 
Berdasarkan data hasil penelitian tentang aktifitas shalat fardhu siswa SDN 01 
Gemantar Jumantono Kabupaten Karanganyar , berikut ini penulis sajikan tabel 
angket aktifitas shalat siswa. 
Sebelumnya data tersebut akan penulis kelompokkan dalam 3 kategori yaitu 








Dengan demikian data tersebut dapat dikelompokkan dalam 3 kategori sebagai 
berikut: 
a. Kategori rendah = 71 - 78 
b. Kategori cukup  = 79 - 86  
c. Kategori tinggi   = 87 - 94 
TABEL 4.3 
PEROLEHAN JAWABAN AKTIFITAS SHALAT FARDHU SISWA 
SDN 01 GEMANTAR KABUPATEN JUMANTONO 






NO ANGKET JML 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 
1 Eka Septy Pratiwi 3 3 1 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 1 3 3 3 3 3 4 4 3 4 83 
2 Dananag Purbo K 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 2 3 3 4 3 4 3 4 4 4 88 
3 Dini Safitria 3 3 3 4 4 4 4 4 4 1 3 3 4 1 3 1 1 3 4 1 4 4 4 3 4 77 
4 Ilyasah Wahyu A 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 92 
5 M. Akbar Prasetyo 3 2 1 3 4 4 4 1 4 2 4 3 4 3 2 3 1 3 4 3 3 2 4 3 4 74 
6 Veri Anjani 3 3 4 2 4 4 4 4 4 3 2 2 3 1 3 4 4 2 4 1 1 4 2 1 4 73 
7 Afmulloh Rizky 3 3 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 83 
8 Akhira Farha N.F 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 87 
9 Alfina Damayanti 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 86 
10 Amim Roqhim M 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 2 3 4 3 4 90 
11 Annisya kusuma D 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 87 
12 Dwi Lestari 3 4 1 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 85 
13 Dwi Lestariningsih 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 91 
14 Eka Nurul Amalia 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 86 
15 Fadhilla D 2 3 3 3 4 4 4 2 2 4 2 2 3 2 4 4 2 2 4 1 4 3 4 1 4 73 
16 Fadhiiilah N.R.A 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 91 
17 Luki Indrianinta N 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 93 
18 Radita Fajar A 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 88 
19 Siti Ayu asari 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 2 4 3 2 3 4 3 4 87 
20 Sholekah Agustina 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 90 
21 Ulfa Khasani 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 93 
22 Virginia Citra R 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 85 
23 Wahyuni 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 87 
24 Yesnita Pridati 3 4 3 4 2 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 3 3 3 4 3 4 2 4 3 4 86 
25 Aisah Tahmawati 3 3 3 4 4 4 4 1 3 4 3 3 4 4 4 3 2 4 4 3 3 3 3 2 4 82 
26 Anang Dwi Irawan 3 3 3 3 4 3 4 1 3 3 4 4 4 3 3 3 1 3 4 3 3 3 4 2 4 78 
27 Anisa Nur Isra 3 3 2 4 4 4 4 1 3 3 4 2 4 3 4 2 1 2 2 3 3 3 3 1 3 71 
28 Bayu Wuriansyah 3 3 2 4 4 3 4 1 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 85 
29 Daffina Salma A 4 4 2 3 4 4 4 1 3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 4 4 4 4 4 1 4 80 
30 Eka Putut R 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 1 4 88 
31 Galih Putra sejati 3 3 3 3 4 4 4 1 4 3 4 3 3 4 3 3 1 3 4 3 3 3 3 3 4 79 
32 Khoirul Hidayah 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 93 
33 Listianto 3 3 3 2 4 4 4 1 4 4 4 3 4 4 3 2 1 3 4 3 1 3 2 1 4 74 
34 Mamas Setiyawan 3 4 3 4 4 2 4 3 3 4 2 4 4 3 3 2 2 2 4 2 4 4 3 4 4 81 
35 Marvien Enggar S 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 93 
36 M. Gifari Eka A 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 86 
37 Mustika R 3 3 2 4 4 4 4 1 3 4 4 3 4 3 4 1 1 3 4 3 2 2 3 3 4 76 
38 Nadia Ayu S 3 3 3 4 4 4 4 2 3 3 4 3 4 3 4 3 1 3 4 3 3 3 4 2 4 81 
39 Nurma 3 3 2 3 4 4 4 1 2 2 4 2 4 3 4 3 1 2 4 3 4 3 3 2 4 74 
40 Putri Setiyani 3 3 2 4 4 4 4 1 3 4 4 3 3 4 4 3 3 2 4 3 4 4 3 2 4 82 
41 Rahmad Dani N 3 3 3 2 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 1 3 4 3 3 3 4 3 4 81 
42 Risma Nur Aftina 3 3 2 4 4 4 4 1 3 4 4 3 4 3 4 3 1 3 4 3 3 2 3 3 4 79 
42 Rizky Chairul F 4 3 3 2 4 4 4 3 2 4 4 4 4 3 4 2 2 4 4 3 3 3 4 3 4 84 
44 Rumini 3 3 2 4 4 4 4 1 2 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 4 80 
45 Tunggal Vardanu 3 3 3 2 4 4 4 1 4 4 4 3 4 4 3 2 1 3 4 3 1 3 2 1 4 74 
46 Uswatun Khasanah 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 1 4 91 
47 Ria Ika Saputri 3 3 3 4 4 4 4 2 3 3 4 3 4 3 4 3 1 3 4 3 3 3 4 2 4 81 
48 Luluk Eka Syafitri 3 4 1 4 4 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 1 1 4 3 3 3 4 4 4 84 
49 Lista Devitasari 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 1 4 85 
50 Nunuk Nugroho 3 4 3 3 4 4 4 2 2 3 4 4 2 4 2 3 2 2 4 3 3 2 4 1 4 76 
 
Tabel 4.4 
Rekap Daftar Nilai Aktifitas Shalat  Fardhu 
Siswa SDN 01 Gemantar Jumantono Karanganyar 
Tahun Pelajaran 2015/2016 





















Eka Septy Pratiwi 
Danang Purbo Kusumo 
Dini Safitria 
Ilyasah Wahyu Ababil 
Muhammad Akbar Prasetyo 
Veri Anjani 
Afmulloh Rizky 
Akhira farha Nur Farisah 
Alfina Damayanti 
Amim Roqhim Maulana 
Annisya Kusuma Dewi 
Dwi Lestari 
Dwi Lestariningsih 
Eka Nurul Amalia 
Fadhilla Dhianingrum 
Fadhiilah Nur Rosyida Anwar 
Luki Indrianita Ningtyas 
Radita Fajar Apriliyanto 









































































Virginia Citra Ramadhani 
Wahyuni 
Yes Nita Pridati 
Aisah Rahmawati 
Anang Dwi Irawan 
Anisa Nur Isra 
Bayu Wuriansyah 
Daffina Salma Azzahra 
Eka Putut Rahmawati 




Marvien Enggar Saputra 
Mohamad Gifary Eka Akbar 
Mustika rahma Dewi 
Nadia Ayu Silviyanti 
Nurma 
Putri Setiyani 
Rahmat Dani Nurcahyadi 
Risma Nur Aftina 





Luluk Eka Syafitri 































































Untuk mengetahui lebih jelasnya tentang jumlah anak yang tingkat  aktifitas 
shalat fardhu termasuk kategori tinggi, cukup dan rendah dapat dilihat pada tabel 
distribusi berikut ini: 
TABEL Tabel 4.5 
Prosentasi Daftar Nilai Aktifitas Shalat Fardhu 
Siswa SDN 01 Gemantar Jumantono Karanganyar 
Tahun Pelajaran 2015/2016 
 
NO KATEGORI FREKUENSI PROSENTASI 
1. TINGGI 17 34 % 
2. CUKUP 22 44 % 
3. RENDAH 11 22% 
 JUMLAH 50 100 % 
 
Jadi dilihat dari distribusi frekuensi aktifitas shalat fardhu diatas, maka dapat 
dikatakan bahwa tingkat aktifitas siswa SDN 01 Gemantar Jumantono kabupaten 
karanganyar tahun pelajaran 2015/2016 termasuk kategori cukup dengan prosentase 44 
%. 
 
3. Akhlakul Karimah Siswa (Y) 
Berdasrkan data hasil penelitian tentang akhlakul karimah siswa SDN 01 
Gemantar Jumantono Kabupaten Karanganyar, berikut ini penulis sajikan tabel 
angket akhlakul karimah siswa. 
TABEL 4.6 
PEROLEHAN JAWABAN AKHLAKUL KARIMAH SISWA 
SDN 01 GEMANTAR KABUPATEN JUMANTONO 





NO ANGKET JML 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 
1 Eka Septy Pratiwi 4 1 1 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 1 3 4 4 1 4 80 
2 Dananag Purbo K 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 2 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 89 
3 Dini Safitria 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 2 3 3 75 
4 Ilyasah Wahyu A 3 2 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 89 
5 M. Akbar Prasetyo 3 2 3 2 3 4 4 4 3 3 2 4 4 3 4 2 4 4 3 4 3 2 3 3 4 80 
6 Veri Anjani 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 2 4 3 4 2 3 84 
7 Afmulloh Rizky 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 84 
8 Akhira Farha N.F 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 2 4 4 3 4 88 
9 Alfina Damayanti 4 2 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 88 
10 Amim Roqhim M 4 2 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 89 
11 Annisya kusuma D 4 3 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 91 
12 Dwi Lestari 3 4 1 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 85 
13 Dwi Lestariningsih 4 3 1 4 1 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 84 
14 Eka Nurul Amalia 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 77 
15 Fadhilla D 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 2 2 3 3 75 
16 Fadhiiilah N.R.A 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 92 
17 Luki Indrianinta N 4 1 1 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 84 
18 Radita Fajar A 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 87 
19 Siti Ayu asari 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 87 
20 Sholekah Agustina 3 2 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 89 
21 Ulfa Khasani 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 88 
22 Virginia Citra R 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 88 
23 Wahyuni 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 87 
24 Yesnita Pridati 4 3 1 4 1 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 84 
25 Aisah Tahmawati 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 77 
26 Anang Dwi Irawan 3 3 4 4 3 3 4 1 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 84 
27 Anisa Nur Isra 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 2 2 3 3 74 
28 Bayu Wuriansyah 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 85 
29 Daffina Salma A 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 2 4 83 
30 Eka Putut R 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 2 3 4 4 88 
31 Galih Putra sejati 4 1 4 4 3 4 4 1 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 85 
32 Khoirul Hidayah 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 93 
33 Listianto 4 1 3 4 4 3 4 1 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 84 
34 Mamas Setiyawan 4 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 4 4 3 4 2 4 3 3 3 3 4 2 3 3 74 
35 Marvien Enggar S 3 2 4 4 4 2 4 1 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 2 2 3 3 3 3 4 81 
36 M. Gifari Eka A 3 3 3 4 4 4 3 1 4 4 2 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 85 
37 Mustika R 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 85 
38 Nadia Ayu S 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 85 
39 Nurma 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 2 2 3 3 74 
40 Putri Setiyani 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 2 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 2 3 3 3 76 
41 Rahmad Dani N 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 85 
42 Risma Nur Aftina 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 85 
42 Rizky Chairul F 3 3 4 4 1 4 4 1 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 83 
44 Rumini 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 77 
45 Tunggal Vardanu 4 1 4 3 4 4 4 1 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 85 
46 Uswatun Khasanah 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 2 3 3 90 
47 Ria Ika Saputri 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 85 
48 Luluk Eka Syafitri 3 3 1 4 1 3 1 2 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 79 
49 Lista Devitasari 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 92 
50 Nunuk Nugroho 2 3 3 3 1 3 3 1 4 4 2 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 79 
 
Sebelumnya data tersebut akan penulis kelompokkan dalam 3 kategori yaitu tinggi, 








Dengan demikian data tersebut dapat dikelompokkan menjadi 3 kategori sebagai 
berikut: 
a. Kategori rendah: 74 - 80 
b. Kategori cukup : 81 - 87 
c. Kategori tinggi : 88 – 94 
Tabel 4.7 
Daftar Nilai Akhlakul Karimah  
Siswa SDN 01 Gemantar Jumantono Karanganyar 
Tahun Pelajaran 2015/2016 














































Eka Septy Pratiwi 
Danang Purbo Kusumo 
Dini Safitria 
Ilyasah Wahyu Ababil 
Muhammad Akbar Prasetyo 
Veri Anjani 
Afmulloh Rizky 
Akhira farha Nur Farisah 
Alfina Damayanti 
Amim Roqhim Maulana 
Annisya Kusuma Dewi 
Dwi Lestari 
Dwi Lestariningsih 
Eka Nurul Amalia 
Fadhilla Dhianingrum 
Fadhiilah Nur Rosyida Anwar 
Luki Indrianita Ningtyas 
Radita Fajar Apriliyanto 
Siti Ayu Asari 
Solekah Agustina 
Ulfa Khasani 
Virginia Citra Ramadhani 
Wahyuni 
Yes Nita Pridati 
Aisah Rahmawati 
Anang Dwi Irawan 
Anisa Nur Isra 
Bayu Wuriansyah 
Daffina Salma Azzahra 
Eka Putut Rahmawati 




Marvien Enggar Saputra 
Mohamad Gifary Eka Akbar 
Mustika rahma Dewi 
Nadia Ayu Silviyanti 
Nurma 
Putri Setiyani 
Rahmat Dani Nurcahyadi 
Risma Nur Aftina 




































































































Luluk Eka Syafitri 













Untuk mengetahui lebih jelasnya tentang jumlah anak yang tingkat akhlakul 
karimah  kategori tinggi, cukup dan rendah dapat dilihat pada tabel distribusi berikut 
ini: 
TABEL Tabel 4.8 
Prosentasi Daftar Nilai Akhlakul Karimah Siswa 
Siswa SDN 01 Gemantar Jumantono Karanganyar 
Tahun Pelajaran 2015/2016 
 
NO KATEGORI FREKUENSI PROSENTASI 
1. TINGGI 16 32 % 
2. CUKUP 23 46 % 
3. RENDAH 11 22% 
 JUMLAH 50 100 % 
 
Jika dilihat dari distribusi frekuensi akhlakul karimah siswa diatas, maka dapat 
dikatakan bahwa tingkat akhlakul karimah siswa SDN 01 Gemantar Jumantono 
kabupaten karanganyar tahun pelajaran 2015/2016 termasuk kategori cukup dengan 
prosentase 46 % 
Sesuai dengan tujuan penelitian yang diajukan dimuka yaitu mengetahui ada 
atau tidaknya korelasi  antara prestasi belajar pendidikan agama islam dan aktifitas 
shalat fardhu dengan akhlakul karimah siswa SDN 01 Gemantar jumantono 
karanganyar. Berikut ini kami sampaikan analisis uji hipotesa nilai prestasi belajar 
pendidikan agama islam, nilai tes aktifitas shalat fardhu dan nilai tes akhlakul karimah 
yang diberikan kepada siswa. 
Dibawah ini penulis sajikan tabel tentang prestasi belajar pendidikan agama 
islam yang dilambangkan dengan variabel ”X1” , nilai aktifitas shalat fardhu yang 
dilambangkan dengan variabel ”X2” dan nilai akhlakul karimah siswa yang 
dilambangkan dengan variabel ”Y”. 
TABEL 4.9 
NILAI PRESTASI BELAJAR PENDIDIKAN AGAMA ISLAM, AKTIFITAS 
SHALAT FARDHU DAN AKHLAKUL KARIMAH SISWA SDN 01 
GEMANTAR JUMANTONO KARANGANYAR 
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4. Korelasi antara X1 =Prestasi belajar pendidikan agama islam dengan Y= akhlakul 
karimah siswa 
Berdasarkan data tersebut kemudian kita buat peta korelasi 
TABEL 4.10 
PETA KORELASI NILAI PRESTASI BELAJAR PENDIDIKAN AGAMA 
ISLAM DAN AKHLAKUL KARIMAH  SISWA 
SDN 01 GEMANTAR JUMANTONO KABUPATEN KARANGANYAR TAHUN 
2015/ 2016 





1 74 80 5476 6400 5920 
2 75 89 5625 7921 6675 
3 74 75 5476 5625 5550 
4 80 89 6400 7921 7120 
5 75 80 5625 6400 6000 
6 76 84 5776 7056 6384 
7 75 84 5625 7056 6300 
8 80 88 6400 7744 7040 
9 80 88 6400 7744 7040 
10 80 89 6400 7921 7120 
11 89 91 7921 8281 8099 
12 90 85 8100 7225 7650 
13 86 84 7396 7056 7224 
14 86 77 7396 5929 6622 
15 73 75 6724 5625 5475 
16 90 92 8100 8464 8280 
17 84 84 7056 7056 7056 
18 85 87 7225 7569 7395 
19 77 87 5929 7569 6699 
20 80 89 6400 7921 7120 
21 84 88 7056 7744 7392 
22 86 88 7396 7744 7568 
23 82 87 6724 7569 7134 
24 80 84 6400 7056 6720 
25 75 77 5625 5929 5775 
26 89 84 7921 7056 7476 
27 85 74 7225 5476 6290 
28 74 85 5476 7225 6290 
29 90 83 8100 6889 7470 
30 80 88 6400 7744 7040 
31 80 85 6400 7225 6800 
32 90 93 8100 8649 8370 
33 75 84 5625 7056 6300 
34 74 74 5476 5476 5476 
35 80 81 6400 6561 6480 
36 74 85 5476 7225 6290 
37 90 85 8100 7225 7650 
38 90 85 8100 7225 7650 
39 80 74 6400 5476 5920 
40 88 76 7744 5776 6688 
41 86 85 7396 7225 7310 
42 90 85 8100 7225 7650 
43 80 83 6400 6889 6640 
44 80 77 6400 5929 6160 
45 80 85 6400 7225 6800 
46 80 90 6400 8100 7200 
47 86 85 7396 7225 7310 
48 80 79 6400 6241 6320 
49 90 92 8100 8464 8280 
50 75 79 5625 6241 5925 
Jumlah ∑X1=  
4082 








Untuk menguji validitas nilai prestasi pendidikan agama islam terhadap akhlakul 
karimah siswa, selanjutnya data pada tabel  tersebut diolah dengan rumus korelasi product 
moment berdasarkan data-data sebagai berikut : 
N = 50  ∑X1
2  
=334816 
∑X1 =  4082 ∑Y
2 
= 353573 
∑Y =  4197 ∑XY = 343143 
    
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Koefisien korelasi tersebut selanjutnya dikonsultasikan dengan nilai r pada 
tabel. Untuk N = 50 dengan taraf signifikansi sebesar 5 % diperoleh rtabel sebesar 0,279. 
Oleh karena rhitung ternyata lebih besar dari rtabel atau 0,354 > 0,279, maka nilai prestasi 
belajar pendidikan agama islam terhadap akhlakul karimah siswa tersebut adalah valid 
dan dapat dipergunakan untuk instrumen pengumpulan data. 
5. Korelasi  antara X2= aktifitas shalat siswa dengan Y=akhlakul karimah siswa 
Berdasarkan data tersebut diatas kemudian kita buat peta korelasi 
TABEL 4.11 
PETA KORELASI NILAI AKTIFITAS SHALAT FARDHU DAN AKHLAKUL 
KARIMAH  SISWA SDN 01 GEMANTAR JUMANTONO KABUPATEN 
KARANGANYAR TAHUN 2015/ 2016 





1 83 80 6889 6400 6640 
2 88 89 7744 7921 7832 
3 77 75 5929 5625 5775 
4 92 89 8464 7921 8188 
5 74 80 5476 6400 5920 
6 73 84 5329 7056 6132 
7 83 84 6889 7056 6972 
8 87 88 7569 7744 7656 
9 86 88 7396 7744 7568 
10 90 89 8100 7921 8010 
11 87 91 7569 8281 7917 
12 85 85 7225 7225 7225 
13 91 84 8281 7056 7644 
14 86 77 7396 5929 6622 
15 82 75 6724 5625 6150 
16 91 92 8281 8464 8372 
17 93 84 8649 7056 7812 
18 88 87 7744 7569 7656 
19 87 87 7569 7569 7569 
20 90 89 8100 7921 8010 
21 93 88 8649 7744 8184 
22 85 88 7225 7744 7480 
23 87 87 7569 7569 7569 
24 86 84 7396 7056 7224 
25 82 77 6724 5929 6314 
26 78 84 6084 7056 6552 
27 71 74 5041 5476 5254 
28 85 85 7225 7225 7225 
29 80 83 6400 6889 6640 
30 88 88 7744 7744 7744 
31 79 85 6241 7225 6715 
32 93 93 8649 8649 8649 
33 74 84 5476 7056 6216 
34 81 74 6561 5476 5994 
35 93 81 8649 6561 7533 
36 86 85 7396 7225 7310 
37 76 85 5776 7225 6460 
38 81 85 6561 7225 6885 
39 74 74 5476 5476 5476 
40 82 76 6724 5776 6232 
41 81 85 6561 7225 6885 
42 79 85 6241 7225 6715 
43 84 83 7056 6889 6972 
44 80 77 6400 5929 6160 
45 74 85 5476 7225 6290 
46 91 90 8281 8100 8190 
47 81 85 6561 7225 6885 
48 84 79 7056 6241 6636 
49 85 92 7225 8464 7820 
50 76 79 5776 6241 6004 









Untuk menguji validitas nilai prestasi pendidikan agama islam terhadap akhlakul 
karimah siswa, selanjutnya data pada tabel  tersebut diolah dengan rumus korelasi product 
moment berdasarkan data-data sebagai berikut : 
  N  = 50  ∑X2
2  
=351522 
 ∑X2 =  4182 ∑Y
2 
= 353573 
                 ∑Y  =  4197 ∑XY = 351883 
 
    
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= 0,567 
Koefisien korelasi tersebut selanjutnya dikonsultasikan dengan nilai r pada tabel. 
Untuk N = 50 dengan taraf signifikansi sebesar 5 % diperoleh rtabel sebesar 0,279. Oleh 
karena rhitung ternyata lebih besar dari rtabel atau 0,567 > 0,279, maka nilai aktifitas shalat 
terhadap akhlakul karimah siswa tersebut adalah valid dan dapat dipergunakan untuk 
instrumen pengumpulan data 
6.  Korelasi  antara nilai prestasi belajar pendidikan agama islam (X1) dan aktifitas shalat 
siswa (X2) terhadap akhlakul karimah siswa (Y) 
                   Berdasarkan data tersebut diatas kemudian kita buat peta korelasi 
TABEL 4.12 
PETA KORELASI NILAI PRESTASI BELAJAR PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 
DAN NILAI AKTIFITAS SHALAT FARDHU TERHADAP AKHLAKUL KARIMAH  
SISWA SDN 01 GEMANTAR JUMANTONO KABUPATEN KARANGANYAR 
TAHUN 2015/ 2016 
No. 
Resp. 






X1X2 X1Y X2Y 
1 74 83 80 5476 6889 6400 6142 5920 6640 
2 75 88 89 5625 7744 7921 6600 6675 7832 
3 74 77 75 5476 5929 5625 5698 5550 5775 
4 80 92 89 6400 8464 7921 7360 7120 8188 
5 75 74 80 5625 5476 6400 5550 6000 5920 
6 76 73 84 5776 5329 7056 5548 6384 6132 
7 75 83 84 5625 6889 7056 6225 6300 6972 
8 80 87 88 6400 7569 7744 6960 7040 7656 
9 80 86 88 6400 7396 7744 6880 7040 7568 
10 80 90 89 6400 8100 7921 7200 7120 8010 
11 89 87 91 7921 7569 8281 7743 8099 7917 
12 90 85 85 8100 7225 7225 7650 7650 7225 
13 86 91 84 7396 8281 7056 7826 7224 7644 
14 86 86 77 7396 7396 5929 7396 6622 6622 
15 73 82 75 6724 6724 5625 5986 5475 6150 
16 90 91 92 8100 8281 8464 8190 8280 8372 
17 84 93 84 7056 8649 7056 7812 7056 7812 
18 85 88 87 7225 7744 7569 7480 7395 7656 
19 77 87 87 5929 7569 7569 6699 6699 7569 
20 80 90 89 6400 8100 7921 7200 7120 8010 
21 84 93 88 7056 8649 7744 7812 7392 8184 
22 86 85 88 7396 7225 7744 7310 7568 7480 
23 82 87 87 6724 7569 7569 7134 7134 7569 
24 80 86 84 6400 7396 7056 6880 6720 7224 
25 75 82 77 5625 6724 5929 6150 5775 6314 
26 89 78 84 7921 6084 7056 6942 7476 6552 
27 85 71 74 7225 5041 5476 6035 6290 5254 
28 74 85 85 5476 7225 7225 6290 6290 7225 
29 90 80 83 8100 6400 6889 7200 7470 6640 
30 80 88 88 6400 7744 7744 7040 7040 7744 
31 80 79 85 6400 6241 7225 6320 6800 6715 
32 90 93 93 8100 8649 8649 8370 8370 8649 
33 75 74 84 5625 5476 7056 5550 6300 6216 
34 74 81 74 5476 6561 5476 5994 5476 5994 
35 80 93 81 6400 8649 6561 7440 6480 7533 
36 74 86 85 5476 7396 7225 6364 6290 7310 
37 90 76 85 8100 5776 7225 6840 7650 6460 
38 90 81 85 8100 6561 7225 7290 7650 6885 
39 80 74 74 6400 5476 5476 5920 5920 5476 
40 88 82 76 7744 6724 5776 7216 6688 6232 
41 86 81 85 7396 6561 7225 6966 7310 6885 
42 90 79 85 8100 6241 7225 7110 7650 6715 
43 80 84 83 6400 7056 6889 6720 6640 6972 
44 80 80 77 6400 6400 5929 6400 6160 6160 
45 80 74 85 6400 5476 7225 5920 6800 6290 
46 80 91 90 6400 8281 8100 7280 7200 8190 
47 86 81 85 7396 6561 7225 6966 7310 6885 
48 80 84 79 6400 7056 6241 6720 6320 6636 
49 90 85 92 8100 7225 8464 7650 8280 7820 
50 75 76 79 5625 5776 6241 5700 5925 6004 






















 a. Mencari persamaan garis regresi linier ganda dari variabel persepsi tentang prestasi 
belajar agama islam (X1) dan aktifitas shalat (X2) dengan akhlakul karimah siswa 
(Y). Dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
Y = a + b1 X1 + b2 X2  (Djarwanto dan PS, 2004: 309) 
b. Untuk mendapatkan nilai a, b1 dan b2 digunakan tiga buah persamaan yaitui sbb : 
 
1.  Y       = Na + b1 X1 + b2 X2 
2. X1Y = a X1 + b1 X1
2
 + b2 X1X2 
3.  X2Y = a X2 + b1 X1X2 + b2 X2
2 
 
Berdasarkan data dalam tabel 3.8 diperoleh tiga persamaan : 
1. 4197 = 50 a  + 4082 b1 + 4182 b2 
2. 343144= 4082 a + 334816 b1 + 341674 b2 
3. 351883= 4182 a + 341674 b1 +351522 b2 
Penyelesaian : 
 Persamaan 1 dan 2 menghasilkan persamaan 4 
1. 4197 = 50 a     + 4082 b1     + 4182 b2        (x 4082) 
2. 343144 = 4082 a + 334816 b1 + 341674 b2  (x 50    )  
->17132154 = 204100 a + 16662724 b1 + 17070924 b2 
->17594150 = 209100 a + 17083700 b1 + 17083700 b2- 
           25046=        0       +      12776 b1 +       12776 b2 
 Persamaan 1 dan 3 menghasilkan persamaan 5 
1. 4197 = 50 a     + 4082 b1       + 4182 b2 (x 4182) 
3. 351883 = 4182 a + 341674 b1 +351522 b2 (x 50    ) 
-> 17551854 = 209100 a + 17070924 b1 + 17489124 b2 
-> 17594150 = 209100 a + 17083700 b1 + 17576100 b2- 
42296 = 0         +       12776 b1 +      86976 b2 
 Dari persamaan 4 dan 5 akan diperoleh konstantan b2 
4.  25046 = 78076 b1 + 12776 b2 (X 12776) 
      5.  42296 = 12776 b1 + 86976 b2 (X 78076)   
      ->  319987696 = 997498976 b1 + 163226176 b2 
 ->  330230249 = 997498976 b1 + 6790738176 b2- 
                2982314800 =    0                  + 6627512000 b2 




                      = 0,449 
 Kemudian nilai b2 disubtitusikan pada persamaan 4, maka akan diperoleh 
konstanta b1 
25046 = 78076 b1 + 12776 b2 
  25046 = 78076 b1+(12776x0.449) 
 25046 = 78076 b1 + 5736,424  
 19309,576 = 78076b1  
 b1  = 0,247 
 Selanjutnya nilai b2 dan nilai b1 disubstitusikan pada persamaan 1, maka akan 
diperoleh nilai konstanta a 
4197   = 50 a + 4082 b1 + 4182 b2 
4197   = 50a  + 4082 (0,247) + 4182 (0.449) 
4197   = 50 a  +  1008,254 +  1887,718      
4197   = 50a  +  288,972 
50 a   =  4197 -  28885,972 
50a     =  1331,028    a  =  26,225 
 Hasil persamaan Regresi yang diperoleh adalah 
Ŷ    =   26,225  +  0.247 X1 + 0.449 X2 
 
c. Menghitung koefisien korelasi multipel antara kriterium Y dengan   prediktor X1 
dan X2 dengan rumus sebagai berikut: 
       Ryx1x2 = 
𝐫𝟐𝐲𝐱𝟏 + 𝐫𝟐𝐲𝐱𝟐 – 𝟐𝐫𝐲𝐱𝟏.𝐫𝐲𝐱𝟐.𝐫𝐱𝟏𝐱𝟐
𝟏 – 𝐫𝟐𝐱𝟏𝐱𝟐   
        = 
 0.354 2  +(0.567)2 – 2 x 0.567 x 0.155
1 –(0.155)2  
       = 
0.125  +0.321 – 0.0622
1 – 0.024  




   = 0.393 
                                          = 0.626 
Koefisien korelasi tersebut selanjutnya dikonsultasikan dengan nilai r 
pada tabel. Untuk N = 50 dengan taraf signifikansi sebesar 5 % diperoleh rtabel 
sebesar 0,279. Oleh karena rhitung ternyata lebih besar dari rtabel atau 0,626 > 
0,279, maka nilai prestasi belajar pendidikan agama islam dan aktifitas shalat 
fardhu terhadap akhlakul karimah siswa tersebut adalah valid dan dapat 
dipergunakan untuk instrumen pengumpulan data. 
d. Uji signifikansi secara simultan 
Uji signifikansi atau keberartian antara kriterium dengan prediktor 


















Setelah harga F reg ditemukan, kemudian dikonsultasikan dengan Ftabel 
pada taraf signifikansi 5%. Untuk N = 50 dengan taraf signifikansi sebesar 5 % 
diperoleh ftabel sebesar 2.021. Oleh karena rhitung ternyata lebih besar dari rtabel atau 
3.031> 2.0211, maka nilai prestasi belajar pendidikan agama islam dan aktifitas 
shalat fardhu terhadap akhlakul karimah siswa tersebut adalah valid dan dapat 
dipergunakan untuk instrumen pengumpulan data. 
B. Pengujian persyaratan analisis 
Analisis data untuk menguji hipotesis penelitian dilakukan dengan menggunakan 
analisis statistik parametrik yaitu normalitas data , independensi variabel bebas , linieritas 
dan keberartian regresi. Jika asumsi-asumsi ini tidak terpenuhi maka pengujian akan 
menggunakan analisis non parametrik 
1. Uji normalitas data 
Normalitas data merupakan syarat pokok yang harus dipenuhi dalam analisis 
parametrik. Untuk menggunakan analisis parametrik seperti analisis perbandingan dua 
rata-rata, analisis variansi satu arah, korelasi, regresi dan sebagainya maka perlu 
dilakukan pengujian normalitas terlebih dahulu. Hal ini bertujuan untuk mengetahui 
apakah data berdistribusi normal atau tidak. Normalitas data sangat penting karena 
dengan data yang berdistribusi normal maka data tersebut dapat mewakili populasi.  
Dari data diatas dapat dijelaskan bahwa uji normalitas untuk metode ini cukup 
dengan melihat sig. (signifikansi). Jika nilai sig. Lebih kecil dari 0.279 maka 
kesimpulannya data tidak berdistribusi normal namun bila sig. Lebih besar dari sig. 
Lebih besar dari 0.279 maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 
Diketahui untuk nilai signifikansi aktifitas siswa fardhu sebesar 0,354 dan 
akhlakul karimah  siswa sebesar 0.567. jadi kesimpulannya adalah bahwa keduanya 
telah berdistribusi normal karena (0,354 > 0,279) dan (0,567> 0,279). 
2. Interperdensi variabel bebas 
Uji independensi variabel bebas dilakukan untuk menguji variabel bebas yaitu 
nilai prestasi belajar pendidikan agama islam (X1) dan aktifitas shalat fardhu ( X2) 
tidak saling berhubungan.  Dari data diatas bahwa  variabel variabel bebas dalam 
penelitian ini tidak saling berhubungan karena koefisien korelasi antar variabel kurang 
dari 0,80 yakni berada pada angka 0,626 jauh dari angka 0,80. Menurut  Purwanto 
(2008, 290-291) dua atau lebih variabel bebas mempunyai saling hubungan apabila 
mereka mempunyai korelasi minimal 0,80. 
3. Linieritas dan keberartian regresi 
  Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas dan 
variabel terikat memiliki hubungan linier atau tidak.  
a. Hubungan hasil nilai prestasi belajar pendidikan agama islam (X1) dengan akhlakul 
karimah siswa (Y).  
Untuk menguji keberartian persamaan regresinya digunakan uji-t. Dengan 
menggunakan progam SPSS dapat diperoleh nilai t-hitung sebesar 3,39, maka 
diperoleh nilai t-tabel dengan taraf signifikan 5% dan dengan menggunakan rumus 
N-K (N: jumlah sampel, K: jumlah variabel bebas). Jadi t-tabel dari 50-25= 25 
adalah 2,60. 
Karena nilai t-hitung 3,39 > t-tabel 2,60 maka Ho ditolak. Sehingga dapat 
disimpulkan terdapat hubungan yang berarti atau signifikan antara nilai belajar 
pendidikan agama islam ( X1) terhadap akhlakul karimah siswa ( Y ). 
b. Hubungan aktifitas shalat fardhu (X2) dengan akhlakul karimah siswa. 
Untuk menguji keberartian persamaan regresinya digunakan uji-t. Dengan 
menggunakan progam SPSS dapat diperoleh nilai t-hitung sebesar 3,39, maka 
diperoleh nilai t-tabel dengan taraf signifikan 5% dan dengan menggunakan 
rumus N-K (N: jumlah sampel, K: jumlah variabel bebas). Jadi t-tabel dari 50-
25= 25 adalah 2,60. 
Karena nilai t-hitung 3,39 > t-tabel 2,60 maka Ho ditolak. Sehingga dapat 
disimpulkan terdapat hubungan yang berarti atau signifikan antara nilai belajar 
pendidikan agama islam ( X1) terhadap akhlakul karimah siswa ( Y ). 
C. Pengujian Hipotesis 
Penelitian ini mengajukan tiga hipotesis yang perlu diuji secara empiris. Semua 
hipotesis adalah dugaan tentang korelasi antara nilai prestasi belajar pendidikan agama, 
aktifitas shalat fardhu dengan akhlakul karimah siswa. 
1. Korelasi  antara prestasi belajar pendidikan agama islam (X1) terhadap akhlakul 
karimah siswa (Y) 
Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah terdapat korelasi  yang positif 
nilai prestasi belajar pendidikan agama islam (X1) terhadap akhlakul karimah siswa 
(Y). Diartikan bahwa semakin tinggi nilai prestasi belajar pendidikan agama islam (X1) 
maka semakin tinggi pula akhlakul karimah siswa. 
Ho  = Tidak terdapat korelasi yang positif  nilai prestasi belajar pendidikan agama 
islam  (X1) terhadap akhlakul karimah siswa (X) 
Ha  = Terdapat korelasi yang positif nilai prestasi belajar pendidikan agama islam  
(X1) terhadap akhlakul karimah siswa (X) 
Langkah yang dilakukan sebelum melakukan hipotesis adalah menghitung 
persamaan regresi sederhana variabel nilai prestasi belajar pendidikan agama islam  
(X1) terhadap akhlakul karimah siswa (Y)  
2. Korelasi  antara aktifitas shalat fardhu (X2) terhadap akhlakul karimah siswa (Y) 
Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh yang positif 
aktifitas shalat (X2) terhadap akhlakul karimah siswa (Y). Diartikan bahwa semakin 
tinggi nilai aktifitas shalat (X2) maka semakin tinggi pula akhlakul karimah siswa (Y). 
Ho  = Tidak terdapat korelasi  yang positif  nilai aktifitas shalat  fardhu (X2) terhadap 
akhlakul karimah siswa (Y) 
Ha   = Terdapat korelasi yang positif nilai aktifitas shalat fardhu (X2) terhadap 
akhlakul karimah siswa (Y) 
Langkah yang dilakukan sebelum melakukan hipotesis adalah menghitung 
persamaan regresi sederhana variabel nilai aktifitas shalat (X2) terhadap akhlakul 
karimah siswa (Y)  
3. Korelasi  prestasi belajar pendidikan agama islam (X1) dan aktifitas shalat (X2) secara 
bersama-sama terhadap akhlakul karimah siswa (Y) 
Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah terdapat korelasi yang positif 
nilai prestasi belajar pendidikan agama islam (X1) terhadap akhlakul karimah siswa 
(Y). Diartikan bahwa semakin tinggi nilai prestasi belajar pendidikan agama islam (X1) 
maka semakin tinggi pula akhlakul karimah siswa (Y). 
Ho  = Tidak terdapat korelasi  yang  positif  nilai prestasi belajar pendidikan agama 
islam  (X1) terhadap akhlakul karimah siswa (X) 
Ha   = Terdapat korelasi yang positif nilai prestasi belajar pendidikan agama islam  
(X1) terhadap akhlakul karimah siswa (X) 
Langkah yang dilakukan sebelum melakukan hipotesis adalah menghitung 
persamaan regresi sederhana variabel nilai prestasi belajar pendidikan agama islam  
(X1) terhadap akhlakul karimah siswa (Y)  
D. Pembahasan penelitian 
Dalam pembahasan hasil ini dilakukan melalui dua segi yaiti deskripsi tiap 
variabel dan hasil analisis korelasi antar variabel. Hasil analisis tiap variabel disajikan 
dalam bentuk tabel. 
 
Tabel 4.12 
Hasil analisis tiap variabel 
No Variabel Rentang skor Klasifikasi skor 
1. Penilaian prestasi belajar 
pendidikan agama islam (X1) 
Minimal   = 74 
Maksimal =90 
Tinggi  = 32 % 
Cukup  = 42 % 
Rendah = 26 % 
2. Aktifitas Shalat (X2) Minimal   = 71 
Maksimal =93 
Tinggi  = 22 % 
Cukup = 44 % 
Rendah = 34 % 
3. Akhlakul karimah siswa (Y) Minimal   = 74 
Maksimal = 92 
Tinggi = 32 % 
Cukup = 46 % 
Rendah = 22 % 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat dipaparkan, bahwa rentang skor penilaian prestasi 
belajar pendidikan agama islam (X1) antara 74 sampai 90 dan sebagian besar berada pada 
klasifikasi skor cukup yaitu 42 % . Rentang skor aktifitas Shalat (X2) antara 71 sampai 
93, dan sebagian besar berada dalam klasifikasi skor cukup yaitu sebesar 44%. Sedangkan 
rentang skor akhlakul karimah siswa (Y)  antara 74 sampai 92 dan sebagian besar berada 
dalam klarifikasi cukup yaitu sebesar 46 %. 
Dengan berdasarkan pengalaman dilapangan dari hasil penelitian disajikan 
sekilas: 
1. Prestasi belajar pendidikan agama islam dengan akhlakul karimah siswa. 
Ibarat mata uang terdapat dua mata sisi, begitu pula prestasi belajar pendidikan 
agama islam terhadap akhlakul karimah siswa ada dua sisi kemanfaatan yaitu, sisi 
pertama bagi siswa dan sisi kedua bagi guru dan sekolah yang bersangkutan, dengan 
sedikit uraian sebagai berikut: 
Sisi pertama bagi siswa itu sendiri yaitu siswa untuk mengetahui secara jelas 
mengenai prestasi belajar pendidikan agama islam dan ingin mendalami dan 
meneladani bagaimana akhlakul karimah siswa itu sendiri, karena siswa harus 
memperbaiki akhlakul karimahnya supaya dapat menjadi yang lebih baik lagi. 
Sisi kedua bagi guru dan sekolahan yang bersangkutan yaitu sebagai umpan 
balik , alat evaluasi diri tentang ppengelolaan sekolah , cara berinteraksi dan 
bekerjasama antara siswa dan guru dalam mencapai tujuan bersama sehingga tercipta 
suasana akhlakul karimah pada diri siswa dan guru menjadi lebih baik lagi dan sesuai 
norma-norma agama dan kesusilaan. 
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat korelasi yang positif antara 
prestasi belajar pendidikan agama islam terhadap akhlakul karimah siswa. Adapun 
besarnya korelasi tersebut dapat digambarkan oleh angka koefisien korelasi sebesar 
0,354. 
2. Aktifitas shalat fardhu dengan akhlakul karimah siswa. 
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa akhlakul karimah siswa dapat 
meningkat dengan aktifitas shalat fardhu yang dilaksanakan secara rutin oleh siswa. 
Dalam hal ini dapat dinyatakan bahwa terdapat korelasi yang positif antara aktifitas 
shalat fardhu dengan akhlakul karimah siswa. Adapun besarnya korelasi tersebut 
digambarkan dengan angka koefisien korelasi sebesar 0,567. 
3. Prestasi belajar pendidikan agama islam dan aktifitas shalat fardhu secara bersama-
sama terhadap akhlakul karimah siswa.  
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa antara prestasi belajar pendidikan 
agama islam dan aktifitas shalat fardhu dapat meningkatkan akhlakul karimah siswa 
SDN 01 Gemantar Jumantono  kabupaten Karanganyar. Dapat dilihat adanya korelasi 
yang positif antar prestasi belajar pendidikan agama islam dan aktifitas shalat fardhu 
dengan akhlakul karimah siswa. Adapun besarnya koefisien korelasi ketiga variabel 
tersebut sebesar 0,626. Besarnya angka tersebut menunjukkan bahwa akhlakul 
karimah siswa SDN 01 Gemantar Jumantono Karanganyar terdapat korelasi antara 
prestasi belajar pendidikan agama islam dan aktifitas shalat fardhu. 
Analisis korelasi tiap variabel dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. korelasi antara prestasi belajar pendidikan agama islam (X1) terhadap akhlakul karimah 
siswa (Y) 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat korelasi  yang positif  prestasi 
belajar pendidikan agama islam (X1) terhadap akhlakul karimah siswa (Y). Hal ini 
ditunjukkan dengan koefisien korelasi antara prestasi belajar pendidikan agama 
islam(X1) terhadap akhlakul karimah siswa (Y) dengan Rx1y = 0,354 yang berarti 
terdapat hubungan yang positif antara variabel X1 dan Y. Dapat pula dibuktikan 
dengan melihat uji signifikannya. Kaidah uji signifikan adalah jika nilai probabilitas 
sig atau (0,05 ≤ sig). Maka Ho diterima dan Ha ditolak artinya tidak signifikan. Jika 
nilai probabilitas 0,05 lebih besar atau sama dengan nilai probabilitas sig atau (0,05 ≥ 
sig) maka Ho ditolak dan Ha diterima artinya signifikan. Nilai kedua variabel sebesar 
0,354. bila dibandingkan dengan p 0,05 maka 0,354 > 0,279 maka dapat dikatakan 
bahwa korelasi kedua variabel signifikan.  
2. Korelasi antara aktifitas shalat fardhu (X2) terhadap akhlakul karimah siswa(Y) 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat korelasi yang positif  antara 
aktifitas shalat fardhu (X2) terhadap akhlakul karimah siswa (Y). Hal ini ditunjukkan 
dengan koefisien korelasi antara prestasi belajar pendidikan agama islam (X2) terhadap 
akhlakul karimah siswa (Y) dengan Rx2y= 0,567 yang berarti terdapat korelasi yang 
positif antara variabel X2 dan Y. Dapat pula dibuktikan dengan melihat uji 
signifikannya. Kaidah uji signifikan adalah jika nilai probabilitas sig atau (0,05 ≤ sig). 
Maka Ho diterima dan Ha ditolak artinya tidak signifikan. Jika nilai probabilitas 0,05 
lebih besar atau sama dengan nilai probabilitas sig atau (0,05 ≥ sig) maka Ho ditolak 
dan Ha diterima artinya signifikan. Nilai kedua variabel sebesar 0,567 bila 
dibandingkan dengan p 0,05 maka 0,567> 0,279 maka dapat dikatakan bahwa korelasi 
kedua variabel signifikan. 
3.korelasi antara prestasi belajar pendidikan agama islam (X1) dan aktifitas shalat fardhu 
(X2) secara bersama-sama terhadap akhlakul karimah siswa (Y) 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat korelasi positif antara prestasi 
belajar pendidikan agama islam (X1) dan aktifitas shalat siswa (X2) secara bersama-
sama terhadap akhlakul karimah fardhu (Y). Dari analisis regresi ganda diperoleh 
regresi ganda Ry12 sebesar 0,626 dan persamaan regresi linier ganda Y= 26,225 + 
0,247 X1 + 0,449 X2 
Hasil penelitian ini menunjukkan pentingnya prestasi belajar pendidikan 
agama islam (X1) dan aktifitas shalat fardhu (X2) secara bersama-sama terhadap 
akhlakul karimah siswa (Y), karena kedua variabel ini secara bersama-sama dapat 
menjelaskan koefisien korelasi sebesar 0,325. 
Dari persamaan korelasi ganda dapat diartikan bahwa semakin tinggi prestasi 
belajar pendidikan agama islam (X1) dan aktifitas shalat fardhu (X2) maka semakin 
tinggi pula akhlakul karimah siswa sebaliknya semakin rendah nilai belajar 
pendidikan agama islam (X1) dan aktifitas shalat siswa (X2) maka semakin rendah 






X1 :Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam 
X2 :Aktifitas shalat fardhu 
Y : Akhlakul karimah siswa  
E. Keterbatasan penelitian 
Penelitian ini terdapat keterbatasan yang disebabkan oleh berbagai faktor dari 
peneliti, subyek analisis maupun instrumen penelitian. Keterbatasan ini tidak terlepas dari 
banyaknya kekurangan peneliti dalam melaksanakan penelitian yang perlu diperhatikan 
oleh semua pihak yang akan memanfaatkan penelitian ini. Adapun keterbatasan penelitian 
ini antara lain: 
1. Angket yang digunakan untuk memperoleh data tentang prestasi belajar pendidikan 
agama Islam (X1), aktifitas shalat fardhu (X2) dan akhlakul karimah siswa (Y) belum 
mengungkap indikator secara menyeluruh. 
2. Responden yang menjadi subyek penelitian yaitu siswa siswi SDN 01 Gemantar 
dimungkinkan kurang maksimal dalam menjawab pertanyaan peneliti. 
3. Faktor yang berkorelasi terhadap akhlakul karimah siswa hanya dibatasi prestasi 
belajar pendidikan agama Islam (X1), aktifitas shalat fardhu (X2), sedangkan masih 




4. Hasil penelitian ini tidak dapat digeneralisasikan pada sekolah lain, karena adanya 
perbedaan kompensasi antara sekolah satu dengan sekolah lain dan adanya iklim 
organisasi yang berbeda dengan subjek penelitian. 
5. Kemungkinan terjadi kekeliruan dalam olah data, maupun input data, sehingga hasil 
olah data kemungkinan juga keliru. Namun demikian penulis telah berusaha untuk 




KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tentang prestasi belajar pendidikan 
agama islam dan aktifitas shalat fardhu terhadap akhlakul karimah siswa 
SDN 01 Gemantar Jumantono Kabupaten Karanganyar, maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Korelasi antara prestasi belajar pendidikan agama islam dengan akhlakul 
karimah siswa. 
Adanya korelasi yang positif antara prestasi belajar pendidikan 
agama islam dengan akhlakul karimah siswa SDN 01 Gemantar 
Jumantono kabupaten Karanganyar. Hal tersebut dapat bermakna 
semakin baik prestasi belajar pendidikan agama islam, maka akan 
berakibat semakin tinggi pula akhlakul karimah siswa. Sebaliknya dengan 
semakin rendahnya prestasi belajar pendidikan agama islam, akan 
berakibat kepada semakin rendahnya akhlakul karimah siswa. 
Merupakan sebagian dari akhlakul karimah siswa SDN 01 
Gemantar Jumantono Karanganyar, yang berada dalam klarifikasi sedang 
atau cukup dan dapat berkorelasi terhadap prestasi belajar agama islam. 
Oleh sebab itu maka akhlakul karimah siswa dapat ditingkatkan melalui 
peningkatan prestasi belajar pendidikan agama islam yang baik, efektif 
dan dapat meningkatkan prestasi siswa. 
Adanya pengaruh positif prestasi belajar pendidikan agama islam 
dengan akhlakul karimah siswa SDN 01 Gemantar Jumantono Kabupaten 
karanganyar. Hal ini ditunjukkan dengan besarnya nilai korelasi r sebesar 
Rx1Y= 0,354 dengan taraf signifikan 5% diperoleh rtabel sebesar 0,279, 
oleh karena rhitung lebih besar dari rtabel atau  0,354 > 0,279. Hal tersebut 
dapat bermakna bahwa semakin baik prestasi belajar pendidikan agama 
islamyang dimiliki siswa, maka berakibat semakin tinggi pula akhlakul 
karimah siswa. Sebaliknya dengan semakin rendah prestasi belajar 
pendidikan agama islam, akan berakibat kepada semakin rendahnya 
akhlakul karimah siswa. 
2. Korelasi antara aktifitas shalat fardhu terhadap akhlakul karimah siswa 
Terdapat korelasi yang positif antara aktifitas shalat fardhu 
terhadap akhlakul karimah siswa SDN 01 gemantar jumantono kabupaten 
karanganyar. Kesimpulan ini mengandung makna bahwa semakin tinggi 
aktifitas shalat fardhu, semakin tinggi pula akhlakul karimah seswa. 
Sebaliknya semakin rendahnya aktifitas shalat fardhu, maka semakin 
rendah pula akhlakul karimah siswa. 
Merupakan sebagian dari akhlakul karimah siswa SDN 01 
gemantar jumantono kabupaten karanganyar berada dalam klasifikasi 
sedang atau cukup dan dapat berkorelasi dengan aktifitas shalat fardhu. 
Oleh karena itu akhlakul karimah siswa dapat ditingkatkan melalui 
peningkatan aktifitas shalat fardhu yang baik dan lebih profesional. 
Terdapat pengaruh yang positif aktifitas shalat siswa terhadap 
akhlakul karimah siswa SDN 01 Gemantar Jumantono Kabupaten 
Karanganyar. Hal ini ditunjukkan dengan besarnya nilai korelasi r sebesar 
Rx2Y= 0,567 dengan taraf signifikan 5% diperoleh rtabel sebesar 0,279, 
oleh karena rhitung lebih besar dari rtabel atau  0,567 > 0,279. Hal tersebut 
dapat bermakna bahwa semakin baik  aktifitas shalat  yang dimiliki siswa, 
maka berakibat semakin tinggi pula akhlakul karimah siswa. Sebaliknya 
dengan semakin rendah aktifitas shalat siswa, akan berakibat kepada 
semakin rendahnya akhlakul karimah siswa. 
3. Korelasi antara  prestasi belajar pendidikan agama islam dan aktifitas 
shalat fardhu terhadap akhlakul karimah siswa. 
 Terdapat korelasi yang positif antara prestasi belajar pendidikan 
agama islam dan aktifitas shalat fardhu secara bersama-sama terhadap 
akhlakul karimah siswa. Kesimpulan ini mengambil makna bahwa 
semakin tinggi prestasi belajar pendidikan agama islam dan aktifitas 
shalat fardhu , semakin tinggi pula akhlakul karimah siswa. Sebaliknya 
semakin rendah prestasi belajar pendidikan agama islam dan aktifitas 
shalat fardhu, semakin rendah pula akhlakul karimah siswa. 
 Dengan demikian maka dari uraian diatas, bahwa prestasi belajar 
pendidikan agama islam dan aktifitas shalat fardhu, merupakan variabel 
yang penting untuk diperhatikan dalam rangka mengembangkan akhlakul 
karimah siswa. Hal tersebut dikarenakan bahwa akhlakul karimah siswa 
dapat ditingkatkan melalui prestasi belajar pendidikan agama islam dan 
aktifitas shalat fardhu yang baik dan lebih profesional. 
Terdapat pengaruh yang positif  prestasi belajar pendidikan agama 
islam dan aktifitas shalat fardhu  secara bersama-sama terhadap akhlakul 
karimah siswa. Hal ini ditunjukkan dengan besarnya nilai korelasi r 
sebesar Rx1x2y= 0,626 dengan taraf signifikan 5% diperoleh rtabel sebesar 
0,279, oleh karena rhitung lebih besar dari rtabel atau  0,626 > 0,279. Hal 
tersebut dapat bermakna bahwa semakin tinggi prestasi belajar 
pendidikan agama islam dan aktifitas shalat yang dimiliki siswa, maka 
berakibat semakin tinggi pula akhlakul karimah siswa. Sebaliknya dengan 
semakin rendah prestasi belajar pendidikan agama islam dan aktifitas 
shalat yang dimiliki siswa, akan berakibat kepada semakin rendahnya 
akhlakul karimah siswa. 
B. Implikasi 
Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian ini, maka memberikan 
implikasi bahwa untuk mencapai akhlakul karimah siswa, sangat ditentukan 
prestasi belajar pendidikan agama islam dan aktifitas shalat siswa. Hal ini 
dapat terlihat dari adanya korelasi positif antara prestasi pendidikan agama 
islam dan aktifitas shalat terhadap akhlakul karimah siswa. 
Berdasarkan pengertian tentang akhlakul karimah siswa dapat 
disimpulkan bahwa akhlak merupakan suatu kondisi dalam jiwa yang dapat 
melahirkan sikap perilaku yang bersifat reflektif, tanpa perlu pemikiran atau 
paksaan. Secara umum kondisi jiwa tersebut merupakan suatu tabi’at (watak), 
yang dapat melahirkan perilaku yang baik ataupun yang buruk. 
Akhlak adalah keadaan jiwa seseorang yang mendorongnya untuk 
melakukan perbuatan-perbuatan tanpa melalui pertimbangan pikiran lebih 
dahulu. Akhlak adalah suatu sikap yang mengakar dalam jiwa yang darinya 
lahir berbagai perbuatan dengan mudah dan gampang, tanpa perlu kepada  
pikiran dan pertimbanagan. Jika sikap itu yang darinya lahir perbuatan yang 
baik dan terpuji, baik  dari  segi  akal  dan  syara', maka  ia disebut akhlak  
yang baik. Dan jika lahir darinya perbuatan tercela, maka sikap tersebut ialah 
akhlak yang buruk. 
Akhlakul karimah bersifat mengarahkan, membimbing, mendorong, 
membangun peradaban manusia dan mengobati bagi penyakit sosial dari jiwa 
dan mental, serta tujuan berakhlak yang baik untuk mendapatkan 
kebahagiaan di dunia dan akhirat. Dengan demikian akhlakul karimah itu 
jauh lebih sempurna dibandingkan dengan akhlak lainnya. Jika akhlak 
lainnya hanya berbicara tentang hubungan dengan manusia, maka akhlakul 
karimah berbicara pula tentang cara berhubungan dengan binatang, tumbuh-
tumbuhan, air, udara dan lain sebagainya. Dengan cara demikian, masing-
masing makhluk merasakan fungsi dan eksistensinya di dunia ini. 
Dengan perkembangan akhlak/moral keagamaan yang baik pada anak 
sudah barang tentu akan berpengaruh terhadap budi pekerti atau tingkah laku 
anak pada masa yang akan datang. Di samping faktor pengaruh keluarga, 
faktor lingkungan masyarakat dan pergaulan anak juga mempengaruhi 
perkembangan moral keagamaan anak, pada perkembangannya terkadang 
anak lebih percaya kepada teman dekatnya dari pada orangtuanya, terkadang 
juga lebih mematuhi orang-orang yang dikaguminya seperti ; gurunya, artis 
favoritnya, dan sebagainya. 
Untuk meningkatkan akhlakul karimah siswa dalam hubungannya 
dengan prestasi belajar pendidikan agama islam dan aktifitas shalat, maka 
berbagai usaha-usaha yang harus ditempuh adalah sebagai berikut: 
1. Usaha meningkatkan prestasi belajar pendidikan agama islam dalam 
rangka meningkatkan akhlakul karimah siswa. 
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa, akhlakul karimah siswa 
dapat ditingkatkan dengan peningkatan prestasi belajar pendidikan agama 
islam. Hal ini dinyatakan dengan terdapatnya korelasi yang positif antara 
prestasi belajar pendidikan agama islam dengan akhlakul karimah siswa, 
besarnya korelasi tersebut digambarkan oleh angka koefisien korelasi 
sebesar 0,354. Angka-angka tersebut memberikan pengertian bahwa upaya 
prestasi belajar pendidikan agama islam akan memberikan korelasi positif 
terhadap akhlakul karimah siswa. 
Berdasarkan hasil penelitian juga diketahui bahwa sebagian besar 
akhlakul karimah siswa di SDN 01 gemantar kecamatan jumantono berada 
dalam klasifikasi sedang. Hasil penelitian tersebut memberikan arti bahwa, 
untuk meningkatkan akhlakul karimah siswa perlu adanya peningkatan 
prestasi belajar pendidikan agama islam. Atas dasar dari hasil penelitian 
ini memberikan petunjuk bahwa, siswa harus terus berupaya memilih dan 
menerapkan akhlakul karimah yang baik dan efektif. 
2. Upaya meningkatkan aktifitas shalat siswa dalam rangka meningkatkan 
akhlakul karimah siswa. 
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa, akhlakul karimah siswa 
dapat ditingkatkan dengan peningkatan aktifitas shalat siswa. Dalam hal 
ini dinyatakan bahwa dengan terdapatnya korelasi yang positif antara 
aktifitas shalat siswa dengan akhlakul karimah siswa. Besarnya korelasi 
tersebut digambarkan oleh angka koefisien korelasi sebesar 0,567. Dengan 
gambaran angka-angka tersebut memberikan pengertian bahwa, upaya 
peningkatan aktifitas shalat fardhu akan memberikan peningkatan korelasi 
yang positif terhadap akhlakul karimah siswa. 
Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat diketahui pula bahwa 
sebagian besar akhlakul karimah siswa SDN 01 gemantar Jumantono 
karanganyar berada dalam klasifikasi sedang. Dari hasil penelitian tersebut 
memberikan arti bahwa untuk meningkatkan akhlakul karimah siswa perlu 
adanya peningkatan aktifitas shalat fardhu.  
3. Upaya meningkatkan prestasi belajar pendidikan agama islam dan aktifitas 
shalat fardhu secara bersama-sama dalam rangka meningkatkan akhlakul 
karimah siswa. 
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa penilaian prestasi belajar 
pendidikan agama islam dan aktifitas shalat fardhu dapat meningkatkan 
akhlakul karimah siswa SDN 01 gemantar jumantono karanganyar. Hal ini 
dapat terlihat dari adanya korelasi positif antara prestasi belajar pendidikan 
agama islam dan aktifitas shalat fardhu dengan akhlakul karimah siswa. 
Besarnya koefisien korelasi ketiga variabel tersebut adalah o,626.  
Dari uraian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa, akhlakul 
karimah siswa dapat berkorelasi dengan prestasi belajar pendidikan agama 
islam dan aktifitas shalat fardhu. Maka oleh karena itu apabila siswa ingin 
meningkatkan akhlakul karimahnya, siswa perlu meningkatkat prestasi 
belajar pendidikan agama islam dan aktifitas shalat fardhu . 
C. Saran 
Berdasarkan dari hasil kajian teori maupun hasil penelitian dilapangan, 
terdapat beberapa hal untuk dijadikan bahan renungan bagi kalangan 
akademis, praktisi maupun pelaksana yang menekuni dibidang pendidikan, 
kiranya perlu untuk dihayati hal-hal berikut: 
1. Saran untuk Peserta didik  
a. Agar lebih meningkatkan perhatian dan minatnya terhadap pelajaran 
pendidikan agama islam 
b. Agar supaya memperbanyak membaca buku-buku pendidikan agama 
islam yang ada kaitannya dengan aktifitas shalat dan akhlakul karimah. 
c. Agar supaya pelajaran pendidikan agama islam yang diterima selalu 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.  
2. Saran Bagi Pendidik 
a. Agar lebih meningkatkat dedikasinya sebagai pengajar, pendidik dan 
sebagai da’i muslim dilingkungannya. 
b. Agar supaya meningkatkan, memvariasi dan memilih metode yang 
tepat untuk pengajaran pendidikan agama islam sehingga siswa akan 
lebih mudah memahami pelajaran. 
c. Agar supaya memberikan suri tauladan yang baik berkaitan dengan 
aktifitas shalat dan akhlakul karimah baik disekolah maupun dirumah. 
3. Saran untuk Sekolah 
Hendaknya sekolah sebagai lembaga pendidikan menyediakan 
sarana dan prasarana yang memadai untuk mendukung keberhasilan 
pengajaran pendidikan agama islam  dan praktek aktifitas shalt anggota 
lingkungan sekolah, seperti: tersedianya buku-buku pendukung tentang 
prestasi pendidikan agama islam, aktifitas shalat dan akhlakul karimah, 
serta perlu adanya mushola atau masjid milik sekolah untuk kegiatan 
aktifitas shalat anggota lingkungan sekolah. 
4. Saran secara umum 
Shalat merupakan pokok urusan islam dan merupakan tiang agama 
serta merupakan bukti dia itu orang islam. Bagi orang-orang islam baik 
laki-laki maupun perempuan , yang sudah baligh atau dewasa selama hayat 
masih dikandung badan  dan selama ruh masih bersatu dengan badan 
dimanapun kita berada dan dalam keadaan bagaimanapun kita harus 
melaksanakan shalat lima waktu, serta melaksanakan shalat sunah sebagai 
ibadah shalat yang berupa anjuran yang hikmah dan manfaatnya untuk 
menutup kekurangan-kekurangan yang ada dalam shal fardhu.  
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Lampiran 1.1 Daftar nilai prestasi belajar pendidikan agama islam 
 



















Eka Septy Pratiwi 
Danang Purbo Kusumo 
Dini Safitria 
Ilyasah Wahyu Ababil 
Muhammad Akbar Prasetyo 
Veri Anjani 
Afmulloh Rizky 
Akhira farha Nur Farisah 
Alfina Damayanti 
Amim Roqhim Maulana 
Annisya Kusuma Dewi 
Dwi Lestari 
Dwi Lestariningsih 
Eka Nurul Amalia 
Fadhilla Dhianingrum 
Fadhiilah Nur Rosyida Anwar 
Luki Indrianita Ningtyas 





























































Siti Ayu Asari 
Solekah Agustina 
Ulfa Khasani 
Virginia Citra Ramadhani 
Wahyuni 
Yes Nita Pridati 
Aisah Rahmawati 
Anang Dwi Irawan 
Anisa Nur Isra 
Bayu Wuriansyah 
Daffina Salma Azzahra 
Eka Putut Rahmawati 




Marvien Enggar Saputra 
Mohamad Gifary Eka Akbar 
Mustika rahma Dewi 



























































Rahmat Dani Nurcahyadi 
Risma Nur Aftina 





Luluk Eka Syafitri 






































Lampiran 1.2 Prosentase  nilai prestasi belajar pendidikan agama islam 
NO KATEGORI FREKUENSI PROSENTASI 
1. TINGGI 16 32 % 
2. CUKUP 21 42 % 
3. RENDAH 13 26 % 














































Lampiran 2.1 Angket Aktifitas Shalat Fardhu 
Petunjuk isian angket ada 4 alternatif  jawaban , beri tanda chek (v) pada kolom 
angket: 
A= Selalu (S), B= Kadang-kadang (KK), C= Jarang (J), D= Tidak Pernah (TP) 
No PERNYATAAN 
Alternatif Jawaban 
A B C D 
1 
Shalat adalah tiang agama, apakah anda selalu kerjakan shalat wajib 
setiap harinya? 
    
2 
Shalat adalah amal penentu baik buruknya amal seseorang, apakah 
anda selalu menjaga shalat anda? 
    
3 Apakah anda melaksanakan shalat berjamaah dimasjid?     
4 Apakah anda selalu membaca takbirotul ihrom ketika shalat?     
5 Apakah anda melaksanakan shalat dengan menghadap kiblat?     
6 
Dalam melaksanakan shalat apakah pakaian, tempat dan alat shalat 
selalu bersih? 
    
7 Jika anda akan melaksanakan shalat, apakah anda wudhu dahulu?     
8 
Jika dalam keadaan terpaksa tidak ada air, apakah anda tetap 
melaksanakan shalat fardhu dengan bertayamum terlebih dahulu? 
    
9 
Jika anda selesai bermain dan akan melaksanakan shalat, apakah 
anda mandi terlebih dahulu? 
    
10 
Apakah anda selalu menjaga kebersihan pakaian, tempat dan tubuh 
sebelum melaksanakan shalat? 
    
11 Apakah anda selalu menjaga auratmu dalam shalat?     
12 
Setiap masuk waktu shalat apakah anda akan segera 
melaksanakannya? 
    
13 Apakah anda selalu membaca Al-fatehah setiap rekaat dalam shalat?     
14 
Jika anda sedang melaksanakan shalat, apakah mengerjakannya 
dengan khusyuk dan tidak bergerak selain gerakan shalat? 
    
15 Apakah anda membaca bacaan shalat setiap gerakan shalat?     
16 Apakah anda melaksanakan shalat dengan berjamaah?     
17 Apabila anda sedang sakit apakah tetap melaksanakan shalat fardhu?     
18 Apakah anda melaksanakan shalat wajib tepat waktu?     
19 Dalam melaksanakan shalat fardhu apakah anda merasa ikhlas?     
20 Apakah anda selalu mengerjakan shalat 5 waktu dalam sehari?     
21 
Setelah selesai melaksanakan shalat, apakah anda melakukan dzikir 
dan doa? 
    
22 Apakah anda selalu membaca istigfar sesudah shalat?     
23 
Apakah anda selalu mendoakan kedua orang tuamu selesai 
melaksanakan shalat fardhu? 
    
24 
Sebelum berdoa apakah anda terlebih dahulu membaca Taawuz, 
Basmalah, Hamdalah dan Salawat Nabi Muhammad SAW.? 
    
25 
Doa yang dikabulkan Allah adalah doa yang diikuti dengan perbuatan, 
Apakah anda akan berusaha agar dikabulkan doanya? 












L 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 
1 Eka Septy Pratiwi 3 3 1 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 1 3 3 3 3 3 4 4 3 4 83 
2 Dananag Purbo K 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 2 3 3 4 3 4 3 4 4 4 88 
3 Dini Safitria 3 3 3 4 4 4 4 4 4 1 3 3 4 1 3 1 1 3 4 1 4 4 4 3 4 77 
4 Ilyasah Wahyu A 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 92 
5 M. Akbar Prasetyo 3 2 1 3 4 4 4 1 4 2 4 3 4 3 2 3 1 3 4 3 3 2 4 3 4 74 
6 Veri Anjani 3 3 4 2 4 4 4 4 4 3 2 2 3 1 3 4 4 2 4 1 1 4 2 1 4 73 
7 Afmulloh Rizky 3 3 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 83 
8 Akhira Farha N.F 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 87 
9 Alfina Damayanti 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 86 
10 Amim Roqhim M 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 2 3 4 3 4 90 
11 Annisya kusuma D 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 87 
12 Dwi Lestari 3 4 1 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 85 
13 Dwi Lestariningsih 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 91 
14 Eka Nurul Amalia 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 86 
15 Fadhilla D 2 3 3 3 4 4 4 2 2 4 2 2 3 2 4 4 2 2 4 1 4 3 4 1 4 73 
16 Fadhiiilah N.R.A 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 91 
17 Luki Indrianinta N 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 93 
18 Radita Fajar A 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 88 
19 Siti Ayu asari 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 2 4 3 2 3 4 3 4 87 
20 Sholekah Agustina 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 90 
21 Ulfa Khasani 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 93 
22 Virginia Citra R 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 85 
23 Wahyuni 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 87 





25 Aisah Tahmawati 3 3 3 4 4 4 4 1 3 4 3 3 4 4 4 3 2 4 4 3 3 3 3 2 4 82 
26 Anang Dwi Irawan 3 3 3 3 4 3 4 1 3 3 4 4 4 3 3 3 1 3 4 3 3 3 4 2 4 78 
27 Anisa Nur Isra 3 3 2 4 4 4 4 1 3 3 4 2 4 3 4 2 1 2 2 3 3 3 3 1 3 71 
28 Bayu Wuriansyah 3 3 2 4 4 3 4 1 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 85 
29 Daffina Salma A 4 4 2 3 4 4 4 1 3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 4 4 4 4 4 1 4 80 
30 Eka Putut R 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 1 4 88 
31 Galih Putra sejati 3 3 3 3 4 4 4 1 4 3 4 3 3 4 3 3 1 3 4 3 3 3 3 3 4 79 
32 Khoirul Hidayah 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 93 
33 Listianto 3 3 3 2 4 4 4 1 4 4 4 3 4 4 3 2 1 3 4 3 1 3 2 1 4 74 
34 Mamas Setiyawan 3 4 3 4 4 2 4 3 3 4 2 4 4 3 3 2 2 2 4 2 4 4 3 4 4 81 
35 Marvien Enggar S 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 93 
36 M. Gifari Eka A 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 86 
37 Mustika R 3 3 2 4 4 4 4 1 3 4 4 3 4 3 4 1 1 3 4 3 2 2 3 3 4 76 
38 Nadia Ayu S 3 3 3 4 4 4 4 2 3 3 4 3 4 3 4 3 1 3 4 3 3 3 4 2 4 81 
39 Nurma 3 3 2 3 4 4 4 1 2 2 4 2 4 3 4 3 1 2 4 3 4 3 3 2 4 74 
40 Putri Setiyani 3 3 2 4 4 4 4 1 3 4 4 3 3 4 4 3 3 2 4 3 4 4 3 2 4 82 
41 Rahmad Dani N 3 3 3 2 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 1 3 4 3 3 3 4 3 4 81 
42 Risma Nur Aftina 3 3 2 4 4 4 4 1 3 4 4 3 4 3 4 3 1 3 4 3 3 2 3 3 4 79 
42 Rizky Chairul F 4 3 3 2 4 4 4 3 2 4 4 4 4 3 4 2 2 4 4 3 3 3 4 3 4 84 
44 Rumini 3 3 2 4 4 4 4 1 2 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 4 80 
45 Tunggal Vardanu 3 3 3 2 4 4 4 1 4 4 4 3 4 4 3 2 1 3 4 3 1 3 2 1 4 74 
46 Uswatun Khasanah 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 1 4 91 
47 Ria Ika Saputri 3 3 3 4 4 4 4 2 3 3 4 3 4 3 4 3 1 3 4 3 3 3 4 2 4 81 
48 Luluk Eka Syafitri 3 4 1 4 4 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 1 1 4 3 3 3 4 4 4 84 
49 Lista Devitasari 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 1 4 85 






Lampiran 2.3 Rekapitulasi Skor hasil uji coba angket aktifitas shalat fardhu 





























Eka Septy Pratiwi 
Danang Purbo Kusumo 
Dini Safitria 
Ilyasah Wahyu Ababil 
Muhammad Akbar Prasetyo 
Veri Anjani 
Afmulloh Rizky 
Akhira farha Nur Farisah 
Alfina Damayanti 
Amim Roqhim Maulana 
Annisya Kusuma Dewi 
Dwi Lestari 
Dwi Lestariningsih 
Eka Nurul Amalia 
Fadhilla Dhianingrum 
Fadhiilah Nur Rosyida Anwar 
Luki Indrianita Ningtyas 
Radita Fajar Apriliyanto 
Siti Ayu Asari 
Solekah Agustina 
Ulfa Khasani 
Virginia Citra Ramadhani 
Wahyuni 
Yes Nita Pridati 
Aisah Rahmawati 
Anang Dwi Irawan 




















































































Daffina Salma Azzahra 
Eka Putut Rahmawati 




Marvien Enggar Saputra 
Mohamad Gifary Eka Akbar 
Mustika rahma Dewi 
Nadia Ayu Silviyanti 
Nurma 
Putri Setiyani 
Rahmat Dani Nurcahyadi 
Risma Nur Aftina 





Luluk Eka Syafitri 
























































Lampiran 2.4 Prosentase Daftar Nilai Aktifitas Shalat Fardhu 
 
NO KATEGORI FREKUENSI PROSENTASI 
1. TINGGI 17 34 % 
2. CUKUP 22 44 % 
3. RENDAH 11 22% 









































Lampiran 3.1 Angket Akhlakul Karimah Siswa 
Petunjuk isian angket ada 4 alternatif  jawaban , beri tanda chek (v) pada kolom 
angket: 
A= Selalu (S), B= Kadang-kadang (KK), C= Jarang (J), D= Tidak Pernah (TP) 
No PERNYATAAN 
Alternatif Jawaban 
A B C D 
1 
Akhlakul karimah sudah menjadi kepribadian yang tertanam kuat dalam jiwa 
seseorang. 
    
2 Akhlak merupakan perbuatan yang dilakukan  dengan tanpa pemikiran.     
3 Akhlak merupakan perbuatan tanpa paksaan     
4 Akhlak Islami itu jauh lebih sempurna dibandingkan dengan akhlak lainnya     
5 Akhlak dilakukan dengan sebenarnya tanpa ada unsur sandiwara.      
6 
Dasar atau  sumber pokok daripada akhlakul karimah adalah al-Qur'an dan 
al-Hadits 
    
7 
Pribadi Nabi Muhammad adalah contoh yang paling tepat untuk  dijadikan 
teladan dalam membentuk Akhlakul Karimah 
    
8 Menjauhi segala larangan Allah      
9 Mengerjakan segala perintah Allah     
10 
Segala perbuatan atau  tindakan manusia apapun bentuknya pada hakekatnya 
adalah bermaksud  mencapai kebahagiaan 
    
11 
Akhlak  terhadap  Allah,  seperti: melaksanakan shalat fardhu 5 waktu setiap 
hari 
    
12 
Akhlak  terhadap  diri  sendiri,  seperti:  jujur,  optimis,  hemat  dan 
sebagainya. 
    
13 
Akhlak  terhadap  Bapak/Ibu  (Guru),  seperti:  berbakti  kepada bapak/Ibu 
(Guru), Menghormati Bapak/ibu (Guru), dan sebagainya. 
    
14 
Akhlak  terhadap  orang  lain  (teman,  masyarakat),  seperti:  berkata jujur, 
memaafkan kesalahan orang lain dan sebagainya. 
    
15 
Akhlak  terhadap  lingkungan,  seperti:  menjaga  kebersihan  kelas, 
memelihara lingkungan dan sebagainya. 
    
16 
Perkembangan agama pada seseorang sangat ditentukan oleh pendidikan dan 
pengalaman yang dilaluinya, 
    
17 
Keluarga, terutama orang tua, bertanggung jawab untuk memberikan kasih 
sayang kepada anak-anaknya agar berakhkul karimah 
    
18 
Peran orang tua dan anggota keluarga sangat menentukan masa depan 
anaknya untuk berakhlakul karimah 
    
19 
Menaati peraturan dan tata tertib disekolah merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi akhlakul karimah siswa 
    
20 
Akhlak yang baik dapat diperoleh dengan memperhatikan orang-orang baik 
dan bergaul dengan orang yang baik pula 
    
21 Membantu teman yang sedang kesusahan     
22 Memberi makan kepada hewan yang membutuhkan bantuan     
23 Jika memiliki kelebihan uang sebagian ditabung     
24 Suka berkata yang baik dalam pergaulan sehari hari     












1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 
1 Eka Septy Pratiwi 4 1 1 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 1 3 4 4 1 4 80 
2 Dananag Purbo K 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 2 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 89 
3 Dini Safitria 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 2 3 3 75 
4 Ilyasah Wahyu A 3 2 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 89 
5 M. Akbar Prasetyo 3 2 3 2 3 4 4 4 3 3 2 4 4 3 4 2 4 4 3 4 3 2 3 3 4 80 
6 Veri Anjani 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 2 4 3 4 2 3 84 
7 Afmulloh Rizky 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 84 
8 Akhira Farha N.F 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 2 4 4 3 4 88 
9 Alfina Damayanti 4 2 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 88 
10 Amim Roqhim M 4 2 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 89 
11 Annisya kusuma D 4 3 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 91 
12 Dwi Lestari 3 4 1 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 85 
13 Dwi Lestariningsih 4 3 1 4 1 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 84 
14 Eka Nurul Amalia 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 77 
15 Fadhilla D 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 2 2 3 3 75 
16 Fadhiiilah N.R.A 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 92 
17 Luki Indrianinta N 4 1 1 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 84 
18 Radita Fajar A 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 87 
19 Siti Ayu asari 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 87 
20 Sholekah Agustina 3 2 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 89 
21 Ulfa Khasani 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 88 
22 Virginia Citra R 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 88 
23 Wahyuni 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 87 
24 Yesnita Pridati 4 3 1 4 1 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 84 
25 Aisah Tahmawati 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 77 
26 Anang Dwi Irawan 3 3 4 4 3 3 4 1 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 84 
27 Anisa Nur Isra 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 2 2 3 3 74 
28 Bayu Wuriansyah 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 85 
29 Daffina Salma A 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 2 4 83 
30 Eka Putut R 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 2 3 4 4 88 
31 Galih Putra sejati 4 1 4 4 3 4 4 1 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 85 





33 Listianto 4 1 3 4 4 3 4 1 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 84 
34 Mamas Setiyawan 4 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 4 4 3 4 2 4 3 3 3 3 4 2 3 3 74 
35 Marvien Enggar S 3 2 4 4 4 2 4 1 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 2 2 3 3 3 3 4 81 
36 M. Gifari Eka A 3 3 3 4 4 4 3 1 4 4 2 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 85 
37 Mustika R 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 85 
38 Nadia Ayu S 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 85 
39 Nurma 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 2 2 3 3 74 
40 Putri Setiyani 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 2 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 2 3 3 3 76 
41 Rahmad Dani N 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 85 
42 Risma Nur Aftina 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 85 
42 Rizky Chairul F 3 3 4 4 1 4 4 1 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 83 
44 Rumini 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 77 
45 Tunggal Vardanu 4 1 4 3 4 4 4 1 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 85 
46 Uswatun Khasanah 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 2 3 3 90 
47 Ria Ika Saputri 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 85 
48 Luluk Eka Syafitri 3 3 1 4 1 3 1 2 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 79 
49 Lista Devitasari 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 92 















Lampiran 3.3 Rekapitulasi Skor Hasil Uji Coba Angket Akhlakul Karimah 
Siswa 
 



























Eka Septy Pratiwi 
Danang Purbo Kusumo 
Dini Safitria 
Ilyasah Wahyu Ababil 
Muhammad Akbar Prasetyo 
Veri Anjani 
Afmulloh Rizky 
Akhira farha Nur Farisah 
Alfina Damayanti 
Amim Roqhim Maulana 
Annisya Kusuma Dewi 
Dwi Lestari 
Dwi Lestariningsih 
Eka Nurul Amalia 
Fadhilla Dhianingrum 
Fadhiilah Nur Rosyida Anwar 
Luki Indrianita Ningtyas 
Radita Fajar Apriliyanto 
Siti Ayu Asari 
Solekah Agustina 
Ulfa Khasani 
Virginia Citra Ramadhani 
Wahyuni 
Yes Nita Pridati 
Aisah Rahmawati 

















































































Anisa Nur Isra 
Bayu Wuriansyah 
Daffina Salma Azzahra 
Eka Putut Rahmawati 




Marvien Enggar Saputra 
Mohamad Gifary Eka Akbar 
Mustika rahma Dewi 
Nadia Ayu Silviyanti 
Nurma 
Putri Setiyani 
Rahmat Dani Nurcahyadi 
Risma Nur Aftina 





Luluk Eka Syafitri 


























































Lampiran 3.4 Prosentase  Skor Hasil Uji coba Angket Akhlakul Karimah 
Siswa 
 
NO KATEGORI FREKUENSI PROSENTASI 
1. TINGGI 16 32 % 
2. CUKUP 23 46 % 
3. RENDAH 11 22% 









































Lampiran 4.1 Nilai Prestasi belajar Pendidikan Agama Islam, Aktifitas 




















































































































































































































Lampiran 4.2 Peta Korelasi Nilai Prestasi Belajar Agama Islam dan 
Akhlakul Karimah Siswa 





1 74 80 5476 6400 5920 
2 75 89 5625 7921 6675 
3 74 75 5476 5625 5550 
4 80 89 6400 7921 7120 
5 75 80 5625 6400 6000 
6 76 84 5776 7056 6384 
7 75 84 5625 7056 6300 
8 80 88 6400 7744 7040 
9 80 88 6400 7744 7040 
10 80 89 6400 7921 7120 
11 89 91 7921 8281 8099 
12 90 85 8100 7225 7650 
13 86 84 7396 7056 7224 
14 86 77 7396 5929 6622 
15 73 75 6724 5625 5475 
16 90 92 8100 8464 8280 
17 84 84 7056 7056 7056 
18 85 87 7225 7569 7395 
19 77 87 5929 7569 6699 
20 80 89 6400 7921 7120 
21 84 88 7056 7744 7392 
22 86 88 7396 7744 7568 
23 82 87 6724 7569 7134 
24 80 84 6400 7056 6720 
25 75 77 5625 5929 5775 





27 85 74 7225 5476 6290 
28 74 85 5476 7225 6290 
29 90 83 8100 6889 7470 
30 80 88 6400 7744 7040 
31 80 85 6400 7225 6800 
32 90 93 8100 8649 8370 
33 75 84 5625 7056 6300 
34 74 74 5476 5476 5476 
35 80 81 6400 6561 6480 
36 74 85 5476 7225 6290 
37 90 85 8100 7225 7650 
38 90 85 8100 7225 7650 
39 80 74 6400 5476 5920 
40 88 76 7744 5776 6688 
41 86 85 7396 7225 7310 
42 90 85 8100 7225 7650 
43 80 83 6400 6889 6640 
44 80 77 6400 5929 6160 
45 80 85 6400 7225 6800 
46 80 90 6400 8100 7200 
47 86 85 7396 7225 7310 
48 80 79 6400 6241 6320 
49 90 92 8100 8464 8280 
50 75 79 5625 6241 5925 
Jumlah ∑X1=  
4082 













Lampiran 4.3 Peta Korelasi Nilai Aktifitas Shalat Fardhu dan Akhlakul 
karimah siswa 
 





1 83 80 6889 6400 6640 
2 88 89 7744 7921 7832 
3 77 75 5929 5625 5775 
4 92 89 8464 7921 8188 
5 74 80 5476 6400 5920 
6 73 84 5329 7056 6132 
7 83 84 6889 7056 6972 
8 87 88 7569 7744 7656 
9 86 88 7396 7744 7568 
10 90 89 8100 7921 8010 
11 87 91 7569 8281 7917 
12 85 85 7225 7225 7225 
13 91 84 8281 7056 7644 
14 86 77 7396 5929 6622 
15 82 75 6724 5625 6150 
16 91 92 8281 8464 8372 
17 93 84 8649 7056 7812 
18 88 87 7744 7569 7656 
19 87 87 7569 7569 7569 
20 90 89 8100 7921 8010 
21 93 88 8649 7744 8184 
22 85 88 7225 7744 7480 
23 87 87 7569 7569 7569 
24 86 84 7396 7056 7224 
25 82 77 6724 5929 6314 





27 71 74 5041 5476 5254 
28 85 85 7225 7225 7225 
29 80 83 6400 6889 6640 
30 88 88 7744 7744 7744 
31 79 85 6241 7225 6715 
32 93 93 8649 8649 8649 
33 74 84 5476 7056 6216 
34 81 74 6561 5476 5994 
35 93 81 8649 6561 7533 
36 86 85 7396 7225 7310 
37 76 85 5776 7225 6460 
38 81 85 6561 7225 6885 
39 74 74 5476 5476 5476 
40 82 76 6724 5776 6232 
41 81 85 6561 7225 6885 
42 79 85 6241 7225 6715 
43 84 83 7056 6889 6972 
44 80 77 6400 5929 6160 
45 74 85 5476 7225 6290 
46 91 90 8281 8100 8190 
47 81 85 6561 7225 6885 
48 84 79 7056 6241 6636 
49 85 92 7225 8464 7820 
50 76 79 5776 6241 6004 















Lampiran 4.4 Peta Korelasi Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam dan 
Aktifitas Shalat Fardhu terhadap Akhlakul Karimah Siswa 
No. 
Resp. 






X1X2 X1Y X2Y 
1 74 83 80 5476 6889 6400 6142 5920 6640 
2 75 88 89 5625 7744 7921 6600 6675 7832 
3 74 77 75 5476 5929 5625 5698 5550 5775 
4 80 92 89 6400 8464 7921 7360 7120 8188 
5 75 74 80 5625 5476 6400 5550 6000 5920 
6 76 73 84 5776 5329 7056 5548 6384 6132 
7 75 83 84 5625 6889 7056 6225 6300 6972 
8 80 87 88 6400 7569 7744 6960 7040 7656 
9 80 86 88 6400 7396 7744 6880 7040 7568 
10 80 90 89 6400 8100 7921 7200 7120 8010 
11 89 87 91 7921 7569 8281 7743 8099 7917 
12 90 85 85 8100 7225 7225 7650 7650 7225 
13 86 91 84 7396 8281 7056 7826 7224 7644 
14 86 86 77 7396 7396 5929 7396 6622 6622 
15 73 82 75 6724 6724 5625 5986 5475 6150 
16 90 91 92 8100 8281 8464 8190 8280 8372 
17 84 93 84 7056 8649 7056 7812 7056 7812 
18 85 88 87 7225 7744 7569 7480 7395 7656 
19 77 87 87 5929 7569 7569 6699 6699 7569 
20 80 90 89 6400 8100 7921 7200 7120 8010 
21 84 93 88 7056 8649 7744 7812 7392 8184 
22 86 85 88 7396 7225 7744 7310 7568 7480 
23 82 87 87 6724 7569 7569 7134 7134 7569 
24 80 86 84 6400 7396 7056 6880 6720 7224 





26 89 78 84 7921 6084 7056 6942 7476 6552 
27 85 71 74 7225 5041 5476 6035 6290 5254 
28 74 85 85 5476 7225 7225 6290 6290 7225 
29 90 80 83 8100 6400 6889 7200 7470 6640 
30 80 88 88 6400 7744 7744 7040 7040 7744 
31 80 79 85 6400 6241 7225 6320 6800 6715 
32 90 93 93 8100 8649 8649 8370 8370 8649 
33 75 74 84 5625 5476 7056 5550 6300 6216 
34 74 81 74 5476 6561 5476 5994 5476 5994 
35 80 93 81 6400 8649 6561 7440 6480 7533 
36 74 86 85 5476 7396 7225 6364 6290 7310 
37 90 76 85 8100 5776 7225 6840 7650 6460 
38 90 81 85 8100 6561 7225 7290 7650 6885 
39 80 74 74 6400 5476 5476 5920 5920 5476 
40 88 82 76 7744 6724 5776 7216 6688 6232 
41 86 81 85 7396 6561 7225 6966 7310 6885 
42 90 79 85 8100 6241 7225 7110 7650 6715 
43 80 84 83 6400 7056 6889 6720 6640 6972 
44 80 80 77 6400 6400 5929 6400 6160 6160 
45 80 74 85 6400 5476 7225 5920 6800 6290 
46 80 91 90 6400 8281 8100 7280 7200 8190 
47 86 81 85 7396 6561 7225 6966 7310 6885 
48 80 84 79 6400 7056 6241 6720 6320 6636 
49 90 85 92 8100 7225 8464 7650 8280 7820 
50 75 76 79 5625 5776 6241 5700 5925 6004 




























Lampiran 4.5 Hasil Analisis tiap Variabel 
No Variabel Rentang skor Klasifikasi skor 
1. Penilaian prestasi belajar 
pendidikan agama islam (X1) 
Minimal   = 74 
Maksimal =90 
Tinggi  = 32 % 
Cukup  = 42 % 
Rendah = 26 % 
2. Aktifitas Shalat (X2) Minimal   = 71 
Maksimal =93 
Tinggi  = 22 % 
Cukup = 44 % 
Rendah = 34 % 
3. Akhlakul karimah siswa (Y) Minimal   = 74 
Maksimal = 92 
Tinggi = 32 % 
Cukup = 46 % 
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